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SAMBUT AN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAY AAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku hasil 
kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai 
Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah 
budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan 
penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan 
bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat Indo­
nesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami 
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap 
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala 
budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu kegiatan proyek ini . 

Jakarta, April 1989 

Direktur Jenderal Kebudayaan , 

Ors. GBPH. Poeser 

NIP. 130 204 562 
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PR A KATA 

Tujuan Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya 
(IPNB) adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam rangka 
memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi tercapainya 
ketahanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk mencapai tujuan 
itu, diperlukan penyebarluasan buku-buku yang memuat berbagai 
macam aspek kebudayaan daerah. Pencetakan naskah yang berjudul 
Pola Pengasuhan Anak Secara Tradisio~al di Daerah Jawa Tengah, 
yang penelitiannya dilakukan oleh Proyek IPNB daerah, adalah usaha 
untuk mencapai tujuan di atas. 

Tersedianya buku tentang Pola Pengasuhan Anak Secara Tradi­
sional di daerah ini adalah berkat kerjasama yang baik antarberbagai 
pihak, baik instansional maupun perorangan, seperti : Direktorat Se­
jarah dan Nilai Tradisional, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Pimpirian 
dan staf Proyek IPNB baik Pusat maupun Daerah, dan para 
peneliti/penulis itu sendiri. 

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan suatu 
basil penelitian yang mendalam. Akan tetapi, baru pada tahap pen­
catatan yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu men­
datang. Oleh karena itu, kami selalu menerima kritik yang sifatnya 
membangun. 

Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkinkan terbitnya 
buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi masya­
rakat umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam rangka 
membina dan mengembangkan kebudayaan. 

Jakarta, April 1989 

Pemimpin Proyek Inventarisasi 

dan P:~Budaya, 

Ors. I.G.N. Arinton Pudja 

NIP. 030 104 524. 
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KATA PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Jawa Tengah, berdasarkan DIP tahun anggaran 1987 /1988, No.: 
337/F 1.3/B/1987 tertanggal 1 Maret 1987, mendapatkan tugas 
untuk melakukan penelitian guna menghasilkan naskah Inventari­
sasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Jawa Tengah serta 
penggarapan naskah kuno. 

Adapun sasarannya adalah : 

l. Penelitian sistem budaya dengan judul "Pola Pengasuhan 
Anak Secara Tradisional" di Daerah Jawa Tengah, 

2. Pengungkapan latar belakang dan isi naskah kuno yang men­
cakup Transliterasi, Terjemahan serta Kajian Nilai dari buku 
yang berjudul "Joko Rosul". 

Namun demikian naskah dari hasil penelitian yang berupa inven­
tarisasi dan dokumentasi kebudayaan daerah Jawa Tengah masih 
kurang sempurna. Hal ini disebabkan oleh adanya sarana, waktu 
yang tersedia serta kemampuan manusia yang serba terbatas, dan 
lebih luasnya aspek permasalahan yang dihadapi. 

Kiranya sangat diharapkan adanya perbaikan dan penyem­
purnaan, yang akan diadakan penyuntingan oleh Proyek IDKD 
pusat Jakarta. 

Tersusunnya naskah ini atas kerjasama antara Kanwil. Dep­
dikbud Propinsi Jawa Tengah khususnya Bidang Sejarah dan Nilai 
Tradisional dengan Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Untuk itu kepada semua instansi 
serta lembaga yang terlibat dalam penyusunan naskah ini yaitu ; 
unsur Depdikbud dan Pemda di Tingkat II serta unsur-unsur di 
bawahnya lagi, kami mengucapkan banyak-banyak terima kasih. 
Demikian juga kepada semua anggota Tim Peneliti yang telah me­
nyusun naskah ini dengan tekun dan sungguh-sungguh yang telah 
membuahkan hasil berupa naskah lnventarisasi dan Dokumentasi 
Kebudayaan Daerah J awa Tengah, tak lupa kami mengucapkan 
terima kasih. 

vii 



Sebagai akhir kata, kiranya naskah ini bermanfaat bagi pem­
baca, atau paling tidak akan dapat menambah perbendaharaan 
data tentang pengetahuan kebudayaan, khususnya pola penga­
suhan anak pada masyarakat pedesaan secara tradisional Daerah 
Jawa Tengah. 
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Semarang, Januari 1988 
Pemimpin Proyek IDKD 

Jawa Tengah 

ttd. 

YB. TJOEK SOEWARSO, BA 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1 .1. Latar Belakang Masalah 

Pola pengasuhan anak pada masyarakat, lebih-lebih ma­
syarakat pedesaan merupakan faktor yang amat peka. Maju­
mundurnya tata kehidupan masyarakat, salah satu indika­
tomya dapat dilihat dari pola pengasuhan anak yang ada 
pada masyarakat tersebut. Pengasuhan anak (Child rearing) 
adalah bagian dari proses sosialisasi tata pergaulan keluarga 
yang mengarah pada terciptanya kondisi kedewasaan dan 
kemandirian anggota keluarga/masyarakat tersebut. 
Dengan demikian , yang dimaksud dengan pola pengasuhan 
anak adalah bagian dari proses sosialisasi terhadap anak, agar 
anak tersebut mampu menuju ke arah kedewasaan lahir dan 
batin dan mampu bersikap mandiri. 

Penyusunan karya tulis dengan judul "Pola Pengasuhan 
anak pada masyarakat pedesaan" mengambil lokasi Sample 
pada dukuh Belik, Kelurahan Temurejo, Kecamatan Blora , 
Kabupaten Blora. 
Dasar pemilihan pada dukuh Belik karena secara geografis 
letak dukuh ini terpencil, secara adat dan budaya masih 
suka menutup diri, dibuktikan dengan tidak sukanya masya-

1 



rakat di daerah tersebut melakukan komunikasi dengan ma­
syarakat sekitarnya. Dengan demikian secara cultural masya­
rakat dukuh Belik dapat mewakili masyarakat Jawa Tengah 
yang belum tersentuh secara luas oleh pandangan baru. 
Dari dasar asumsi inilah maka dukuh Belik masih memiliki 
gambaran masyarakat pedesaan yang tradisional. 

1. 2. Masalah 

2 

GBHN sebagai ketetapan MPR No. Il/MPR/1983 dalam 
tujuan Pendidikan Nasional menegaskan : 

"Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila, bertujuan untuk 
meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
kecerdasan dan ketrampilan, mempertinggi budi pekerti, 
memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat kebang­
saan dan cinta tanah air, agar dapat menumbuhkan manusia­
manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sen­
diri serta bersama-sama bertanggung jawab atas pernbangunan 
bangsa." 
Dalam tujuan pendidikan Nasional tercantum kata-kata ?'Cin­
ta tanah air". 
Dari kata itu salah satu implikasinya dan manifestasinya ada­
lah bagaimana generasi muda penerus cita-cita bangsa, cinta 
pada budaya bangsanya. 
Sebab pengertian "Cinta Tanah Air" tercakup di dalamnya 
cinta bangsa, cinta negara dan juga cinta budayanya. 
Pola pengasuhan anak sebagai bagian dari budaya bangsa 
dalam implikasinya merupakan proses interaksi dan interelasi 
antara anak, orang tua, keluarga dan masyarakat. Pola penga­
suhan anak sebagai salah satu khasanah budaya bangsa, di 
dalamnya terkandung gagasan vital, nilai dan keyakinan 
masyarakat pemilik pola tersebut sebagai salah satu khasanah 
budaya pola pengasuhan anak bersifat tradisional, tidak ba· 
nyak lagi dipahami oleh generasi muda. Ketidak pahaman 
generasi muda dapat terjadi sebagai akibat tidak memahami 
pesan yang terkandung, dapat pula · sebagai akibat belum 
banyaknya tulisan tentang pola pengasuhan anak khusus­
nya pada masyarakat pedesaan. 
Inilah masalah yang mendasar yang perlu segera ditangani 
yaitu bagaimana memperkenalkan kembali pola pengasuhan 



anak masy,arakat pedesaan, dengan segala pesan, gagasan 
vital dan nilai luhur yang tergenggam pada generasi muda 
kita. Apabila generasi muda kita mampu menterjemahkan 
pesan-pesan yang tergenggam dengan baik dan benar, maka 
pada gilirannya generasi muda kita akan t~rtapam cinta ta­
nah air, dan khususnya cinta pada budaya bangsa. 
Masalah lain yang cukup dominan adalah banyaknya tersaji 
tulisan tentang Pola pengasuhan anak pada pedesaan, yang 
pada hakekatnya merupakan manifestasi tata kelakuan yang 
didasarkan pada aturan-aturan yang diperlukan dengan ber­
bagai status yang berbeda. 
Pola pengasuhan anak sebagai suatu aturan-aturan adalah 
pranata/intitution yang merupakan kelakuan berpola dari 
manusia dan kebudayaannya (Soetomo WE, tata kelakuan 
hal. 3). Koentjaraningrat da!am bukunya "Kebudayaan Men­
talitas dan Pembangunan~' menjelaskan bahwa wujud kebu­
dayaan ada tiga, yaitu wujud idea, wujud kelakuan dan 
wujud fisik. Pola pengasuhan anak sebagai khasanah bu­
daya bangsa adalah wujud kebudayaan idea dan kelakuan, 
sebagai fungsi khas dalam mernenuhi kebutuhan hidup ma­
nusia dalarn rnasyarakat (ibid). Dengan dasar pemikiran ini 
maka rnasalah yang tidak kalah pentingnya adalah bagai­
rnana pola pengasuhan anak secara tradisional pada masya­
rakat pedesaan yang di dalamnya rnengandung sistem norrna, 
tata kelakuan, nilai-nilai luhur yang telah disepakati, ditaati 
dan ditegak horrnati marnpu dan dapat bertahan terhadap 
benturan budaya teknologi masa kini, sebab di dalam pola 
pengasuhan anak, lebih-lebih yang ada di pedesaan, yang di 
dalamnya tergenggam sejumlah nilai luhur budaya bangsa 
dapat diwariskan pada generasi muda kita. 

1.3. Tujuan 

a. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan menge­
tahui bagaimana Pola Pengasuhan Anak Secara Tradi­
sional di Dukuh Belik, Kelurahan Ternurejo, Kecamatan 
Blora, Kabupaten Blora Jawa Tengah, dan faktor-faktor 
yang rnempengaruhinya. Dengan tersedianya naskah Pola 
Pengasuhan Anak Secara Tradisional, maka diharapkan 
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menjadi bahan masukan untuk Direktorat Sejarah dan 
Nilai Tradisional khususnya para pendidik dan masya­
rakat pada umumnya. 

b. Tujuan Khusus 
Untuk menginventarisasi dan meridokumentasikan 
Pola Pengasuhan Anak Secara Tradisional yang tum­
buh dan berkembang di kalangan masyarakat suku 
bangsa yang terdapat di Indonesia umumnya, dan 
masyarakat Jawa Tengah khususnya. Dengan demi­
kian akan diketahui secara terinci data mengenai 
pola pengasuhan anak tersebut. 

Untuk melihat dan mengetahui sejauh mana moder­
nisasi yang dialami dalam berbagai segi kehidupan 
semenjak Proklamasi Kemerdekaan berpengaruh ter­
hadap pola pengasuhan anak secara tradisional serta 
kecenderungan-kecenderungan pola pengasuhan ter­
sebut di masa yang akan datang. 

Agar Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional memi­
liki data dan informasi yang lengkap mengenai pola 
pengasuhan anak dan dengan demikian akan dapat 
melihat dalam rangka usaha memperkaya dan mem­
bentuk kcbudayaan Nasional Indonesia. 

1.4. Ruang Lingkup 
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a. Ruang Lingkup Materi 
Penelitian ini masuk dalam lingkup kebudayaan dae­

rah yang berupaya mendeskripsikan nilai-nilai yang ter­
pelihara dalam: adat-istiadat, sopan-santun berbicara, 
bergaul, makan minum, berpakaian, dalam menghadapi 
keluarga, saudara, tetangga dalam lingkungan kehidupan 
mereka sehari-hari, disiplin, bekerja, pengetahuan tentang 
sex serta petunjuk-petunjuk tentang etiket dan moral. 

b. Ruang Lingkup Operasional 
Inventarisasi dan pendokumentasian terhadap Pola 

Pengasuhan Anak Secara Tradisional di daerah J awa 
Tengah ini sesuai dengan Term of Reference. Sasarannya 
adalah keluarga batih yang mempunyai anak-anak yang 



belum menikah yang terdapat di kalangan keluarga pada 
masyarakat yang tinggal di Dukuh Belik, Temurejo, 
Blora. 

l.S. Pertanggungjawaban Penelitian 

a. Tahap Persiapan 
Apabila suatu pekerjaan ingin mencapai basil yang 

optimal, maka persyaratan utamanya adalah tersedianya 
design perencanaan yang mantap sebagai tahap persiap­
an. Dalam design perencanaan ini hams memuat kete­
rangan dasar pemikiran dan landasan kerja dengan ha­
rapan untuk dijadikan panduan dalam melaksanakan ke­
giatan yang dapat dikembangkan dan disesuaikan dengan 
petunjuk yang ada di sini adalah petunjuk dan penga­
rahan dari Pemimpin Proyek IDKD Direktorat Jendral 
Kebudayaan. 
Selain menyusun rancangan penelitian sebagai pra-syarat 
dan pra-wahana persiapan, kita hendaknya juga segera 
menjabarkan rancangan penelitian tersebut menjadi se­
jumlah program kerja dan sejumlah kegiatan disertai 
jadwal waktu dan menetapkan tanggal kerja yang harus 
dicapai dalam menyusun buku ini. Demikian pula pra­
syarat dan pra-wahana lainnya yang hams dicapai dalam 
penyusunan buku ini. 
Demikian pula pra-syarat dan pra-wahana lainnya yang 
hams dipenuhi, antara lain penyusunan anggota Tim 
Penyusun, penandatanganan kontrak kerja serta persiap­
an lainnya yang memungkinkan target dicapai sesuai de­
ngan rencana yang telah ditetapkan. 

b. Tahap Pengumpulan Data 

Oleh karena Pola Pengasuhan Anak di pedesaan me­
rupakan sekelompok aturan, nilai dan norma tersebut 
tergenggam sejumlah pesan yang didasari gagasan yang 
diyakini, maka pola pengasuhan anak melahirkan ting­
kah laku atau perbuatan. Atas dasar pengertian ini maka 
pola pengasuhan anak sebenarnya merupakan sejumlah 
aturan yang manifestasinya dalam bentuk komunikasi 
dan kerja sama. 
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Dari sini maka pengasuhan anak pada hakekatnya juga 
merupakan aturan, nilai, norma yang divisualisasikan 
yang pada gilirannya dapat dilihat dalam praktek sehari­
hari. Dengan demikian tahap pengumpulan data dalam 
rangka penelitian Pola. Pengasuhan Anak di pedesaan, 
khususnya di Dukuh Belik, Kelurahan Temurejo, Keca­
matan Blora Jawa Tengah, penyusun melakukan kegi­
atan pengumpulan data. 
Adapun kegiatannya adalah dengan jalan turun ke la­
pangan untuk mengadakan : 

Observasi 

Wawancara 

Studi dokumentasi 

Studi literatur 

yakni kegiatan sambil menyaksi­
kan dari dekat, mencatat dan 
mengambil dokumentasi yang ber­
hubungan dengan obyek peneli­
tian. 

yakni mewawancarai sejumlah to­
koh masyarakat di dukuh Belik, 
Kelurahan Temurejo, serta tokoh­
tokoh lain yang relevan baik de­
ngan bebas maupun dengan daftar 
pertanyaan. 

ialah meneliti dan membaca se­
jumlah dokumen tertulis yang ada 
dan patut diduga memiliki kaitan 
erat dengan obyek penelitian baik 
yang ada di desa tersebut mau­
pun di tempat lain yang ada kait­
annya. 

yakni membaca dan mencatat se­
jumlah karya tulis di berbagai per­
pustakaan, khususnya yang diduga 
memiliki kaitan erat dengan obyek 
penelitian. 

- ' 
Kegiatan-kegiatan 1m dilakukan sebagai tahap pengum­
pulan data sebelum melangkah pada kegiatan pokok, 
yaitu penyusunan laporan. 



c. Tahap Pengolahan Data 

Sejurnlah data dan informasi kini telah terkurnpul, 
baik .dan basil inventarisasi, dokumentasi, observasi, wa­
wancara, studi dokumen maupun studi literatur. 
Langkah berikutnya adalah tahap pengolahan data. 

Pengolahan data adalah mengolah sejumlah data dan 
informasi untuk dijadikan bahan perumusan yang me­
mungkinkan dapat dijadikan pegangan dasar dalam usaha 
penyusunan laporan ini. 
Pengolahan data dapat berupa tabulasi data, diagnosa 
dan analisa data dan informasi dan sebagainya. Sedang 
kegiatan yang dominan pada tahap ini adalah analisis 
dan diagnose data. 
Dr. C. West Churchman dalam bukunya yang berjudul 
"The System Approach'~, mengajarkan pada kita bahwa 
tingkat keberhasilan kegiatan diagnosis dan analisis data 
akan mencapai hasil yang optimal apabila dilakukan de­
ngan pendekatan sistem. 
Ahli ini mengatakan "The Philosophy of the efficiency 
approach to system is based on the idea of the one best 
way, i.e. the correct way to perform a task. If the task is 
the manifacture of a product, · then the efficiency ap­
proach to system is based on the idea of the one best 
way, i.e. the correct way to perform a task. If the task is 
the manif acture of a product, then the efficiency ap­
proach consists of timing every montion and designing 
of the steps of the lask so as to mini mise the time. 
The result is a tight ship that performs is the best possi­
. ble way". 
Lebih lanjut system approach menjelaskan secara garis 
besar bahwa apabila kita mendiagnosa dan menganalisa 
sesuatu supaya memperhatikan semua komponen dan 
variabel yang relevan. Sebab pada kenyataannya sebagai 
suatu system, data dan informasi yang diagnose dan di­
analisa memiliki komponen dan variabel yang sating ber­
hubungan dan sating ketergantungan. 
Demikian pula dalam kita menganalisa data informasi 
tentang pola pengasuhan anak di dukuh Belik, desa Te­
murejo jelas banyak f aktor dominan yang ada, yang me-
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rupakan komponen dan variabel dari pola pengasuhan, 
(adat-istiadat, sopan-santun berbicara, bergaul, makan 
minum, berpakaian, disiplin, bekerja, pengetahuan dan 
sebagainya). 
Maka benarlah kata Prof. Dr. Sartono, bahwa pendekat­
an multidemensional akan merupakan pendekatan yang 
bijaksana, oleh sebab itu pendekatan sistim dan multi­
demensional adalah salah satu sasaran dalam kegiatan 
pengolahan data. 

Berdasarkan semua data itulah setelah diolah, dikla­
sifikasikan, serta dianalisa kemudian disusun suatu kon­
sep, baru kemudian disusun sebuah hasil laporan tentang 
Aspek Pola Pengasuhan Anak pada Masyarakat Pedesaan 
di Dukuh Belik, Kelurahan Temurejo, Kecamatan Blora, 
Kabupaten Blora, Dati I Jawa Tengah. 

d. Tahap Penyusunan Laporan 

Pengolahan data dari basil kepustakaan, dokumen dan 
informasi menghasilkan bentuk-bentuk kegiatan Ppla 
Pengasuhan anak pada masyarakat pedesaan secara ter­
p~rinci. Kegiatan dari anak balita, usia di atas 5 sampai 
9 tahun, usia di atas I 0 tahun sampai I 7 tahun, usia di 
atas 18 tahun sampai dewasa (masa perkawinan). Kegiat­
an anak-anak di Dukuh ini dibedakan antara kegiatan 
anak-anak laki-laki dengan kegiatan anak-anak perem­
puan. 
Dari titik tolak perincian di atas maka penyusunan hasil 
penelitian Pola Pengasuhan anak pada masyarakat pede­
saan dukuh Belik, Kelurahan Temurejo, Kecamatan 
Blora, Kabupaten Blora disusun dengan format penulis­
an sebagai berikut : 

Masalah penelitian, tujuan penelitia!l, ruang lingkup 
penelitian serta pertanggung-jawaban penelitian diung­
kapkan pada pendahuluan. 

_Sebagai gambaran umum daerah penelitian menguraikan 
lokasi dan keadaan daerah, penduduk, kebid~pan eko­
nomi, pendidikan, sistem kekerabatan, sistem pelapisan 
sosial, serta nilai budaya yang melatar belakangi masya-



rakat pedesaan dukuh Belik, Kelurahan Temurejo, Keca­
matan Blora, Kabupaten Blora. 
Untuk materi Py-la Pengasuhan anak pada masyarakat 
pedesaan itu berupa pola interaksi kedua orang tua de­
ngan ariak dan sebaliknya antara anak dengan kedua 
orang tuanya, pola interaksi antara anak dengan saudara 
kandung dan sebaliknya antara saudara kandung dengan 
anak-anak, pola interaksi antara anak dengan kerabatnya 
dan sebaliknya · antara kerabat dengan anak-anak, pola 
interaksi antara anak-anak dengan orang luar dan seba­
liknya antara orang luar dengan anak-anak, perawatan 
dan pengasuhan anak serta disiplin dalam keluarga yang 
meliputi: disiplin makan minum, disiplin tidur dan isti­
rahat, disiplin buang air dan kebersihan, disiplin belajar 
mengajar, disiplin dalam beribadah, pengarahan moral 
dan etika dari orang tua kepada anaknya dan pengeta­
huan lain yang diperlukan dalam pertumbuhan dan 
perkembangan anak. 

Materi yang berupa pokok-pokok dalam penyusunan 
laporan ini tentunya memerlukan penjelasan lebih jauh 
guna mewujudkan sebuah hasil penyajian dari hasil pe­
nelitian Pola Pengasuhan Anak Pada Masyarakat Pede­
saan dukuh Belik, Kelurahan Temurejo, Kecamatan Blo­
ra, Kabupaten Blora seperti juklak yang telah ditetapkan 
oleh IDKD pusat. 

e. Tahap Akhir 

Dari kegiatan permulaan yang disebut persiap;in, ke­
mudian pengumpulan data, yang dilanjutkan dengan 
pengolahan data dan penyusunan laporan, kemudian 
hasilnya disajikan dalam bentuk uraian disertai dengan 
gambarart yang berupa hasil dokumentasi. Tahap akhir 
dari penyusunan data yang telah diproses dalam pengo­
lahan, bukan merupakan akhir permasalahan yang di­
teliti. 
Seperti bunyi pepatah "tiada gading yang tak retak" 
begitulah adanya penelitian aspek Pola Pengasuhan Anak 
Pada Masyarakat Pedesaan di daerah ini. Meskipun Tim 
peneliti sudah berusaha sekuat tenaga untuk menyajikan 
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hasil yang paling bailc, karena kemajuan dan perkem­
bangan di bidang ilmu ,Pengetahuan/ilmu kependidikan 
amat kompleks, tentu masih ada kekurang-kekurangan. 
Permasalahannya tidak hanya karena terbatasnya akan 
kemampuan, serta ruang 4an waktu saja. · 

Se~ama proses sampai menjelang tahap akhir, per­
baikan serta kontral dilakukan terhadap hal-hal yang 
dianggap perlu, guna memberikan pengertian yang se-

jalan dengan bagian-bagian yang sating melengkapi. Di 
beberapa bagian kalimat terselip kata-kata yang berasal · 
dari bahasa daerah yang tidak ada atau sulit mendapat­
kan kata sinonimnya. 

Bagaimanapun dari hasil penelitian Aspek Pola Penga­
suhan Anak pada Masyarakat Pedesaan Dukuh Belik Ke­
lurahan Temi.,uejo, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora 
akan dapat menambah wawasan atau paling tidak me­
nambah kekayaan akan sistem budaya di Indonesia khu­
susnya tentang sistem kependidikan. 

) J 'J 

I f " '( 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

2.1. Lokasi dan keadaan daerah 

Ditinjau dari segi geografis, luas Wilayah Kabupaten 
Daerah Tingkat II Blora adalah 1.821 , 79 Km2, terdiri dari 
empat Wilayah Kerja Pembantu Bupati, dan terbagi lagi ke 
dalam 14 Kecamatan dan 295 desa. Daerah tersebut terletak 
membentang antara dua buah pegunungan yaitu: pegunung­
an Kapur Utara (di sebelah utara) dan pegunungan Kendeng 
(di sebelah Sela tan). Ketinggian tanahnya berada di antara 
±. 30 M dan 250 M di atas permukaan air laut. Keadaan ta­
nahnya terdiri dari berbagai jenis, yaitu: tanah gromosal 
50%, tanah mediteran 39%, dan tanah al 5%. Daerah Kabu­
paten Blora terletak pada garis bujur: 111° 16' BT - 111° 
338' BT dan pada garis-garis lintang : 06° 528' LS - 07° 
248' LS. 

Menurut pola penggunaan tanah di daerah setempat ter­
diri dari : 

a) Sawah : t 41.556.925 Ha yang terdiri dari 

- Sawah Irigasi ±. 2.221.079 Ha 
- Sawah non teknis ± 2.129.860 Ha 
- Sawah tadah hujan ± 37.206.020 Ha 

b) Tegalan ± 41.122.429 Ha 
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c) Pekarangan 
d) Hutan 

± 15.909.036 Ha 
± 79.559. 749 Ha 

e) Perkebunan 
t) Lain-lain 

± 4.000 Ha 
± 3.906.124 Ha 

Di samping itu Kabupaten Daerah Tingkat II Blora terdapat 
pula tanah kritis seluas = 40.963.229 Ha. 

Ditinjau secara administratif Kabupaten Blora berbatas­
an dengan beberapa daerah lain, yaitu : 

- Selatan Kabupaten Ngawi (Jawa Timur) 
dan Kabupaten Sragen (Jawa Te­
ngah). 

Barat 

Utara 

Kabupaten Grobogan dan Kabu­
paten Pati (Jawa Tengah). 
Kabupaten Rembang (Jawa Te­
ngah). 

Timur Kabupaten Bojonegoro dan Tu­
ban (Jawa Timur). 

Administrasi pemerintah Kabupaten Blora dibagi menjadi 
14 Kecamatan, yang dibagi dalam 294 desa. 

Adapun perincian sebagai berikut : 

Kecamatan Blora terdapat 
Kecamatan Jepon terdapat 
Kecamatan Banjareja terdapat 
Kecamatan Tunjung terdapat 
Kecamatan Ngawen terdapat 
Kecamatan Kunduran terdapat 
Kecamatan Todanan terdapat 
Kecamatan liken terdapat 
Kecamatan Sambong terdapat 
Kecamatan Cepu terdapat 
Kecamatan Kedungtuban terdapat 
Kecamatarl Mendre 
Kecamatan Randublatung terdapat 
Kecamatan Doplang terdapat 

23 desa 
39 desa 
20 desa 
14.desa 
47 desa 
26 desa 
25 desa 
11 desa 
10 desa 
17 desa 
17 desa 
10 desa 
18 desa 
12 desa 



Kecamatan Blora yang mempunyai luas wilayah yaitu 
± 8.016.426 ha, daerah kota ini berbatasan dengan daerah 
kecamatan lain, yaitu : 

Utara 
Timur 
Sela tan 
Barat 

Kabupaten Rembang 
Kecamatan J epon 
Kecamatan Banjarejo 
Kecamatan Tunjungan 

Kecamatan Blora terdiri dari 28 desa yang membujur ke arah 
utara dan selatan. Kedua puluh delapan desa tersebut ter­
masuk di dalamnya desa temurejo. 
Desa Temurejo ini mempunyai luas ~a~ + 423.745 ha, 
yang dikelilingi oleh desa laiif yaitu : 

- Utara 

Timur 

Sela tan 

Barat 

Desa Tambaksari, Kecamatan 
Blora dan Desa Nglangitan Keca­
matan Tunjungan. 
Desa Tempurejo dan Desa Ka­
rangjati Kee. Blora. 
Desa Tegal Gunung dan Desa 
Kunduran. 
Desa Gempalrejo dan Kecamatan 
Tunjungan. 

Desa Temurejo terdiri dari beberapa dukuh termasuk di 
antaranya dukuh Belik, salah satu daerah yang dijadikan 
obyek penelitian. ldentitas dukuh Belik ini ditandai dengan 
keadaan masyarakatnya yang sederhana. Dukuh Belik letak­
nya ± 4 km dari pusat kota Blora. Akan tetapi daerah ter­
sebut masih merupakan daerah terpencil, hal ini disebabkan 
sarana komunikasi yang belum memadai, dan kondisi alam­
nya kurang menarik masyarakat lain untuk tinggal dan ber­
kunjung di dukuh Belik tersebut. Namun demikian pemerin­
tah telah berusaha memperbaiki sarana jalan untuk menuju 
dukuh Belik tersebut dengan jalan aspal, tetapi hal tersebut 
tetap belum dijangkau oleh kendaraan umum (beca, andong, 
mobil dan sebagainya). Transportasi yang masuk hanyalah 
sepeda milik penduduk setempat. Kendaraan sepeda itupun 
jumlahnya relatip terbatas. 
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2.2. Penduduk 

Pengertian penduduk di sini adalah seseorang atau seka­
lompok orang yang mendiami suatu wilayah (kampung) 
(Poerwadarminta, 1976 : 260). 

Dari konsep tersebut, maka terdapat kesamaan antara 
pengertian penduduk di lingkungan masyarakat Temurejo, 
khususnya di dukuh Belik terhadap konsep di atas. 

Penduduk setempat adalah penduduk asli, mereka hidup 
secara bersama-sama dan taat melakukan adat warisan lelu­
hurnya. Di dukuh Belik ini tidak ada penduduk pendatang 
dari luar daerahnya. Penduduk asli di sini adalah penduduk 
yang secara-turun-temurun bertempat tinggal di suatu dae­
rah atau kampung. 

Jumlah p~nduduk di Kelurahan Temurejo tersebut ter­
diri dari 506 Kepala Keluarga (KK) yang terperinci 1.084 
jiwa laki-laki dan 1.241 jiwa perempuan. 
Adapun komposisi penduduk berdasarkan usia jumlah ter­
banyak adalah kelompok usia remaja. Hal ini dapat dilihat 
pada data sebagai berikut : 

TABEL 1 
KOMPOSISI PENDUDUK BERDASARKAN JENIS KELAMIN -

NO. KELOMPOK UMUR LAKI-LAKI PEREMPUAN . . 

1 0-4 119 125 
I y 

2 5-9 113 135 

3 10-14 t 132 146 

4 15-19 
' 

106 121 

5 20-24 124 155 
' 

6 25-29 121 138 

7 30-39 120 142 

8 40-49 94 98 

9 50-59 94 108 

10 60-keatas 61 73 

JUMLAH 1084 1241 

Sumber: Data Monografi Desa Temurejo, 1987. 
14 
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2325 



Berdasarkan data tersebut di atas menunjukkan bahwa 
usia remaja dan balita menduduki angka terbanyak. 

Di samping jumlah penduduk yang relatif sedikit, juga 
masih sederhana dan lambat untuk menerima nilai .budaya 
dari luar kelompok masyarakat tersebut. Mereka cenderung 
mempertahankan tradisi dan adat mereka yang dianggapnya 
lebih selaras dengan pola hidup dan alam serta lingkungan 
mereka. Oleh sebab itu perpindahan penduduk baik pergi 
maupun datang dari daerah lain relatif jarang terjadi, bahkan 
dalam satu tahun tercatat satu atau dua orang saja. Perpin­
dahan penduduk ini, terbatas Clari dukuh satu ke dukuh lain 
dengan kepentingan mengikuti suarni/istri (ikatan perka­
winan). 

Sesuai dengan sifat masyarakatnya yang sederhana dan 
sulit menerima pengaruh dari luar, maka mobilitas sosial 
penduduk jarang terjadi ·di kalangan masyarakat setempat. 
Hal ini disebabkan masyarakat setempat mempunyai sifat 
menutup diri secara kuat terhadap pengaruh dari luar. Salah 
satu bukti sifat menutup diri bagi mereka adalah pada bebe­
rapa istilah dan bahasa yang digunakan masyarakat setempat 
relatif sukar diterima oleh orang di luar kelompok masya­
rakat setempat. Bahasa mereka sulit dipahami bagi para 
pendatang daerah tersebut. 

2.3. Kehidupan ekonomi 
Dalam kehidupan sehari-hari mereka mengandalkan hi­

dupnya dari hasil pertanian. Cara mengelola lahan pertanian 
mereka cenderung menggunakan s~stem tradisional berupa 
sistem tadah hujan. Pada musim penghujan, sawah mereka 
cukup akan air, maka para penduduk mulai menanam padi. 
Tetapi sebaliknya pada musim kemarau keadaan persawahan 
penduduk menjadi kering, air sulit diperoleh, maka satu-satu­
nya jalan untuk mengelola sawah ditanami jagung, kacang 
tanah, kedelai, kacangrambat, ketela pohon dan ketela ram­
bat serta jenis tanaman ladang lainnya. Jadi tarap hidup 
mereka sangat tergantung dengan basil pertanian mereka, 
maka tingkat ekonomi mereka statis. 
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Sistern pertanian rnereka yang tergantung dengan. musim 
penghujan itu disebabkan keadaan daerah tersebut terletak 
pada dataran tinggi yang kering. 

Pada musim kemarau narnpak jelas bahwa areal sawah 
yang' dapat ditanami padi sangat berkurang luasnya apabila 
dibanding dengan musim penghujan. Pada musim penghujan 
luas sawah yang dapat ditanami padi seniakin luas. Hal ini 
terbukti pada bulan Januari areal sawah yang produktif 
mencapai + 320 Ha tetapi sebaliknya pada bulan Juni/ 
Juli areal sawah yang produktif tinggal + 200 Ha. 

Hasil produksi pertania:npun mengalami perbedaan baik 
jenis tanarnan maupun jumlah produksinya, semua itu ter­
gantung pada musim saja. 
Pada musim penghujan penduduk cenderung banyak mena­
nam padi, hal ini dapat kita lihat perbandingan luas tanah 
serta j enis tanarnannya. 
Di musim penghujan tanaman yang produktif : 

padi (± 250 Ha) 
ketela pohon (± 14 Ha) 
ketela rambat (± 6 Ha) 
kacang tanah (± 3,5 Ha) 
kedelai (± 15 Ha) 

(laporan monografi dan data dinamis Kelurahan . Temurejo, 
Januari 1986). 
Berbeda Qengap tanaman di musim kemarau penduduk cen­
derung menanarn palawija, terutama kacang tanah. 
Di musim kemarau tanaman yang produktif : 

kacang tanah (± 115 Ha) 
jagung (± 49 Ha) 
ketela pohon (± 19 Ha) 
ketela rambat (± 17 Ha) 

(Data monografi Kelurahan Temurejo, Juni 1987). 

Selain petani penduduk seternpat ada yang memilih pe­
kerjaan lain, baik sebagai buruh bangunan, pedagang, pegawai 
negeri sipil/ABRI dan P-ensiunan. Untuk tegasnya penduduk 
di daerah setempat, bermata pencaharian beraneka ragam 
sebagaimana desa-desa lainnya di Jawa Tengah, hanya saja 
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sebagian besar adalah petani. Secara terperinci dapat dili­
hat pada data di bawah ini. 

TABEL 2 

KOMPOSISI PENDUDUK BERDASAR MATA 'PENCAHARIAN 

NO. JENIS MATA PENCAHARIAN JUMLAH PROSENTASE KETR 

1 Petani Pemilik Sawah 702 38,38 

2 Buruh Tani 281 15,36 

3 Buruh lndustri 20 1,09 

4 Buruh Bangunan 42 2,29 

5 Pedagang/Jualan 6 0,32 

6 Pegawai Negeri 15 0,82 

7 ABRI 2 0,10 

8 Pensiunan 10 0,54 

9 Lain-lain 751 41 ,06 

JUMLAH 1829 100 

Sumbcr data : Monografi Kelurahan Temurejo , Juni 1987 

Berdasar data di atas secara tegas menunjukkan bahwa 
penduduk setempat termasuk masyarakat agraris dengan 
sifatnya statis, mereka cenderung mementingkan kebutuhan 
ekonomi sendiri. Angka tersebut pada data di atas hanya­
lah terbatas pada penduduk usia produktif. 

Dukuh Belik yang merupakan salah satu daerah di wila­
yah Kelurahan Temurejo, berpenduduk ± 284 orang, atau 
66 Kepala Keluarga (KK). Sebagairnana penghidupan masya­
rakat di dukuh lain di wilayah Kelurahan Temurejo, bahw_a 
penduduk dukuh Belik adalah petani yang mengandalkan 
hidupnya pada basil pertanian. Kegiatan lain yang mampu 
menunjang kebutuhan hidup sehari-hari bagi penduduk di 
dukuh Belik berupa mencari kayu bakar di hutan jati, karena 
keadaan aJam dukuh Belik ini berdekatan dengan hutan jati. 
Oleh sebab itu, bertani, mencari kayu bakar, berternak, 
menggembala temak merupakan kegiatan sehari-:hari, dalam 
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usaha mempertahankan kehid UP.an ~ereka, yang dilakukan 
secara turun-temurun. Mata pencaharian sebagai pegawai 
negeri sipil maupun ABRl-pun turut mewarnai jenis mata 
pencaharian masyarakat setempat. Para pegawai negeri sipil 
maupun ABRI di sini adalah para pamong setempat. Demi­
kian juga halnya yang dimaksud pedagang adalah di antara 
penduduk yang berada di tempat tersebut berjualan kecil­
kecilan di tengah-tengah penduduk setempat atau pedagang 
sapi di antara mereka kemudian dijual ke pasar lain. 

Bentuk kekayaan penduduk setempat terlihat dari jum­
lah lembu yang dimiliki oleh setiap Kepala Keluarga. Hal ini 
selaras dengan pendapat masyarakat setempat bahwa lembu 
ini satu-satunya bentuk tabungan yang digunakan untuk 
persediaan, apabila ada keperluan keluarga yang penting atau 
musim paceklik tiba, maka lembu adalah satu-satunya milik 
yang dapat menghidupi masing-masing keluarga di lingkung­
an penduduk setempat. 
Oleh karena itu ternak lembu dilakukan hampir semua Ke­
pala Keluarga di daerah setempat, bahkan setiap Kepala Ke­
luarga memiliki 2 s/d 4 ekor. 

Menurut cara berpikir masyarakat setempat, lembu mem­
punyru nilai yang mampu menghidupi atau sebagai cadangan 
penghidupan mereka. Lembu merupakan satu-satunya ba­
rang berharga di antara kekayaan penduduk setempat. Oleh 
karena itu lembu-lembu mereka dirawat sedemikian rupa 
bahkan tidurpun bersama satu rumah dengan keluarga pe­
miliknya. 

Adapun faktor yang mempengaruhi kehidupan ekonomi 
penduduk: 

Sifat masyarakat setempat yang menutup diri dari penga­
ruh masyarakat dari daerah lain. 
Masyarakat setempat mernegang erat falsafah hidup 
yang sederhana, di rnana rnereka berpandangan · asal su-

.. dah bekerja cukup untuk dirnakan, sudah cukup bagi 
rnereka. 
Sekolah dianggap kuning penting karena, rnereka berpan­
dangan orang tua rnampu mendidik anaknya. 
Mendidik di sini pengertiannya mampu mendidik anak 



dapat mengerjakan sawah dan memelihara lembu, serta 
mencari kayu bakar di hutan. . 
Rasa takut m~syarakat untuk menyekolahkan anaknya, 
karena takut kalau anaknya pinter (pandai) akan minteri 
wong liya (membikin kesulitan orang lain). 
Keadaan geografis setempat yang kurang menguntungkan 
untuk pertanian, karena tanahnya tidak subur dan kering. 

2.4. Pendidikan 

Pend idikan adalah suatu perbuatan dan pengetahuan 
tentang mendidik. Mendidik di sini mempunyai pengertian 
memelihara dan memberi latihan, mengenai akhlak dan ke­
cerdasan pikiran. (Poerwadarminta 1976 : 250). 
Bertitik tolak dari konsep di atas, maka pendidikan anak di 
lingkungan masyarakat setempat dikenal dengan dua cara 
yaitu: Pendidikan melalui lingkungan keluarga, dan Pendi­
dikan melalui lembaga~lembaga pendidikan, baik formal 
maupun non formal. 

Pendidikan di lingkungan keluarga di sini orang tua me­
megang peranan hal-hal yang menyangkut perilaku, perga­
ulan, kesusilaan dalam kehidupan sehari-hari, terutama da­
lam membentuk kepribadian anak. Semua tingkah laku dan 
sikap serta perbuatan, bahasa dan sebagainya, akan men­
contoh anggota keluarga yang dewasa. Jadi prinsipnya bagi 
masyarakat setempat pendidikan anak diutamakan dan di­
arahkan agar anak mampu mencari kehidupan sendiri di ke­
mudian hari apabila telah saatnya berumah tangga sendiri. 
Oleh. karena itu apabila anak dirasa telah mampu bertani 
(mencangkul, menanam, menuai dan memelihara ternak) 
maka anak yang bersangkutan dianggap telah pandai dan 
mampu mencari kehidupan sendiri-. Bagi masyarakat setell)­
pat anak hanya cukup dididik untuk mampu bertani dan 
beternak dan mencari kayu bakar di hutan sebagaimana 
pekerjaan orang tuanya. Pola pikir masyarakat yang demi­
kian menyebabkan, orang tua kurang memperhatikan pen­
tingnya sekolah bagi anak-anaknya pada pendidikan formal. 
Oleh sebab itu sampai pada dewasa ini jumlah anak-anak di 
daerah Belik yang bersekolah masih relatip sedikit. 
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Jurnlah anak yang bersekolah di sekolah dasar (SD) sebelurn 
tahun 1980-an tidak ada, apalagi tingkat yang lebih atas. 
Hal ini disebabkan belurn adanya sariµia persekolahan. 

Di dukuh Belik/kelurahan Ternurejo ini rnernang salah 
satu daerah yang paling lambat perkernbangan pendidikan 
bagi anak dan masyarakatnya, jika dibandingkan dengan du­
kuh lain di Kelurahan Temurejo. 
Pada tahun 1980 telah dicoba dan dirintis untuk memaju­
kan pendidikan anak-anak di lingkungan masyarakat setem­
pat. Usaha ini dilakukan oleh sebuah Yayasan pendidikan 
Nasrani yaitu didirikannya Sekolah Dasar Imanuel di daerah 
setempat, tidakjauh dari dukuh Belik. 

Akan tetapi Sekolah yang dibuka tersebut tidak mem­
peroleh siswa sebagaimana diharapkan, hingga gedung SD 
menjadi terlantar dan subsidi dihentikan oleh yayasan. 
Namun demikian dengan berdirinya Sekolah Dasar tersebut 
telah membantu membuka pandangan masyarakat menge­
nai dunia persekolahan bagi anak-anaknya. Meskipun secara 
tegas SD Imanuel tersebut belum mampu mendobrak keter­
belakangan pendidikan di kalangan masyarakat di dukuh 
Belik, tetapi cukup membantu membuka cakrawala masya­
rakat - akan pentingnya bersekolah bagi anak-anak. Hal ini 
dapat dirasakan secara nyata oleh dukuh-dukuh lain, kecuali 
dukuh Belik di Kelurahan Temurejo. 

Baru pada tahun 1983, setelah pemerintah memberikan 
sarana Gedung Sekolah Dasar di Dukuh Wedi, berdekatan 
dengan dukuh Belik, anak-anak setempat mulai tertarik un­
tuk bersekolah dan kesadaran di antara beberapa orang tua 
telah ada dan mengijinkan anaknya bersekolah. Meskipun 
demikian jumlah anak yang bersekolah masih sedikit dan 
paling tinggi berada di kelas IV SD. 
Sebagai gambaran ~eadaan pendidikan seluruh desa Temurejo 
adalah: 

2.S. Sistem Kekerabatan 1 ' 
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Sistem kekerabatan di sini adalah suatu susunan yang 
berfungsi dan bergerak (Koentjaraningrat; 1985 : 5). 



NO 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

TABEL 3 

KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT 
TINGKAT PENDIDIKAN 

TINGKA T PENDIDIKAN JUMLAH KETERANGAN 

Tamat Akademi/PT -

TamatSMTA 34 

TamatSMTP 72 

Tamat SD 674 

Tidak Tamat SD 769 

Tidak Sekolah 199 
r 

Belum Tamat SD 302 

JUMLAH 2050 

Sumber data : Monografi Kelurahan Temurejo, Juni 1987. 

Sama halnya dengan pendap~t Poerwadarminta; bahwa sis­
tem adalah cara yang teratur untuk melakukan sesuatu (Poer­
wadarminta; 1976 : 955). 
Adapun kekerabatan berasal dari kata kerabat yang berarti 
pertalian keluarga, sanak saudara, sedarah dan sedaging, ke­
luarga (Ibid : hal. 486). 
Jadi sistem kekerabatan di sini dapat diartikan; suatu cara 
teratur dalam mengatur hubungan kekeluargaan pada kehi­
dupan masyarakat Kelurahan Temurejo, khususnya dukuh 
Belik. 

Bertitik tolak dari konsep tersebut di atas, maka kita 
dapat mengetahui sistem kekerabatan masyarakat setempat. 
Di mana masyarakat setempat hidup secara berkelompok 
dalam satu dukuh yang jumlahnya terbatas. Hubungan 
interaksi antara sesama anggota masyarakat dukuh Belik 
mempunyai ikatan sangat erat sekali, demikian halnya ter­
hadap w;uga di luar dukuh tersebut, mereka bersikap ramah 
dan baik, meskipun ada batasan tertentu terutama mengenai 
faham samin yang cukup kuat mempengaruhi pandangan 
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hidup mereka. Sehingga dalam hubungan mereka dengan 
masyarakat lain agak tertutup. 

Dalam kehidupan sehari-hari penduduk setempat meru­
pakan suatu kesatuan s6sial yang terikat dengan ikatan 
tempat tinggal. Dalam memutuskan sesuatu permasalahan, 
mereka tidak terikat oleh ikatan kekerabatan, akan tetapi 
lebih cenderung terikat oleh ikatan tempat tinggal dengan 
mengutamakan musyawarah di antara sesama warga setem­
pat. Hal ini dapat dilihat apabila dalam pemberian nama 
anak yang baru lahir, mereka tidak pernah mengikut sertpkan 
nama salah satu orang tuanya. 

Menurut sistem kekerabatan masyarakat setempat, me­
reka tidak membeda-bedakan kedudukan keluarga dari 
pihak wanita maupun pihak laki-laki. Kedua belah pihak 
dalam satu keluarga diakui sebagai kerabatrtya secara sama 
(Theodarus Sardjito; 198 I : 30). Sistem kekerabatan ini 
disebut bilateral sebab tidak mempunyai suatu akibat selek­
tif karena bagi tiap individu dalam masyarakat, bahwa 
semua kauin kerabat ibu maupun ayah (kerabat biologis­
nya) masuk pada batas hubungan kekerabatannya sehingga 
tidak ada batas sama sekali. (Koentjaraningrat; I 972: 130). 
Menunlt. sumber setempat, sistem kekerabatan mendasar 
pada sistem bilateral, dimana masyarakat setempat memper­
gunakan istilah Pancer Wali yaitu; seorang laki-laki dari ke­
rabat ayah (suami) yang berhak menjadi wall. Pancer Wali 
berarti; seorang laki-laki dari kerabat ayah (suami) yang ber­
hak menjadi wall dalam suatu perkawinan seorang perem­
puan bila ayahnya telah meninggal dunia. 

Masyarakat setempat dalam menarik garis kekerabatan 
didasarkan pada sepuluh keturunan ke atas dan sepuluh 
keturunan ke bawah. 
Adapun sebutan untuk sepuluh garis keturunan ke atas 
adalah sebagai berikut: 

I) Ego 
2) OrangTua 
3) Embah 
4) Em bah Buyut 
5) Embah canggah 
6) Embah wareng 

1) 
8) 
9) 

10) 
11) 

Em bah udheg-udheg 
Embah Gantung siwur 
Embah Goprak sente 
Embah Debog Basah 
Embah Galih asem 



Sedangkan sebutan untuk sepuluh g.:tris keturunan ke bawah 
adalah sebagai berikut: 

1) Ego 
2) Anak 
3) Putu 
4) Buyut 
5) Canggah 
6) Wareng 
7) Udheg-udheg 

8) 
9) 

10) 
11) 

Gantung Siwur 
Goprah sente 
Debog basah 
Galih asem dan seba-
gainya, untuk jelasnya 
lihat pada bagan di 
bawah. 

Beberapa sebutan untuk memanggil tokoh yang ada kait­
annya dengan garis kekerabatan secara vertikal, terdapat 
pula sebutan bersifat horisontal di dalam hubungannya 
dengan sistem kekerabatan masyarakat setempat. 
Sebutan horisontal yang dimaksud adalah sebagai beri~ut: 
a) Pak Tuwo, sebutan untuk orang laki-laki saudara tua dari 

orang tua si Ego. 
b) Pak Cilik, sebutan untuk orang laki-laki saudara muda 

dari orang tua si Ego. 

Dari sistem kekerabatan di kalangan masyarakat akan turut 
mewarnai adat istiadat masyarakat setempat terutama adat 
menetap sesudah menikah. 

Adat menetap sesudah menikah ditengah-tengah masya­
rakat Belik, Temurejo sangat dipengaruhj pula dengan ben­
tuk perkawinan yang dianut oleh masyarakat setempat. 
Menurut bentuk perkawinan di kalangan masyarakat pada 
umumnya terdapat, tiga bentuk perkawinan. 

a) Bentuk perkawinan Jujur, yaitu bentuk perkawinan di 
mana pihak pria memberikan secara jujur kepada pihak 
wanita. Jujur di sini yang dimaksudkan adalah memberi­
kan benda-benda yang bernilai magis. 

b) Bentuk perkawinan Semendro, yaitu suatu perkawinan 
yang hak~katnya bersif at matri lokal dan exagami. Matri­
lokal berarti, bahwa istri tidak berkewajiban untuk ber­
tempat tinggal di kediaman suami. 

c) Bentuk perkawinan bebas, yaitu suatu perkawinan yang 
tidak menentuJfan secara tegas dimana suami atau istri 
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harus tinggal. Tetapi hal tersebut tergantung pada ke­
inginan masing-masing pihak, yang pada akhirnya ditentu­
kan oleh konsensus antara pihak-pihak tersebut. Bentuk 
perkawinan ini disebut pula perkawinan mentas, karena 
kedudukan suami istri dilepaskan dari tanggung jawab 
orang tua atau keluarga kedua belah pihak, untuk dapat 
berdiri sendiri (mandiri). (Soeryono Soekanto: 1980:23-
25). Bertitik tolak dari bentuk perkawinan tersebut, 
bahwa di lingkungan masyarakat setempat cenderung 
mengikuti pola perkawinan bebas. Dimana bagi masya­
rakat dukuh Belik Temurejo di dalam melangsungkan 
perkawinan yang diutamakan adanya suatu kesepakatan 
di kedua belah pihak untuk membentuk keluarga. Di 
lingkungan masyarakat setempat kedudukan dan peran­
an orang tua dalam perkawinan anaknya kurang ber-

· peran, sebab secara keseluruhan jodoh itu diserahkan 
kepada anaknya untuk memilih. Jadi dalam hal perka­
winan, hubungan kekerabatan tidak ada sangkut paut­
nya dalam menentukan jodoh ataupun menentukan 
berlangsungnya suatu perkawinan (Theodarus Sardjito, 
1981 : 73). 

P0la menetap sesudah menikah bagi masyarakat dukuh 
Belik, Kelurahan Temurejo adalah utrolokal yaitu memberi 
kemerdekaan kepada setiap pengantin baru untuk menetap di 
sekitar pusat kediaman kaum kerabat suami atau sekitar 
pusat kediaman kaum kerabat (Koentjaraningrat, 1972 : 
l 03). Pada umumnya penduduk yang baru saja melakukan 
pemikahan, untuk sementara mereka tinggal pada salah satu 
keluarga yakni keluarga di pihak istri atau di pihak suami. 
Mereka dapat memisahkan diri untuk berumah tangga setelah 
mereka dapat berdiri sendiri (mentas = bahasa Jawa). Tetapi 
ada juga yang langsung menetap ditempat tinggalnya sendiri 
yang terpisah dari orang tuanya. Jadi dalam ,hal ini orang tua 
hanya bersif at membantu apabila mereka sementara ikut 
pada orang, tua dan keputusan keseluruhan terserah kepada 
yang bersangkutan. Jika sebuah rumah tangga yang baru 
tersebut mengikuti salah satu orang tua mereka, maka ke­
dudukan kepala keluarga adalah orang tua laki-laki yang 
ditumpangi. Ini tidak berarti mereka yang ikut dengan orang 



tuanya harus tunduk terhadap orang tuanya; tetapi mereka 
tetap mempunyai hak untuk menentukan cara hidup mereka 
yang merupakan hasil kesepakatan bersama. 

Adat menetap setelah berumah tangga bagi yang mengi­
kuti/menumpang ini, didasari atas dasar kerukunan secara 
timbal batik di antara kerabat dan anggota kelompok pen­
duduk setempat, karena penduduk selalu memegang prinsip 
hid up kerukunan dan kesatuan kelompoknya. 

Di dalam kehid upan berumah tangga yang berdasarkan 
kerukunan dan kesatuan sebagai salah satu asas kehidupan 
mereka, maka peranan masing-masing anggota keluarga tetap 
dijalankan sebagai mana berlaku pada masyarakat pada 
umumnya. 
Kehidupan bergotong royong nampak sekali kelihatan baik 
antara anggota rumah tangga ataupun antar anggota masya­
rakat satu dengan yang lain, di tengah kehidupan mereka se­
hari-hari. 

Sesuai pandangan dan kepercayaan masyarakat setempat, 
yang mana mereka sangat memuliakan hubungan suami is­
tri, dimana sebagai sedulur wedok tunggal karep dalam 
menjalankan kehidupan dan juga dalam rangka menyebar­
kan keturunan (Theodurus Sardjito; 1981 : 94 ). Akan tetapi 
menurut Onghoham, seorang istri bagi masyarakat setempat 
mempunyai kedudukan lebih tinggi dari pada suami. Pan­
dangan masyarakat yang demikian itu didasarkan atas ke­
percayaan terhadap kekuatan magis dan mistik dalam kela­
min. Kepercayaan yang mendalam terhadap kekuatan magis 
dan mistik pada kelamin, itu nampak pada setiap ucapan 
mereka yang selalu menjurus kearah itu. M.isalnya: ditanya ; 
Sudahkah saudara membayar pajak? maka dijawab telah 
membayar pajak dan menjalankan kewajibannya kepada istri­
nya. (Onghoham , 1964 : 31) (Saminisme, tinjauan sosial 
ekonomi dan kebudayaan pada Gerakan Tani, dari awal 
abad ke X, pada tulisan Theodorus Sardjito, Hukum Perka-
winan pada masyarakat samin). · 

Pandangan masyarakat setempat terhadap ikatan perka­
winan merupakan puncak dari segala kewajiban manusia un­
tuk mencapai kesempurnaan hidup dan mereka sangat me-
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nekankan pada ucapan sebagai ukuran kepribadian setiap 
anggota masyarakat. Istilah-istilah. yang sering dipergunakan 
oleh anggota masyarakat selalu menyangkut orang dan san­
dang pangan. Hal ini terlihat pula dalam penggunaan istilah 
dalam setiap pembicaraan dimana istilah tidak tegas penggu­
naannya akan diberi arti yang menyangkut orang-orang yang 
cenderung ke arah perkawinan, misalnya: apabila penduduk 
disuruh jaga malam/ronda kampung, maka penduduk akan 
menjawab setiap malam telah meronda istrinya. Jawaban 
yang berbentuk ungkapan rasa itu, menggambarkan rasa ke­
setiaan mereka terhadap ikatan perkawinan, sebagaimana di­
ucapkan.pada waktu "Sahadat" perkawinan. 
Alasan lain bahwa setiap manusia mempunyai derajat yang 
sama, dan istri sebagai sedulu t wedo k tunggal karep. 

2.6. Sistem Pelapisan Sosial 
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Sistem adalah sekelompok dari pendapat, peristiwa dan 
kepercayaan yang disusun dan diatur baik. Atau suatu cara 
yang teratur untuk melakukan sesuatu (Poerwadarminta 
1976). Sedangkan pelapisan sosial mengandung pengertian 
tingkatan atau kedudukan dalam kemasyarakatan (Ibid). 

Bertitik tolak dari pengertian di atas bahwa keadaan 
masyarakat setempat hampir tidak nampak adanya pelapisan 
sosial yang jelas. Sebab pelapisan sosial di lingkungan masya­
rakat pada umumnya didasarkan atas berbagai unsur: (usia, 
pengetahuan, kekayaan, pangkat, ketrampilan dan sebagai­
nya). Untuk dapat mengetahui pelapisan sosial masyarakat 
setempat, terlihat; adanya sikap hormat seseorang terhadap 
orang tua atau yang ditµakan, ( sedulur tuwo, morotuwo, 
dan sebagainya) hal ini secara tidak langsung akan menandai 
adanya pelapisan sosial di kalangan mereka. 
Demikian halnya terhadap seorang guru ilmu (bhs. Jawa) 
mereka akan mendapat penghormatan tersendiri yang meru­
pakan penghargaan, ·orang semacam ini akan mendapat tem­
pat di hati masyarakat/penduduk, sehingga tokoh yang 
bersangkutan akan dipercaya dan menjadi panutan. 
Pelapisan sosial yang berada di kalangan masyarakat se­
tempat cenderung didasarkan pada usia dan kemampuan se­
seorang, namun tidak secara tegas penduduk mengangkat 



status mereka dengan disertai fasilitas sebagaimana orang 
mempunyai kedudukan sosial pada masyarakat lain. Oleh 
karena itu sistem pelapisan sosial yang demikian itu disebut 
pelapisan sosial tak resmi, dimana status sosial tersebut 
tidak ada batas yang tegas antara hak dan kewajiban, serta 
hukum yang melindunginya atau adat yang sedang berlaku. 
Padahal kedudukan atau status sosial pada individu dalam 
masyarakat setempat didasarkan dari peranan yang dilaku­
kannya di tengah-tengah masyarakat dan mampu memberi 
apa yang sedang diperlukan oleh masyarakat setempat. Meng­
ingat besar/kecilnya peranan individu dalam masyarakat 
setempat, maka berdasar peranan yang harus dilakukan 
setiap individu akan menyebabkan jumlah individu yang 
menduduki . lapisan sosial atas relatip sedikit jumlahnya. 
Selaras dengan pendapat Koentjaraningrat, bahwa dalam 
masyarakat kecil dan sederhana biasanya pembedaan ke­
dudukan dan derajat ini bersifat minimum, karena jumlah 
warga masyarakatnya sedikit dan individu yang dianggap 
tinggi juga tidak banyak macam dan jumlahnya. Sedang­
kan untuk mengukur tinggi rendahnya kedudukan individu 
dalam masyarakat dapat berupa kekuasaan, kepandaian 
dan bahkan kekayaan. lndividu yang dianggap atau meng­
anggap dirinya menempati kedudukan tinggi dalam masya­
rakat, individu yang bersangkutan cenderung banyak ber­
gaul diantara mereka sendiri dan kurang dengan individu yang 
mereka anggap berasal dari kedudukan lain atau derajat 
lain. (Koentjaraningrat: 1972 : 174). 

Untuk dapat menempati status sosial tertentu, harus 
diakui oleh rnasyarakat atas beberapa penilaian, antara lain : 

I) kwalitas dan kepandaian. 
2) tingkat umur. 
3) sifat keaslian. 
4) keanggotaan kaum kerabat kepala masyarakat. 
5) pengaruh dan kekuasaan. 
6) pangkat 
7) kekayaan harta benda. 

Sesuai dengan kriteria tersebut diatas, bahwa kenyataan 
masyarakat di daerah setempat yang sangat homogen dan 
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pelapisan sosial yang ada merupakan pelapisan sosial tidak 
resmi, yang terwujud dalam bentuk sederhana. 
Misalnya Seorang sesepuh, kamituwo, dan sebagainya. 
Lapisan masyarakat cenderung . didasarkan pada usia dan ke­
aslian qrang yang bersangkutan. Seorang yang telah diduduk­
kan sebagai sesepuh, tokoh yang bersangkutan dianggap 
telah mempunyai kemampuan yang sempurna dan dapat 
dijadikan panutan bagi warga masyarakat setempat. Pada 
umumnya orang yang dianggap sebagai sesepuh ini dihormati 
dan diikuti cara hidup mereka. 

2.7. Nilai Budaya yang Melatarbelakangi Masyarakat Setempat 
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Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh masyarakat 
dukuh Belik, Kelurahan Temurejo, tentang nilai budaya yang 
berlaku berupa: ungkapan, ucapan, hal yang dianggap tabu 
bagi anak serta beberapa norma yang dianggap penting. 
Di dalam kehidupan sehari-hari masyarakat sering memper­
gunakan ungkapan yang mencerminkan pandangan hidup 
mereka. 

Ungkapan yang sering diucapkan masyarakat setempat, 
antara lain: 

Gawehane Adam kok dielongi; makna yang terkandung 
di dalamnya bahwa masyarakat setempat kurang sepen­
dapat terhadap tradisi khitanan. Sebabnya adalah hal 
tersebut dianggap mengurangi bagian badan yang telah 
ada sejak anak yang bersangkutan lahir. 
Jadi khitanan di tempo dulu termasuk hal yang dianggap 
tabu. Tetapi dewasa ini hal tersebut tidak begitu ketat. 

Wong kang titen, miteni hake dewe, ora kemilikan 
barang e sedulur", maknanya bahwa mereka harus teliti 
untuk melaksanakan kejujuran dimana mereka selalu 
memperhatikan dan meneliti barang-barang mereka apa­
kah semuanya milik sendiri atau ketambahan barang 
orang lain. 

Gelem kelangan emoh kanggonan" ungkapan ini mengan­
dung makna bersedia berkorban, tetapi tidak mau memi­
liki barang orang lain. (Mustafa Sanhaji : 1979 : 8). 



Menurut pandangan masyatakat setempat kegiatan ma­
nusia dibedakan dalam dua yaitu: "Tatane wong dan Tata 
Panggao ta". 
Tata Panggaota, mengandung pengertian bahwa segala kegi­
atan memenuhi tugas sexuil. Hal ini dilakukan pada malam 
hari. Kegiatan tatane wong ini, diadakan pembagian tugas, 
Orang laki-laki bertugas gelar jagat amrih rejo sandang pa­
ngane . . Hal ini dilakukan dengan jalan nandur dan ngicir. 
Bagi orang perempuan bertugas nggulung jagat amrih reja­
ning jaman, dengan jalan nganakake wong, yang kemudian 
melahirkan keturunan. Salah satu ajaran yang dipegang teguh 
bagi masyarakat setempat adalah, wong jowo iku jawab 
artinya orang itu harus jujur, tidak jahat, tidak suka ber­
dusta terhadap diri sendiri maupun orang lain serta tidak 
suka "Colong jumput" maupun kejahatan lain yang merugi­
kan orang lain. Sebaliknya, wong jawal, artinya wong jawa 
ora ngerti jawa ne ( wong jowo di sini bukan berkaitan dengan 
jowo dalam arti kesukuan) (Mustafa Sonohadji; 1979: 22). 

Ajaran tersebut selalu ditanamkan pada generasi muda se­
tempat/anak-anak untuk dihayati dalam kehidupan sehari­
hari secara turun-temurun. Di lingkungan penduduk setempat 
sifat jujur dan tingkah laku menjadi dasar norma kehidupan 
sehari-hari. Hal ini telah dianjurkan sejak anak itu kecil, 
dalam bentuk tingkah laku, sebagai berikut: 

emoh nemok (nemu) 
emoh goroh (dusta) 
emoh ngino sepodo-podo (menghina) 
dahwen-kemeren (iri hati) 
krenah-preenah (pamrih miliknya orang lain) 
pek-pinek, bedok, colong, kutil jumput. 
Kongkon-kinongkon yen gelem yo apik, yen ora gelem aja 
gelo atine- yen gelem wis salumrahe, wong rerukunan kong­
kon-kinongkon 
utang kudu nyaur (hutang harus mengembalikan, hutang se­
tali harus mengembalikan setali. Pengertiannya hutang harus 
mengembalikan sesuai dengan jenis dan jumlahnya. 
Bunga pinjaman dianggap suatu pantangan bagi mereka. 
Menepati janji adalah hal yang sangat penting oleh karena itu 
masyarakat setempat menghindari berjanji, lebih baik dia me-
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ngatakan: karuhane dulur wong dun.mg ujute perkataan se­
macam ini merupakan suatu kesanggupan bagi mereka ter­
hadap orang lain. 

Semua tingkah laku tersebut di atas dilandasi dengan 
rasa iklas lan narimo, gelem kelangan, nanging emoh kang­
gonan. Oleh karena itu sejak kecil anak telah diarahkan a­
gar memiliki sifat atau watak iklas narimo yang mendalam. 
Dengan demikian wajar apabila masyarakat setempat memi­
liki semboyan; tinimbang duwe nanging kadodokan milike 
liyan, luwih becik narimo ing pandum (bhs. Jawa). 
Pengertiannya dari pada memiliki sesuatu karena ketempat­
an milik orang lain, lebih baik iklas menerima takdir: 

Di dalam kehidupan agama, meskipun mereka sangat 
percaya adanya takdir, tapi terhadap konsepsi agama, bahwa 
agama diartikan gaman atau senjata. 
Gaman di sini diartikan gamane wong lanang yaitu Adam. Di 
dalam kehidupan mereka sehari-hari, ~da kepercayaan bahwa 
agama .mereka adalah agama adam. Hal ini nampak sekali 
apabila kita bertanya kepada penduduk setempat, sebagai­
berikut: 
Agamamu apa? maka akan dijawab: Aku iki wong, agamaku 
Adam, jenengku lanang, adam iku pangucapku (Musthofa 
Sonohadji, 1979 : 18). Sebab dari Adamlah asal hidup dan 
mati serta segala-galanya. 

Uraian di atas mencerminkan bahwa masyarakat setempat 
mengakui adanya kekuatan yang lebih "di luar dirinya". 
Kepercayaan masyarakat setempat ini terlihat pada saat di­
lakukan persaksian (saksi) pada saat dilakukan pernikahan. 
Dimana baru persaksian atau pengesahan pernikahan itu di­
lakukan apabila seorang yang melakukannya telah menunjuk­
kan jari ke atas dan ke bawah. 
Hal ini mengandung makna jari mengacung ke atas berarti 
kesaksian disaksikan oleh Bapa Kuasa atau ditunjukkan 
pada Bapa Kuasa. Sedangkan jari menunjuk ke bawah atau 
ke bumi hal ini bermaksud kesaksian disaksikan oleh Bumi 
Pertiwi ata~ ditunjuk~an kepada Bumi Pertiwi. 

Sedangkan yang dianggap T,uhan bagi masyarakat setem­
pat, sering disebut Yahi Yahi di sini yang dimaksud adalah 



Sang Ngayahi yaitu yang melakukan memberi mati dan 
hidup, makan dan minum, dan sebagainya di dalam kehi­
dupan masyarakat yang secara turun temurun kepercayaan 
tersebut dipertahankan dalam adat setempat. Salah satu 
bentuk adat yang tetap masih nampak berupa adat perka­
winan/pernikahan. Perkawinan di kalangan masyarakat se­
tempat dianggap suatu kewajiban manusia untuk mencapai 

kesempurnaan hidup. Perkawinan dapat terjadi dan berta­
han apabila kedua belah pihak yang bersangkutan telah 
tunggal ka.rep tanpa ada paksaan dari salah satu pihak mau­
pun pihak lain atau pihak ke tiga. Bagi masyarakat perka­
winan adalah untuk seumur hidup. Percaraian hanya dapat 
terjadi apabila salah satu di antaranya meninggal dunia. 
Namun demikian tidak berarti cerai hidup tidak pernah 
terjadi. Perceraian hanya dapat dilakukan apabila : 

perjinahan dilakukan oleh salah satu pihak. 
salah satu pihak meninggalkan tempat kediaman ber­
sama. 
salah satu pihak melakukan perkawinan lagi. 
ketidak serasian dalam hubungan suami istri. 

Menurut adat setempat apabila terjadi perceraian, kedua 
belah pihak kembali ke rumah masing-masing tanpa mem­
beri tahu kepada Kepala Desa atau pencatatan sipil. Dalam 
kejadian seperti ini, secara adat Kepala Desa bersikap sangat 
terbatas yaitu mendekati ke dua belah pihak untuk menye­
lesaikan perceraian sebagaimana hukum yang berlaku, tetapi 
yang bersangkutan tidak bersedia. Adapun alasannya, mereka 
merasa keberatan soal keuangan untuk biaya perceraian. 
Jadi bila bercerai mereka langsung kembali ke rumah masing­
masing, tetapi ke dua belah pihak tetap bertanggung jawab 
pada anak hasil perkawinan mereka. 
Apabila salah satu di antara duda atau janda ingin menikcih 
dengan orang lain harus minta persetujuan terlebih dahulu 
dari bekas suami atau istrinya. 

Perkawinan dilakukan sangat sederhana oleh warga ma­
syarakat setempat. Seperti halnya pengesahan suatu perka­
winan apabila perkawinan dilakukan atas dasar kesepakatan 
antara kedua belah pihak dengan keluarga masing-masing. 
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Dengan demikian telah dinyatakan sah di antara kedua belah 
pihak hidup sebagai suami isteri. Dari berbagai uraian yang 
telah disebutkan di atas yaitu nilai budaya yang terdapat 
dalam kehidupan masyarakat setempat secara tidak langsung 
akah turut mewarnai pola pengasuhan anak bagi masyarakat 
setempat. 



BAB III 
POLA PENGASUHAN ANAK DALAM KELUARGA 

Seperti diuraikan terdahulu bahwa masyarakat dukuh Belik 
tersebut tergolong masyarakat tradisional, salah satu bentuk ma­
syarakat tradisional yaitu diasosiasikan dengan masyarakat yang 
agraris dan statis sif atnya, karena terisolasi dari masyarakat lain, 
baik oleh isolasi alamiah, maupun isolasi transportasi komunikasi 
yang ditimbulkan oleh relatif sedikitnya sarana komunikasi dan 
media yang dapat memungkinkan masyarakat tersebut menge­
nali suku-suku tetangganya dan lebih-lebih lagi bangsa-bangsa 
lain di luarnya. Jsolasi tersebut tidak memberi peluang pada ma­
syarakat untuk memperoleh tantangan baru, sedang sementara itu 
karena kebudayaan yang ada sudah sangat serasi dan memuaskan 
semua pihak maka dari dalam masyarakat itu sendiri susah pula 
diharapkan timbulnya tantangan barn. 

Sedikitnya sarana komunikasi maka masyarakat tersebut 
tidak tergoda untuk menambah hal-hal barn, mereka menganggap 
yang sudah ada, sudah mencukupi kebutuhan mereka. Dengan 
demikian maka tantangan untuk menuntut kemajuan hidup pada 
masyarakat ini terlihat lebih kecil. 
Masyarakat dukuh Belik pada dewasa ini mernpakan masyarakat 
yang mengalami transisi, yaitu adanya paham lama (Samin) yang 
mempengaruhi pola pikir mereka pada dekade sebelum Orde baru, 
yang kini banyak yang sudah meninggalkan atau beralih pada pa-
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ham baru sebagai layaknya masyarakat Jawa umumnya. Masya­
rakat yang demikian ini masih terlihat dominasi paham lama yang 
mereka anut dari dulu hingga kini, hanya saja tidak keseluruhan 
paham lama itu secara total mereka pakai, jadi paham baru bisa 
terjalin bersama-sama dengan paham lama. Hal demikian ini bisa 
diamati di beberapa aspek kehidupan pada masyarakat tersebut. 

3.1. Pola Interaksi 
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Dilihat dari letak geografis dukuh Belik Kelurahan Temu­
rejo memang terisolasi baik dari faktor alamiah maupun fak­
tor komunikasinya. Untuk mencapai daerah ini tidak sulit 
karena adanya sarana transportasi ke daerah tersebut. Jarak 
dari dukuh Belik sampai di pusat kota Blora berjarak 4 Km. 
J arak yang relatif pendek ini kenyataannya tidak menjamin 
kontak hubungan masyarakat secara dinamis, pengaruh dan 
pembaharuan kehidupan di kota tidak banyak menyentuh 
kehidupan masyarakat setempat. Adanya interaksi antara 
masyarakat dukuh Belik dengan tata kehidupan masyarakat 
di luar dukuh Belik, khususnya masyarakat kota Blora ada­
lah sangat mungkin. Tetapi pada kenyataannya tidak d.emi­
kian. Adapun hubungan intern antar warga masyarakat di­
jatin· dengan kerukunan dan kebersamaan antara warga dalam 
satu dukuh yang mutlak bekerja mayoritas sebagai petani. 
Oleh karena itu kesempatan berhubungan dan berkomuni­
kasi antar warga masyarakat boleh dikata mudah dan tidak 
terdapat batas-batas yang menentukan. Kesempatan dan pe­
luang ini banyak dilakukan pada waktu senggang mereka 
tidak mengerjakan sawah, dilakukan siang hari dan kadang­

_ kadang malam, dengan berkunjung di antara tetangga, bahkan 
sering juga dilakukan di warung-warung. Pembicaraan mereka 
pada umumnya hanya masalah-masalah di sekitar pertanian. 
Dalam musyawarah/rembug desa, yang berperan adalah pa­
mong desa dan membahas serta memecahkan persoalan ber­
sama dalam warga masyarakat dukuh Belik. Jadi masalah in­
teraksi intern antar warga masyarakat di daerah ini saja yang 
nampak kekompakan dengan didasari rasa persaudaraan yang 
akrab. 
Adapun pola interaksi yang terjadi pada masyarakat ini se­
bagai berikut : 



3.1.1. Pola interaksi antara Ayah-lbu dan Anak, 
3.1.2. Pola interaksi antara anak dan saudara kandung, 
3.1.3. Pola interaksi antara kerabat dan anak, 
3.1.4. Pola interaksi antara anak dengan orang luar kerabat. 

Kategori pola interaksi di atas antara yang satu dengan yang 
lain sating berhubungan erat. 
Peranan di dalam kegiatan sehari-hari untuk hidup dalam ma­
syarakat amat tergantung terhadap nilai budaya yang ber­
laku. Baik nilai budaya interaksi itu lahir dari hubungan ke­
rabat maupun hubungan dengan masyarakat. Namun demi­
kian Pola interaksi antara ayah-ibu dan anak merupakan fak­
tor yang lebih penting dibanding dengan pola interaksi yang 
lain. Sebab pola interaksi antara ayah-ibu dan anak menca­
kup tentang seluruh nilai kehidupan yang berlaku pada ma­
syarakat, terutama dalam hal pengajaran terhadap nilai yang 
berlaku. Oleh sebab itu antara ayah dan ibu mempunyai 
peranan yang menentukan terhadap perkembangan anak 
dalam mempelajari, memahami serta mempraktekkan nilai 
yang berlaku dalam kegiatan interaksi antara anak dengan ibu 
dan ayah, antara anak dengan saudara kandungnya, antara 
anak dengan anggota kerabatnya serta interaksi antara anak 
dengan orang di luar kerabatnya. 

Untuk lebih jelasnya, tentang pola-pola interaksi di atas 
sebagai berikut : 

3.1.1. Pola lnteraksi Antara Ayah-Ibu dan Anak 

Pola hubungan di sini menekankan pada hubungan ke 
dalam suatu unit keluarga atau dalam satu rumah tangga. 
Secara tradisional, komunikasi di kalangan orang Jawa ber­
jalan dari atas ke bawah. Komunikasi vertikal bukan hanya 
berlaku antara atasan dan bawahan dalam pekerjaan dinas, 
tetapi juga berlaku di dalam keluarga. Pimpinan atau kepala 
keluarga dianggap sebagai tali pengikat atau suh yang meng­
ikat keseluruhannya dan diharapkan memberikan pengarahan 
dalam keadaan-keadaan yang memerlukan pembuatan kepu­
tusan. Di dalam keluarga tradisional terdapat pula semacam 
hierarki; adik harus memandang kakaknya sebagai yang tua 
dan harus menuruti apa yang menjadi kehendak kakak, atau 
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diartikan bahwa yang lebih muda harus menghormat kepada 
yang lebih tua. Sesuai dengan pola hidup masyarakat di du­
kuh Belik yang masih kuat dipengaruhi oleh paham lama de­
ngan prinsip hidup ojo drengki, srei dahwen, kemeren yang 
berarti bahwa orang hidup tidak boleh jahat, tidak boleh 
mengolok-olok, tidak boleh menginginkan sesuatu yang bu­
kan miliknya. Hal ini cukup memberikan dogma yang kuat 
bagi lingkungan masyarakat tersebut. Sehingga dalam tubuh 
tiap-tiap individu di masyarakat tumbuh konsepsi "narimo -
pasrah dan rukun" di antara sesama anggota masyarakat 
maupun dalam unit-unit keluarga. (Berdasarkan keterangan 
masyarakat setempat). Peranan ayah sebagai pemimpin ru­
mah tangga dalam hubungannya dengan ibu berjalan selaras 
dalam mengatur dan menegakkan rumah tangga, bentuk ma­
ta pencaharian sebagai petani dapat rnemberikan peluang 
bagi seorang ayah maupun ibu ikut turun menangani dan 
mengolah lahan pertaniannya, bahkan sering juga dibantu 
oleh anak-anaknya. Hanya saja dalam pernbagian pekerjaan 
mereka masing-masing tidak sama, tentu saja diperhitung­
kan dengan kemampuannya. Mengenai persoafan-persoalan 
dan masalah-masalah yang dihadapi dalam keluarga, Ayah 
berperan sebagai penentu dan sebelumnya telah dipertim­
bangkan dengan ibu, dan jika ada anggota keluarga lainnya 
yang sudah dewasa kadang-kadang dilibatkan dalam memper­
timbangkan. Namun sebagai penentu tetap terletak pada 
Ayah. Jadi di sini terlihat kuatnya arus kerukunan dan 
kebersamaan. Kadang-kadang penentuan dan kebijakan ke­
luarga cukup diputuskan oleh seotang ayah, karena ibu atau 
anak-anaknya menyerahkan sepenuhnya kepada ayah, atau 
seringkali ayah setelah rnengambil keputusan kemudian men­
jelaskan dan memberi tahu kepada ibu/keluarga. 

Hubungan intern dalam satu keluarga waktu menentu­
kan langkah kebijakan seringkali dilakukan tidak dalam si­
tuasi khusus atau resmi, yang merupakan pertemuan antar 
anggota keluarga dan berkumpul bersama. Pembicaraan di­
lakukan di mana ia sempat, dan bisa setiap saat, bisa di la­
dang atau sawah, bisa di dapur/dalam rumah, maka setiap 
saat bila mereka sempat bertemu dan berbicara itu sudah di­
anggap cukup diketahui bersama. Oleh karena itu hubungan 



mereka sangat sederhana dan menekankan prinsip keber­
samaan dan keterbukaan dalam menjalankan ekonomi ru­
mah tangganya. Di samping itu prinsip kejujuran d-i antara 
mereka secara mutlak melekat pada diri setiap individu. 
Adapun bahasa yang digunakan dalam pembicaraan sehari­
hari mereka menggunakan bahasa Jawa ngoko. Penggunaan 
bahasa Jawa ngoko ini pada masyarakat tersebut dianggap 
sebagai keakraban dan menganggap bahwa dalam kehidupan 
masyarakat masing-masing mempunyai status dan hak serta 
kewajiban yang sama, maka tidak ubahnya dalam satu ke­
luargapun mereka menggunakan bahasa Jawa ngoko. Bahasa 
Jawa ngoko ini dipakai untuk berhubungan antara ayah dan 
ibu serta kepada anaknya, demikian pula anak terhadap ke 
dua orang tuanya. Orang tua dalam memberikan .instruksi 
kepada anak-anaknya, khususnya yang menyangkut masalah 
pekerjaan sehari-hari, misalnya pekerjaan yang berhubungan 
dengan penggarapan soawah, pekerjaan di dap\ll" dan lain se­
bagainya, mereka memberikan contoh-contoh atau praktek­
praktek pekerjaan tersebut. Karena orang tua mempunyai 
harapan bahwa anaknya harus bisa meneruskan dan melan­
jutkan tugas orang tuanya sebagai petani yang telah diwarisi 
oleh generasi penerusnya: Harapan tersebut tidak hanya pa­
da masalah pekerjaan saja , akan tetapi semua nilai-nilai dari 
orang tuanya terdahulu akan mereka wariskan dan mereka 
turunkan pada anak atau generasi di bawahnya. Dengan 
mengamati pola hidup yang demikian itu, masyarakat di du­
kuh Belik ini terlihat kurang dinamis, sehingga dari generasi 
terdahulu sampai generasi sekarang tidak menampakkari ada­
nya peningkatan/perubahan. Kondisi yang dinamis ini mung­
kin sangat erat hubungannya dengan paham lama yang cukup 
dogmatis itu. 

Di dalam kehidupan masyarakat dukuh Belik, yang hi­
dupnya bersandar kepada pertanian, anak laki-laki mempu­
nyai peran yang lebih daripada anak perempuan, sebab anak 
laki-laki dapat dipersiapkan tenaganya untuk mengolah tanah 
pertanian, sehingga antara anak laki-laki dan anak perempu­
an mendapat pengarahan yang berbeda dari kedua orang 
tuanya. Anak laki-laki' kebanyakan diarahkan oleh ayahnya, 
sedang anak perempuan kebanyakan diarahkan oleh ibunya. 
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Pengarahan anak perempuan dari ibunya pada awalnya meng­
arah pada kegiatan di rumah, khususnya pekerjaan-pekerjaan 
di dapur, namun setelah besar diarahkan juga untuk dapat 
membantu menyelesaikan pekerjaan di ladang/sawah. Semen­
tara itu masyarakat dukuh Belik, berpendapat bahwa apa 
yang dikerjakan dan apa yang ditempuh oleh generasi ter­
dahulu itu dianggap baik, oleh sebab itu hubungan mereka 
selalu sejalan dengan apa yang dulunya sudah dianggap baik. 

Dalatn hubungan tata komunikasi pergaulan antar kelu­
arga, proses unggah-ungguhnya sederhana, misalnya peng­
gunaan bahasa, ~nya menggunakan bahasa kromomadya 
bila bicara antara yang muda dan tua yang tidak satu kelu­
arga. Untuk intern keluarga mereka antara anak dan orang­
tuanya tetap ngoko. Demikian pula dalam tata panggilan 
sehari-hari, juga sederhana misalnya panggilan cung untuk 
anak laki-laki dan nduk untuk anak perempuan. Sebaliknya 
si anak bila memanggil ayahnya cukup dengan pak-e dan 
urttuk ibunya mak-e atau mak, mbok atau si-mbok. Pang­
gilan anak laki-laki cung artinya kacung, yakni anak laki:laki 
yang tugasnya disuruh. Sedang anak perempuan dipanggil 
nduk = genduk juga identik dengan anak gadis yang tugas­
nya hanya disuruh atau pembantu. Dalam hal penanaman 
nilai, moral, adat dan tradisi juga diselaraskan dengan kon­
disi dan situasinya, sehingga proses pewarisannya terlihat 
turun-temurun dan masih menunjukkan sifat kesederhanaan 
dan kepolosan. Maka tidaklah heran apabila prinsip kegotong­
royongan dan prinsip keselarasan dan keseimbangan masih 
tampak jelas pada masyarakat dukuh Belik. Setiap anggota 
masyarakat akan rela dan suka membantu keluarga/anggota 
masyarakat yang lain yang mengalami kesulitan. 
Sikap dan pola pikir ini diland~si adanya keyakinan mereka 
yang tersimpul pada kalimat : 

"Urute sandang pangan karo sedulur gilir-gumanti." 
- "Lumrahe wong rerukunan yen pada legane kongkon­

kinongkon". 

Yang artinya : datangnya rejeki (pakaian/makanan) bersama 
saudara yang datang silih berganti. Umumnya hidup rukun 
kalau rela sating bantu-membantu (saling menyuruh). Dari 



konsep ini mereka saling terikat dalam satu kerukunan yang 
erat. Di lain pihak koQsep gotong-royong juga sangat mereka 
pentingkan, sebagai contoh yaitu pendirian rumah, bilamana 
ada seseorang yang tidak memiliki rumah, maka diusahakan 
secara gotong-royong. Selain itu dalam peristiwa punya kerja 
yang biasa disebut dengan istilah adang akeh atau brokohan, 
mereka saling bantu-membantu baik berupa tenaga maupun 
bahan mentah. Karena ajaran-ajaran yang diyakini betul 
akan kebenarannya, berakibat memberikan implikasi yang 
sangat luas dan kuat dalam pembentukan watak dan karak­
ter. 
Beberapa watak dan karakter mereka yang harus diyakini, 
yaitu: 

kukoh janji memegang teguh apa yang dijanjikan. 
"jujur" memiliki kejujuran/lugu (bersahaja) dan pan­

tang berdusta. 
"sabar" tidak suka kekerasan, segala masalah disele­

saikan dengan damai. 

ikhlas san nrimo atau gelem kelangan emoh kanggonan 
yang artinya daripada memiliki bukan haknya 
lebih baik ikhlas kehilangan. 

"Tidak mau mengucap terima kasih" dimaksudkan bahwa 
perbuatan baik dan menolong adalah sebagai 
kewajiban yang wajar, maka tidak perlu diberi 
ucapan terima kasih. 

Dari berbagai watak dan karakter tersebut di atas, ada lagi 
yang perlu dimengerti oleh generasi anak atau remaja yaitu 
dengan disebut pertikel, bahwa sikap dan pedoman batin 
diperlukan guna memperoleh kesiapsediaan dalam melaksana­
kan kelakuan dengan tertib dan kesungguhan, tanpa noleh 
ngiwo nengen yang artinya segala-galanya dengan yakin da·n 
tanpa keraguan lagi bahwa kelakuan itu benar dan harus di­
laksanakan, jika sudah demikian, maka orang yang sudah me­
nepati dan melaksanakan kelakuan dan pertikel, maka dia 
adalah orang sempurna yang dapat dianggap wong atau ma­
nusia (di-uwongke = Jawa). 
Dari pengertian dan paham seperti tersebut di atas dapat 
diartikan bahwa semua paham yang telah menjadi adat ter-
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dahulu dianggap baik dan benar, m·aka wajib diteruskan dan 
dipakai oleh generasi di bawahnya. Oleh sebab itu peranan 
ayah dan ibu dalam hal penyampaian pesan dan pengertian­
pengertian yang telah mereka miliki dan diyakini itu kedua­
nya mempunyai peran yang sama dalam membina dan men­
didik pada anak-anaknya. Di samping itu masih terdapat sua­
tu legenda tentang manusia dan kehidupan alam dunia , yaitu 
bahwa mereka yang ada di dunia ini hanya satu yaitu urip 
(hidup), segala apa yang menampakkan diri adalah tak lebih 
daripada perwujudan hid up. Ia dapat berwujud sepert i: 
orang, hewan, tumbuh-tumbuhan dan sebagainya. Semua 
perwujudan ini dapat dibagi dalam dua katagori, yai tu : 
wong (orang) dan sandang pangan. 
Adapun lainnya Kutu, Walang-walang A togo adalah cadang­
an buat manusia, dan segala sesuatu yang dapat digunakan 
adalah sandang, sedangkan segala sesuatu yang dapat dima­
kan adalah pangan. Selain daripada sandang pangan yang ada 
hanyalah Wong tidak ada yang lain lagi. Maka menurut pan­
dangan mereka, di antara segala yang ada, maka Wong-lah 
yang tertinggi dan yang maha kuasa. Wong-lah yang dapat 
menanam tumbuh-tumbuhan, Wong-lah yang dapat meme­
lihara rojo koyo (binahmg ternak), dan hanya Wong-lah yang 
dapat menciptakan wong. Dengan demikian seluruh kegiatan 
manusia ditujukan kepada dua hal, yang dirumuskan dalam 
ucapan: yen bengi tatane wong. yen rino tatane nggaota, 
ta ta ingon. Dari rumusan ini memiliki artian: 
Tatane, wong ialah menciptakan orang, bila malam meme­
nuhi tugas. sexuil, yang dalam hal ini terdapat pembagian tu­
gas, lalci-lagi bertugas gelar jagad amrih rejo sandang pangane 
dengan jalan nandur Ian ngicir. Jadi laki-laki mempunyai tu­
gas menanam, sedang perempuan/wanita bertugas nggulung 
jagad amrih rejaning jaman dengan jalan nganakake wong, 
yang kemudian melahir~an keturunan. Dan istilah ini dike­
nal dengan sebutan dari pihak laki-laki (ayah) disebut turun 
dan darl pihak ~~rempuan (ibu) disebut anak. 
Tata nggaota yakni segala kegiatan yang ditujukan untuk 
memproduksi sandang pangan. Adapun wong mul~ pertama 
adalah Bapa Adam yang diciptakan oleh 'Bapa Kuasa' yaitu 

, langit, dan Ibu. Pertiwi yaitµ bumi. Kemudian dengan keku­
atan yang ada pada dirinya sendiri ia mengheningkan cipta, 



dan lahirlah Ibu Hawa (hawaning pikir) dari dirinya sendiri, 
selanjutnya lahirlah seorang putri. Setelah itu putri tersebut 
dilamar oleh empat orang yang bemama lor, kidul, wetan, 
kulon (Utara, Selatan, Timur, Barat). Kemudian Adam men­
ciptakan 3 (tiga) orang putri lagi yang sama rupa dan b~n­
tuknya dari binatang kerbau, macan, kucing. Yang kemudrnn 
terciptalah umat manusia (wong) yang sangat banyak, denga~ 
bermacam-macam sikap dan tabiat. Hanya keturunan putn 
Adam-lah yang memiliki sif at kebaikan . 

Berdasarkan uraian tersebut di atas menurut ahli sejarah­
wan Dr. Ong Hok Ham tipe masyarakat yang dalam pola hi­
dupnya sangat menekankan pada hubungan sexual dengan 
kegiatan kehidupannya/mata pencahariannya, maka masya­
rakat tersebut adalah termasuk masyarakat agraris tradisio­
nal yang sangat mendambakan akan kesuburan dalam hidup­
nya, yang berhubungan dengan pertanian atau bercocok 
tanam. 
Menurut hemat kami pendapat sarjana tersebut memang 
tidak jauh menyimpang dengan kenyataan yang ada di ma­
syarakat dukuh Belik yang masyarakatnya secara dominan 
bekerja sebagai petani. Salah satu harapan dari masyarakat 
desa tersebut yaitu kesuburan alam dan hasil pertaniannya 
yang baik; sebab merupakan tumpuan hidupnya yang sudah 
dipandang selaras dengan pola hidup mereka. Dari pengertian 
tersebut di atas maka penanaman sikap dalam kaitannya de­
ngan pola hubungan keluarga khususnya dari orang tua ter­
hadap anak-anaknya terkesan adanya prinsip kesederhanaan 
dalam hidup. 

3.1.2. Pola Interaksi Antara Anak dan Saudara Sekandung 

Bentuk interaksi di sini meliputi kebersamaan di antara 
mereka, sebab aktivitas anak-anak terarah pada kegiatan kerja 
dalam membantu kelangsungan hidup keluarganya. 
Dalam satu keluarga yang terdiri dari Ayah, lbu dan anak­
anaknya, anak yang tertua adalah dianggap yang paling di­
tuakan. Anggapan ini dipakai oleh anak-anak yang umur­
nya lebih muda. Anggapan ini adalah sebagaimana layaknya 
di kalangan masyarakat Jawa pada umumnya. Sebagai salah 
satu contoh apabila dalam satu keluarga yang terdapat bebe-
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rapa orang anak, maka orang tuanya menganjurkan kepada 
anak-anaknya harus menghormat kepada anak yang lebih tua 
atau seorang adik harus menghormat terhadap kakaknya. 
Hal ini mengandung maksud agar anak yang lebih muda ti­
dak boleh berani dengan kakaknya. Untuk itu kakak dapat 
berperan sebagai pembimbing pada adik•adiknya. Berbagai 
pengalaman dan pengetahuan kakaknya dianggap lebih ba­
nyak daripada adik-adiknya. Tidak jarang seorang kakak me­
negur pada adiknya untuk tidak melakukan hal-hal yang di­
anggap salah, dan memberikan perintah atau petunjuk sesuai 
dengan apa yang telah dikehendaki orang tuanya atau penga­
lamannya. Hubupgai:i antara kakak dan adik tidak mema­
kai tingkat -bahasa kecuali bahasa Jawa ngoko, demikian se­
baliknya antara adik terhadap kakaknya, sikap hormat dari 
adik terhadap kakak penekanannya cukup didasari dengan · 
kerukunan dan keakraban, di mana dasar tersebut secara 
nyata menjiwai kehidupan pada masyarakat dukuh Belik. 
Sebagai adik diwajibkan untuk mematuhi kehendak kakak­
nya, anjuran ini ditanamkan oleh kedua orang tuanya. Me­
ngenai sikap dalam penampilan hubungan antara kakak: dan 
adiknya atau sebaliknya, tidak diterapkan cara atau kebia­
saan tertentu yang menunjukkan kekhususan dalam mereka 
berhubungan, sikap yang mereka pakai biasa-biasa saja, se­
perti manakala mereka berhubungan dengan orang tuanya, 
j adi tidak terdapat norma tertentu berwujud dalam bentuk 
sikap. Hormat di sini mengandung arti tidak boleh mence­
mooh, mengolok-olok terhadap orang yang lebih tua, ter­
masuk kakak. 

Di pihak lain dalam hubungannya dengan hubungan da­
lam keluarga, terdapat unsur rasa malu, bila seseorang anak 
dengan sengaja membuat tingkah laku di luar norma-norma 
yang ada di lingkungan masyarakat tersebut, sebab norma­
norma di masyarakat yang memegang kuat pola lama itu, 
telah disepakati bersama antar warga masyarakat setempat, 
sehingga konflik dan pertentangan di antara mereka hampir 
tidak pernah terjadi. Boleh dikatakan bahwa situasi dan ling­
kungan tersebut cukup dapat membentuk watak dan kepri­
badian anak yang nantinya berperan sebagai generasi pene­
rus pada masyarakat itu. 



Dilihat dari status atau peran seorang anak yang tertua ter­
hadap adik-adiknya, ia seakan-akan sebagai penghubung 
atau perantara mengenai segala sesuatu yang diarahkan dari 
orang tua mereka yang menyangkut kewajiban-kewajiban 
dan tugas-tugas serta pengertian sehari-hari dalam kelancar­
an hidup seeara kontinyu. Tentu saja kakak laki-laki atau Wa­
nita, mempunyai peran yang berbeda, dalam memberikan na­
sehat kepada .adik-adiknya. Kebanyakan kakak laki-laki 
hanya menekankan pada nasehat dalam kegiatannya di luar 
rumah, seperti menggembala temak, ke sawah membantu 
orang tua, bahkan bila tanah sawah tidak bisa digarap, me­
reka membantu orang tua mencari kayu di hutan. Dan adik 
yang menjadi teman dalam menyelesaikan kegiatan tersebut 
terutama adik laki-lakinya. Lain halnya dengan kakak perem­
puan, dia banyak memberikan bimbingan tertuju pada adik­
nya yang perempuan juga, di mana kegiatannya dikhususkan 
pada kegiatan dalam menyelesaikan pekerjaan di rumah 
untuk membantu lbu. Di antaranya menyelesaikan pekerjaan 
di dapur membantu memasak, mencuci piring, menjemur 
basil panen seperti padi, kacang, jagung dan lain sebagainya. 
Maka hubungan antara kakak dan adik atau adik terhadap 
kakak banyak ditujukan tentang kegiatan kerjasama dalam 
menyelesaikan tugas sehari-haij yang berhubungan dengan 
kebiasaan hid up pada kondisi di dalam yang agraris. 
Melihat situasi alam di daerah Kabupaten Blora khususnya 
di daerah penelitian ini, sebagian besar tanahnya tandus ka­
rena berada di kawasan pegunungan kapur, di mana masalah 
air .untuk kebutuhan hidup setiap hari pada tiap tahun di 
musim kemarau mesti menjadi masalah. Dalam menghadapi 
masalah ini, anak-anak yang berumur ± 10 tahun (mampu 
bekerja) bersama-sama dengan ibu dan kakaknya bekerja 
keras urttuk mencari air dalam memenuhi kebutuhan hidup­
nya. Dalam bentuk kegiatan inilah tidak jarang perintah dari 
orang tuanya atau dari kakak-kakaknya kepada adiknya un­
tuk membantu ikut mencari air. Dalam aktivitas inilah sering­
kali timbul keengganan di antara anak-anak tersebut dan se­
dikit menimbulkan ketegangan di antara mereka. Hal terse­
but karena si anak kebanyakan tidak bisa/mampu melakukan 
pekerjaan itu dengan baik, tentu saja potensi atau tenaga si 
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anak relatif jauh berbeda jika dibandingkan dengan kakak­
kakaknya. Terjadinya sedikit ketegangan antara kakak dan 
adiknya menimbulkan kejengkelan baik kakak maupun adik­
nya. Namun konflik kecil inipun tidak berlangsung lama, 
dan dalam situasi lain suasananya akan cepat berubah men­
jadi baik. Berubahnya situasi yang tadinya sedikit tegang, 
kemudian dapat beralih pada situasi yang damai dan mem­
baik, kadangkala orang tua ikut turun tangan menyelesai­
kan konflik ini, sesuai dengan fungsi/tugas orang tua. Mereka 
selalu berusaha untuk menanamkan kerukunan sedini mung­
kin yakni dimulai sejak anak-anaknya dalam masa tumbuh 
dan berkembang menjelang dewasa. Jadi sebelum anak-anak­
nya tumbuh menjadi dewasa dan terjun di masyarakat, ke­
dua orang tuanya mempunyai peran yang kuat, serta pemba­
wa misi yang mereka anggap luhur itu, dalam rangka me­
nyiapkan generasinya yang akan datang. Kadang-kadang 
tidak jarang si anak (adik) menunjukkan sikap manja ter­
hadap kakaknya dan bahkan pada ibunya, dengan menun­
jukkan sikap semaunya untuk bisa dituruti, serta tidak bisa 
menunjukkan kemandiriannya dan tidak pernah. belajar un­
tuk memahami situasi di mana orang-orang di sekitarnya 
baru sibuk sehingga ia tidak bisa memperoleh perhatian. 
Anak seperti ini akan memonopoli perhatian dan kalau tidak 
terpenuhi si anak akan merasa dirinya sangat terabaikan. 
Bila menghadapi keadaan demikian ini, orang tua dalam hal 
ini ibu tentu berusaha untuk bersikap konsisten pada anak­
anaknya. Kadang-kadang berusaha untuk selalu tepat janji 
dan bersikap adil. Karena bagaimanapun juga rasa keadilan 
mencakup pemahaman di dalamnya. Orang tua di sini harus 
menanamkan pengertian pada anak bahwa mereka bisa saja 
tidak memperoleh apa yang diinginkan, karena ada orang la­
in yang lebih berhak atau mungkin saja karena tuntutannya 
itu mengganggu hak dan kesejahteraan orang lain. 

Secara psikologis jika anak merasakan bahwa orang tua­
nya tidak ingin ia marah, maka ia akan menyembunyikan 
perasaannya itu, dan akan cepat mengungkapkan apa yang 
sedang mengusik perasaannya, dan akan cepat pula ia menga­
tasi permasalahan yang ada. Dalam upaya mengatasi keter­
tutupan ini, kepekaan orang tua memang diuji, bila dirasa-



kan si anak melakukan hal-hal yang tidak biasanya, dalam 
hal ini tentu saja tingkah laku yang menyimpang, maka 
perlu didekati anak itu. Jika diamati, suasana hati anak yang 
buruk sesungguhnya adalah sebuah tanda dari pertumbuhan. 
Hal ini dapat dilihat dari timbulnya kecemasan-kecemasan 
yang dialami oleh anak terhadap sesuatu yang asing, yang 
tidak pernah terlintas dalam ingatan atau pengertiannya. 
Bukankah itu berarti bahwa dia telah mengenal adanya per­
bedaan, di mana apa yang dihadapi adalah berbeda dengan 
apa yang ada dalam lintasan pengertiannya. Lebih-lebih 
pada masa transisi anak yang serba "kabur" ini sering ber­
akibat anak menjadi cemas, marah terhadap halJial yang 
tidak perlu. Sebenamya dalam menghadapi situasi seperti 
tersebut, kuncinya adalah dengan membuka diri khususnya 
oleh orang tua untuk memandang segala permasalahan bukan 
sebagai suatu krisis, tetapi suatu kesempatan satu hal yang 
mungkin saja melibatkan rasa tidak enak baik bagi orang 
tua dan anak, tetapi sekaligus kemungkinan untuk mencapai 
prestasi dalam satu tahap perkembangan. 

Dari uraian tersebut di atas, adalah suatu analisa dari sua­
tu kasus yang ditimbulkan dari reaksi dan sikap seorang 
anak terhadap kemurungan/kecemasan dalam menghadapi 
situasi mereka. Di mana masalah tersebut banyak menjadi 
sorotan di kalangan orang tua. Gejala semacam inj dialami 
juga oleh masyarakat di daerah penelitian hanya saja mereka 
belum mampu memahami adanya 'gejala tersebut dengan si-

1 ' 
kap cermat, keba~yakan mereka menganggap bahwa kasus 
tersebut adalah suatu hal yang biasa, dan menaruh kesan 
senantiasa dengan melalui beberapa kasus yang terjadi dan 
dialami oleh anak, mereka dengan sendirinya akan tumbuh 
dan berkembang seperti anak-anak pada umumnya. Namun 
mereka menyadari bahwa apa yang terjadi dan yang dialami 
oleh anak khususnya dalam menghadapi keganjilan-kegan­
jilan pada dirinya, yang nantinya akan sedikit meningkat 
atau lebih pandai dari yang kemarin. Jadi kejadian yang ter­
dapat dalam diri anak, sedikit banyak bisa mendasari sikap 
dan tingkah laku anak untuk ~enentukan sikap di kemudian 
hari. Dalam proses hubungan 'acam ini terkait pula an­
tara seorang kakak dengan adik ng sedang mengalami pro-
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ses pertumbuhan. Kadang-kadang kakaknyapun belum bisa 
menerima tingkah laku adiknya yang demikian itu, sehingga 
sering pula terjadi benturan atau pertengkaran, yang kemu­
ian masing-masing mengadu kepada orang tuanya. Adapun 
orang tuanya kebanyakan tidak bisa memberikan jalan ke­
luar dengan cara mengadili atau memecahkan permasalahan 
yang dihadapinya, karena sangat terbatasnya kemampuan 
dan pengetahuan serta pengalaman mereka. Maka orang­
tuanya biasanya menempuh jalan dengan cara menanamkan 
pengertian yang bersif at praktis pada anak-anaknya, sebagai 
contoh ia memberikan contoh-contoh kerukunan yang ada 
pada masyarakat sekitamya, di mana hal-hal yang dianggap 
baik oleh lingkungan mereka, maka menurut mereka perlu 
dicontoh dan ditiru. 
Jadi di sini bila terjadi kepincangan dalam interaksi antara 
kakak dan adik, maka orang tua wajib mendamaikan dengan 
jalan memberikan contoh mana yang baik dan mana yang 
buruk, dengan demikian penanaman secara praktis yang 
mereka tempuh, dalam hal ini hampir di semua aspek kehi­
d upan di dalam masyarakat terse but. 

3.1.3. Pola lnteraksi Antara Kerabat dan Anak 
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Telah disinggung di atas bahwa pola kehidupan masyara­
kat di dukuh Belik tersebut, sangat menekankan pada azas 
kebersamaan, kerukunan dan gotong royong yang kuat. Di 
dalam hubungan antara anak dan saudara kerabat baik dari 
ibu maupun dari bapak, tidak dijumpai adanya perbedaan 
yang menyolok, artinya saudara-saudara dalam lingkup ke­
rabat itu mempunyai hubungan yang sama dekatnya. Rasa 
hormat dari anak terhadap kerabat yang dianggap lebih tua 
diungkapkan dalam bentuk sebutan atau cara mereka me­
manggil, misalnya : 

Pak De/Pak Gede, cukup dipanggil dengan sebutan 
"de" 
Pak Lik/Pak Cilik (paman) dipanggil dengan sebutan 
"lik" 
Kakang/kakak/kangmas. dipanggil dengan sebutan 
"kang". 



Mbakyu/kakak wanita, dipanggil dengan sebutan "yu". 
Kakek/nenek (laki-laki dan wanita), dipanggil dengan 
sebutan "mbah". 

Khusus dalam sebutan "de" atau "lik" ini dapat dipa­
kai untuk sebutan kerabat laki-laki mau.pun wanita, demi­
kian juga sebutan "mbah". 
Selaras dengan rasa persaudaraan yang kuat, maka kebia­
saan untuk berbahasa Jawa yang baik dalam arti basa krama, 
di daerah ini tidak lazim digunakan, basa krama yang ctiguna­
kan yaitu basa krama ahaap atau krama madya. Namun 
dalam praktek sehari-hari basa krama andap inipun kerap­
kali dicampur dengan basa jawa ngoko. Bahasa Jawa cam­
puran inilah yang digunakan oleh anak-anak dalam berhu­
bungan dan berkomunikasi dengan saudara-saudara kerabat­
nya yang lebih tua, tidak ada bedanya dengan sikap mereka 
waktu berhubungan dengan orang tuanya sendiri. Pada prin­
sipnya anak-anak tersebut bersikap sopan, namun tidak di­
sertai dengan tata tingkah laku yang khusus atau harus de­
ngan aturan-aturan tertentu. Jadi mereka bersikap biasa-bia­
sa saja, hal ini tidak lain karena dalam kehidupan masyara­
kat setempat terdapat konsepsi yang mengatakan kabeh 
sedulur dewe, yang berarti bahwa semua ini adalah saudara 
sendiri yang mempunyai hak dan kewajiban yang sama. Oleh 
sebab itulah dalam berhubungan antara satu dan lainnya me­
reka lebih senang memakai bahasa Jawa Ngoko, yang lebih 
mencerminkan keakraban dan persaudaraan di antara me­
reka. Sebenarnya dalam tata hubungan anak terhadap kera­
bat-kerabatnya adalah sebagai salah satu proses kemajuan 
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak itu sendiri , 
sebab melalui tata hubungan ini sedikit banyak dapat di­
peroleh suatu kemajuan-kemajuan, pengalaman dan penge­
tahuan baru bagi anak-anak tersebut. 

Penyerapan hal-hal yang baru tersebut tumbuh melalui 
komunikasi di antara mereka. Sebelum menguraikan tentang 
penyerapan hal-hal yang baru tersebut, terlebih dahulu kita 
ketahui tentang arti kortmnikasi. Terlepas dari berbagai de­
finisi yang ada, di sini komunikasi diartikan sebagai proses 
penerimaan suatu orientasi berhubungan dengan perangkat 
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tanda-tanda informasi. Di sini pengertian inforrnasi tidak 
hanya terbatas pada berita atau faktor-faktor atau penge­
tahuan, tetapi juga rnencakup setiap pesan yang rnengurangi 
ketidak tentuan atau yang berisi sejurnlah kernungkinan 
altematif dalarn suatu situasi. Oleh karena itu dalarn penger­
tian ini dapat pula digolongkan ke dalarnnya hal-hal seperti 
emosi, pendapat, bimbingan dan persuasi. 
lnformasi tidak harus mutlak identik antara pernberi pesan 
dan penerima pesan. Kenyataannya adalah bahwa setiap indi­
vidu atau kelompok dalam menghadapi suatu informasi me­
nanggapinya sesuai dengan kebutuhan dan tujuan sebagai 
hasil proses persepsinya serta mengartikannya dan menggu­
nakan dengan cara-cara tersendiri. (Scramm, 1972 : 13). 

Dari pengertian tersebut di atas dapat dimengerti bahwa 
fungsi komunikasi mempunyai arti penting dalam tata hu­
bungan masyarakat. Berkaitan dengan tata hubungan anak 
terhadap keluarga kerabat, mempunyai dampak bagi per­
tumbuhan jiwa anak-anak tersebut, hal ini lebih menekankan 
pada pettgalaman anak yang bersif at kekeluargaan. Penge­
nalan-pengenalan keluarga kerabat akan membawa anak le­
bih luas dan leluasa dalam pandangan mereka untuk menge­
nal lingkungannya, sehingga timbul hasrat keakraban yang 
kuat. Biasanya pengenalan dan pendekatan pada keluarga 
kerabat ini, antara keluarga kerabat ibu dan keluarga kerabat 
ayah sama-sama kadarnya, tidak terjadi perbedaan di antara 
keduanya. Di segi lain si anak merasa percaya pada dirinya 
sendiri (bangga), karena ia dihadapkan dengan lingkungan 
yang terdiri dari anggota-anggota kerabat baik dari ayah 
maupun dari ibu yang dapat membentuk suasana kekeluar­
gaan yang mantap. Bagaimanapun juga lingkungan sangat 
penting bagi pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak, 
dalam rangka menyiapkan generasi penerus, di mana ling­
kungan tersebut sesuai dan selaras dengan kondisi yang di­
sepakati bersama antar warga masyarakat yang bersangkutan. 

Pola kehidupan masyarakat dukuh Belik ini sebagian be­
sar masih terikat dalam garis keturunan (keluarga) antara satu 
dan lainnya, sehingga rasa kekeluargaan di antara masyarakat 
tersebut dapat mudah diwujudkan. Bentuk interaksi lain an-



rabat yang kebetulan usianya itu sebaya dengan anak ter­
sebut, dalam bentuk hubungan ini diperoleh kesan anak ter­
sebut bertemu dengan teman yang sejajar, sehingga hasrat 
dan keinginannyapun hampir sama. Dalam pertemuan ini 
terwujud kebersamaan di antara mereka, sedang rasa per­
saudaraannya belum terlihat, kebersamaan ini dapat terlihat 
dalam mereka bennain-main bersama baik yang dilakukan di 
dalam rumah maupun di luar. Namun hal ini lama-lama me­
reka sating mengetahui bahwa di antaranya masih terikat 
dalam satu kerabat. 

Apa yang tergambar di atas adalah sesuai dengan sistim 
kekerabatan orang Jawa pada umumnya yang menganut prin­
sip bilateral, yaitu suatu prinsip yang menentukan siapa yang 
termasuk kerabat seseorang, melalui hubungan dari pihak 
ayah maupun pihak ibu. Jadi semua orang yang punya hu­
bungan (hubungan darah atau perkawinan) dengan pihak 
ayah misalnya orang tua ayah, saudara-saudara laki-laki atau 
perempuan ayah, sepupu dari pihak ayah dan sebagainya, 
adalah termasuk kerabat seorang individu (ego), yang sama 
halnya juga orang tua ibu, saudara-saudara laki-laki atau pe­
rempuan ibu, saudara-saudara sepupu dari pihak ibu dan se­
bagainya. 

Jadi pola tata hubungan anak terhadap keluarga kerabat 
di daerah penelitian ternyata ada kesamaan dengan pola 
sistim kekera batan umumnya pada masyarakat Jawa, yaitu 
seimbang kadarnya antara hubungan keluarga kerabat ayah 
dan ibu. Unsur pengenalan yang kemudian mengarah pada 
rasa keterikatan keluarga tersebut dalam rangka tatahubung­
an tersebut jelas dapat dilihat dalam bentuk gotong-royong 
di antara mereka. Gotong-royong ini terdapat hampir dalam 
segala aspek kehidupan di masyarakat setempat. Sehingga 
melalui ta ta hubungan tersebut yang dapat menumbuhkan . 
kekeluargaan yang erat sertamengarah pada bentuk gotong­
royong ini, masyarakat secara tidak langsung telah melaksa­
nakan usaha pencegahan dalam rangka pengendalian sosial, 
yakni usaha pencegahan terhadap terjadinya gangguan-gang­
guan pada keserasian antara ketertiban dan ketenangan agar 
tidak terjadi penyimpangan. Oleh sebab itu hal tersebut da­
pat berjalan dan dilakukan tanpa unsur paksaan. Dan mung-
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tara anak:dan kerabat yaitu dapat dijumpai pada anggota ke­
kin cara ini (berinteraksi) akan lebih mengena dalam arti 
untuk menjaga dan melestarikan nilai-nilai atau norma­
norma sebagai pedoman perbuatan anggota masyarakat. 
(Soeryono Soekanto, I 981 ). 

3.1.4. PoJa Interaksi Antara Anak dengan Orang Luar Kerabat 
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Keluarga pada masyarakat Jawa cenderung mengarah pa­
da bentuk kesatuan sosial yang terdiri dari sebuah keluarga 
inti atau keluarga batih yang terdiri dari seorang ayah, seo­
rang ibu dan anak-anak mereka yang belum kawin. Ayah dan 
ibu itu yang untuk keduanya disebut wo ng tuwo, secara ber­
sama-sama menjalankan organisasi rumah tangga. Mereka ada­
lah sumber pertarna kesejahteraan jasmani dan rokhani anak­
anak mereka. Dari mereka anak menerima segala macam ke­
baikan dan berkat mereka anak memperoleh kedudukannya 
di dalam masyarakat. (Magnis - Suseno, 1984 : 169). 

Menurut gambaran itu kelihatannya bahwa secara umum 
tanggung jawab ayah dan tanggung jawab ibu terhadap anak­
anaknya adalah sama. Bedanya mungkin hanya dalam bentuk 
atau penampilam:iya, tetapi inti-nya sama. Namun dalam ke­
nyataan, hubungan antara ayah dan anak mempunyai pola 
yang berbeda dengan hubungan antara ibu dan anak. Sifat 
hubungan inilah yang membuat inti tanggung jawab yang sa­
ma lalu dirasakan lain oleh si anak. 

Berkenaan dengan tanggung jawab ayah dan ibu terha­
dap anaknya, salah satunya yaitu adanya kesempatan anak 
untuk berinteraksi dengan orang-orang atau masyarakat di 
luar kerabatnya. Kesempatan ini bagi si anak adalah sebagai 
upaya dalam meningkatkan ketrampilan dan kemampuan 
yang banyak membekali diri anak untuk menyiapkan diri 
sebelum ia membaur dan terjun ke masyarakat. Sesuai de­
ngan pembinaan dan pengarahan-pengarahan yang diberikan 
kepada anak dari kedua orang tuanya, maka sedikit banyak 
anak-anak tersebut sudah diberikan pengetahuan tentang 
pola kehidupan lingkungan yang berkaitan dengan norma­
norma dan tingkah laku yang ada di masyarakat sekitarnya. 



ltlteraksi terhadap amk di lu~ kerabat 

Dalam pengamatan interaksi anak dalam suatu rumah 
tangga/keluarga terhadap anak-anak di luar kerabat, terlihat 
adanya kebersamaan yang bebas di antara mereka, maka da-

"' lam hal ini .di kalangan anak-anak terdapat suatu kebebasan 
untuk bergaul di antara sesama anak atau teman mereka . ... 
Kesempatan tersebut terlihat dalam kebersamaan mereka 
dalam setiap saat dengan mudah untuk berkumpul bersama, 
bermain dan dalam bentuk kegiatan lainnya. Bagi anak ke­
sempatan untuk keluar rumah dan kemudahan untuk saling 
berhubungan di antara mereka adalah sarigat besar sekali 
manfaatnya khususnya bagi perkembangan si anak itu sen­
diri. Beberapa manfaat bagi anak tersebut yaitu : dapat le­
beih mengena1 lingkungannya sendiri secara jelas dan lebih 
memahami; dapat mengadakan pendekatan di antara anak­
anak luar dan anggota masyarakat lainnya; menumbuhkan 
pengalarnan-pengalaman yang dapat membekali pengetahuan 
dalam menyiapkan diri sebagai anggota masyarakat. 
Dari manfaat-manfaat tersebut di atas, jelaslah bagi si anak 
sangat mungkin mereka dapat tumbuh dan berkembang 
sesuai dengan alam dan lingkungan masyarakat di mana ia 
berada. Cara pendekatan dan berhubungan di antara anak­
anak di luar kerabat tersebut tidak lain sebagai proses adap­
tasi bagi anak yang kelak akan hidup bersama dalam masya­
rakat, sehingga mereka tidak · tanggung dan tidak asing akan 
keberadaan lingkungannya. 

Di dalam pergaulan antara anak-anak di daerah peneli­
tian · ini tidak terdapat perbedaan antara satu dengan yang 
lainnya. Hal ini karena pola hidup masyarakat tersebut me­
nunjukkan tingkat kondisi dan gaya hidup yang sama serta 
masing-masing tidak terdapat perbedaan tingkat sosial eko­
nomi yang menyolok. Akan tetapi perbedaan yang ada hanya 
pada tingkat usia dari masing-masing anak a tau "level". 
Sebagai contoh anak yang berusia sekitar I 0 tahun ia jarang 
atau tak akan bergaul dengan anak yang berusia 15 tahun, 
dan sebaliknya. Jadi masing-masing anak mempunyai ting­
kat pergaulan yang berbeda sesuai dengan kebutuhannya. 
Salah satu akibat dalam interaksi di antara anak tersebut, 
mereka saling mendapat pengalaman-pengalaman, baik yang 
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menyangkut perbendaharaan bahasa (kata-kata) maupun 
ketrampilan-ketrampilan lainnya yang sesuai dengan tingkat 
penyerapan mereka, misalnya cara bermain bersama, cara 
membuat alat-alat sederhana, dan sebagainya. Di mana 
bentuk-bentuk tersebut sedikit banyak akan menumbuhkan 
kreativitas dan perkembangan di antara anak-anak tersebut 
yang sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungannya. 

Interaksi terhadap tetangga 
./ 

Interaksi anak terhadap .tetangga terasa adanya unsur 
hormat, seperti halnya mereka menghormati kepada orang 
tuanya, sikap ini khususnya bila mereka berhadapan dengan 
orang tua, bahkan dalam bicara menggunakan bahasa krama 
madya dan kadang-kadang diselingi dengan bahasa ngoko. 
Cara berbicara semacam ini sebetulnya bukan karena kurang 
hormatnya si anak terhadap tetangga tersebut, melainkan 
karena kemampuan dan ketrampilan menggunakan bahasa 
Jawa dengan bahasa krama kadar dan tingkatannya hanya 
-sampai batas yang sedemikian 'itu. Sehingga bahasa yang di­
pakai oleh anak-anak terhadap orang tua lazim memakai 
bahasa campuran. Sebaliknya orang tua di luar kerabat bila 
berbic~a dengan anak biasanya dengan bahasa Jawa ngoko, 
seperti layaknya orang tua dengan anaknya sendiri. Kejadian 
yang seringkali dijumpai sehari-hari tetangga/orang tua di luar 
kerabat seringkali bersikap seperti orang tuanya sendiri ter­
hadap anak tetangga, hal ini terjadi apabila di antara anak­
anak yang sedang bermain-main dengan temannya dan ke­
mudian ada salah satu di antara anak tersebut yang per­
buatannya nakal atau melakukan hal yang tidak pantas, 
maka tetangga yang melihat kejadian itu akan langsung me­
negur pada si anak tersebut. Untuk mencegah dan mengen­
dalikan perbuatan atau tingkah laku yang dianggap tidak 
pantas itu, bahkan mereka tidak segan-segan mengarahkan 
mana yang baik untuk dilakukan oleh si anak. Hal yang lain 
apabila ada anak-anak yang mencoba mengerjakan sawah 
atau ladang dan kemudian si anak tersebut menemui kesu­
litan, maka dengan mudah dan cepat orang di sekitarnya 
akan membantu dan mencarikan jalan keluarnya dari kesu­
litan anak tersebut. Dari kesan tersebut di atas dapat dika-



takan bahwa nilai gotong-royong yang bersifat saling tolong­
menolong benar-benar menjiwai watak dan tingkah laku di 
lingkungan masyarakat tersebut. Nilai tersebut berkaitan 
erat dengan konsep lumrahe wong rerukunan, yen pada le­
gane konkQn kinongkon yang artinya suatu hal yang wajar 
bila hidup persaudaraan/keakraban saling melakukan tolong­
menolong. Wujud dari kerukunan terse but di kalangan masya­
rakat disebut samb.atan atau sambat sinambat, yang tujuan­
nya untuk membantu meringankan beban baik moril mau­
pun materiil seseorang. Gotong-royong yang dikerjakan 
bersama-sama atau kerja bakti, oleh masyarakat biasa disebut 
dengan istilah gugur gunung, gotong royong semacam ini di­
lakukan untuk kepentingan bersama, misalnya memperbaiki 
jalan, parit dan sebagainya. Demikianlah perbuatan ini meru­
pakan wujud kerukunan dan kewajiban moral yang berda­
sarkan solidaritas di antara individu-individu sebagai anggota 
masyarakat yang dalam pelaksanaannya tentu tidak menyim­
pang dari , nilai-nilai y.ang berlaku. Orang a tau individu yang 
tidak mau bergotong-royong dianggap oleh masyarakatnya 
sebagai wong sing ora gelem rukun (orang yang tidak mau 
rukun) dan ia adalah wong sing ora lumrah atau ora lumrah 
wong. Orang semacam ini dianggap tidak mengindahkan ni­
lai-nilai dan dikhawatirkan akan mengganggu ketenangan 
masyarakat atau menimbulkan konflik-konflik. Dalam kon­
sepsi rukun ini tidak mengenal perbedaan tegas antara indi­
vid u-individ u sebagai anggota masy~rakat. 

Berdasarkan uraian di atas dapat kita peroleh pengertian 
konsep rerukunan ini pada intinya menuntut usaha-usaha un­
tuk mencegah adanya kelakuan yang menyeleweng dari nilai­
nilai atau norma-norma yang bisa menimbulkan pertentang­
an/ketagangan-ketegangan sosial atau konflik dalam masya­
rakat. Bagi masyarakat setempat sikap rukun ini akan dini­
lai baik karena dengan sikap ini berarti orang mau memper­
hatikan dan menghargai kepentingan orang lain. Motivasi 
untuk bertindak rukun bersifat ganda : di satu pihak individu 
berada di bawah tekanan berat dari pihak lingkungannya 
yang mengharapkannya sikap rukun dan memberi sangsi 
pada kelakuan yang tidak sesuai, dan di satu pihak individu 
membuktikan tuntutan kerukunan sehingga ia merasa ber-
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salah dan malu apabila kelakuannya mengganggu kerukunan. 
(Frans Magnis Susseni, 1984 : 5 2). Rupa-rupanya bagi ma­
syarakat setempat dan bahkan suku-suku bangsa lain di 
Indonesia, tata krama itu merupakan pranata atau tata so­
sial yang seharusnya dilakukan apabila seseorang itu berin­
teraksi dengan orang lain, apalagi dengan orang tua atau 
atasan. Tata krama itu dapat dipergunakan sebagai ukuran 
atau nilai terhadap kelakuan individu-individu. Maksudnya 
untuk dikatakan ia orang baik maka ia akan berlaku dengan 
tata krama pada waktu melakukan hubungan dengan orang 
lain. Tetapi sebaliknya apabila ia melakukan hubungan/ 
tindakan di luar tata krama, maka di kalangan masyarakat 
ia disebut wong ora genah, wong ora ngerti aturan, wong 
ora njawani dan sebutan-sebutan lain yang negatif sifatnya. 
Kalau dalam masyarakat terdapat wong ora njawani dan Iain 
sebagainya, yang dianggap kelakuannya menyimpang dari 
nilai-nilai afau norma-norma, maka pelestarian nilai-nilai 
dan norma-norma yang merupakan kesepakatan bersama, 
tidak mungkin atau sulit untuk dilakukan. Mereka harus di­
cegah atau dikembalikan agar kembali pada tatanan nilai 
atau nilai-nitai itu agar kembali nggenah, ngerti aturan atau 
njawani. · 

Tampaknya konsepsi-konsepsi rukun dan tata krama itu 
merupaka_n konsepsi dasar dalam kehidupan orang Jawa pa­
da umumnya, yang bersumber pada nilai-nilai ukuran ter­
tinggi yang disepakati bersama. Konsepsi 'rukun' dan 'tata 
krama' ini lebih diperkuat karena pola berpikir masyarakat 
setempat yang berdasarkan pada konsep nrima, rila, sabar. 
Nrima atau narima menunjukkan sikap yang menekankan 
apa yang ada, pada kenyataannya hidup mereka menerima 
segala sesuatu yang ada dalam hidup, baik yang bersifat ma­
teriil maupun kejiwaan moral yang dibebankan pada kita 
oleh sesama manusia. Kemudian "rila" merupakan langkah 
pertama pada jalan ke arah hidup sempurna. Rila merupakan 
penyerahan diri yang terwujud dalam perbuatan-perbuatan 
dan sikap hid up yang tetap, dan menuntut suatu tekad untuk 
mengharapkan sesuatu yang lebih baik sebagai penggantinya. 
Sedang sabar merupakan sikap manusia sebagai akibat nrima 
atau rila tadi. Hanya orang yang nrima dan rila akan menjadi 



sabar. (De Jong, 1976 : 19-20). Akan tetapi perlu dike­
mukakan di sini bahwa sikap nrima, rila dan sabar yang di­
miliki oleh masyarakat setempat ini bukan berarti orang ti­
dak mau berusaha untuk maju atau sikap seperti ini meru­
pakan penghambat kemajuan. J ustru dengan konsep ini orang 
akan bersikap hati-hati ( ngati-ati, eling Ian waspada), agar 
cita-cita dan tujuan hidupnya dapat tercapai. Hal tersebut di 
atas adalah ciri yang menonjol dalam kehidupan orang Jawa 
pada umumnya, katakanlah identitas dan juga menunjukkan 
watak atau kepribadian orang Jawa. Hidup rukun dan bertata 
krama untuk memberi hormat pada dasarnya merupakan 
pengakuan hak dan kewajiban yang dimiliki setiap orang 
atau individu. Rukun dan tata krama ini merupakan per­
buatan yang mengandung nilai (yang baik) yang kemudian 
dijadikan norma atau adat-istiadat. Dengan demikian nilai 
ini merupakan unsur mutlak norma (Sunoto, 1983 : 41 ). 
Dalam hal ini pada masyarakat setempat bentuk tata krama 
yang ada tidak diwujudkan pada tata krama berbahasa, akan 
tetapi tata krama tersebut berbentuk sikap hormat atau me­
naruh hormat kepada orang yang dianggap tua baik dalam 
kerabat maupun di luar kerabat. Oleh karena itu tata krama 
di sini dititik beratkan pada wujud sikap dan perbuatan/ 
kelakuan. 

Interaksi terhadap teman sepermainan. 

Interaksi seorang anak terhadap t eman sepermainan ini­
pun juga mengenal tingkat usia dari anak-anak tersebut. Da­
lam . tingkat usia yang jauh berbeda akan mewujudkan ben­
tuk perhubungan/interaksi yang berbeda pula. Dilihat dari 
bentuk-bentuk permainan di antara anak-anak di daerah ter­
sebut tidaklah banyak macamnya, permainan yang ada ha­
nya bersifat sederhana dan masih tergolong tradisional , se­
bab mereka tidak banyak memakai jenis-jenis permainan 
yang bersifat modern. 

Pengalaman baru bagi anak sebagai akibat sating berhu­
bungan dalam kegiatan-kegiatan bermain di antara mereka, 
mengakibatkan timbulnya pengertian sportivitas, sebab dalam 
bentuk-bentuk permainan tersebut sering terdapat unsur­
unsur kejujuran, olahraga, kreativitas dan dinamika atau ke-
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aktipan. Dari beberapa unsur tersebut sangat dibutuhkan se­
kali bagi anak dalam rangka pertumbuhan dan perkembang­
an anak. Di samping itu bentuk-bentuk permainan itu mem­
punyai fungsi sebagai stimulan mental yang secara tidak 
langsung mendidik anak yang mengarah pada intelektual dan 
spiritual emosional. 

Kesadaran yang ditumbuhkan melalui media permainan 
yang dilakukan oleh anak-anak tersebut, jelas dapat dirasa­
kan manfaatnya. Jika ditinjau dari segi sosial, aktivitas di 
dalam permainan anak akan membawa penanaman solida­
ritas sosial di antara mereka. Salah satu bentuk permainan 
anak yang sering kali mereka lakukan yaitu delikan, perma­
inan ini dapat diikuti oleh beberapa anak, yang maksimal bi­
sa dilakukan oleh 10 anak. Permainan delikan ini dilakukan 
dengan cara memilih salah satu anak di antara pemain atau 
pengikutnya, untuk dipilih sebagai yang kalah dan bertugas 
untuk berdiam di satu tempat/pos dengan mata tertutup, 
dan peserta lainnya sating bersembunyi di tempat-tempat 
lain yang sekiranya sulit untuk dicari, setelah itu pemai,n 
yang dinyatakan kalah tadi berusaha mencari teman-teman­
nya bila dapat menemukan salah satu temannya yang ber­
semburiyi tadi maka ditegurlah teman tersebut dengan me­
nyebut "dor" si . . ... (menyebut namanya), setelah itu 
mereka bersama-sama lari menuju pos/tempat yang telah di­
tentukan. Selanjutnya teman yang ditegor/didor tadi menjadi 
kalah, demikian seterusnya namun apabila yang kalah tadi 
bisa menemukan salah satu di antara teman-teman tadi, 
maka teman-teman yang bersembunyi tadi juga berusaha 
untuk kembali ke pos dengan cara jangan sampai ketahuan 
yang kalah. J ika hal ini berhasil maka yang kalah tadi terus­
menerus bertugas mencari teman-temannya yang bersem­
bunyi Anak yang kalah terus-menerus ini biasa disebut de­
ngan istilah (bahasa ·Jawa dikungkung). Akan tetapi dalam 
permainan tersebut tidak jarang terjadi konflik kecil di an­
tara mereka, hal ini tirnbul akibat kurang mentaati aturan­
aturan dalam permainan yang mereka lakukan, sehingga per­
tentanganpun akan timbul dengan spontan. Jika terjadi ke­
jadian semacam ini maka di antara teman-teman sepermainan 
itu akan mengambil sikap untuk mencari jalan tengah guna 



mengatasi masalah tersebut, dengan demikian kekompakan 
mereka akan tetap terjaga, lagi pula sportivitasnya akan ba­
nyak berpengaruh di antara anak-anak tersebut. 

Di dalam interaksi anak yang dilakukan melalui sarana 
permainan tidak jarang terjadi adanya keterlibatan anak 
yang mempunyai usia lebih tua, ikut aktif bermain bersama 
dengan kelompok anak-anak yang berusia di bawahnya. Hal 
ini kadang-kadang banyak sekali manfaatnya, sebab ia sering 
kali berperan sebagai pemberi contoh yang baik dalarn me­
lakukan permainan, dan sering berperan sebagai penegah di 
antara mereka bila terjadi perselisihan pendapat di antara 
teman-temannya. Sebaliknya apabila ia bertindak tidak spor­
tif atau curang maka ia akan dicemooh dan diolok-olok 
oleh teman-teman lainnya. Maka oleh sebab itulah interaksi 
anak melalui teman sepermainan ini dapat mengakibatkan 
sating mengisi di antare mereka dan penanaman sportivitas 
dalam rangka pembentukan watak dan kepribadian anak. 
Sehingga penyerapan pengetahuan dan ketrampilan banyak 
dipetik melalui interaksi seperti tersebut di atas. 

Mengenai bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi 
di antara anak-anak tersebut pada umumnya mereka .meng­
gunakan bahasa Jawa ngoko. Bahasa Jawa ngoko di daerah 
ini dipakai dan digunakan secara umum, baik dalam kalang­
an anak-anak dan orang dewasa. Bahasa Jawa ngoko di ka­
langan anak-anak dipakai secara lugu/polos, yang berarti 
bahwa dalam percakapan sehari-hari mereka tanpa/sedikit 
memakai basa krama, hal ini karena yang diajak bicara ada­
lah setingkat dan setaraf. Pemakaian bahasa Jawa ngoko ini 
disamping sudah terbiasa dipakai juga dirasa sebagai sarana 
keakraban dan persaudaraan di antara mereka, sehingga rasa 
kebersamaan dapat dihayati olehnya. 

3.2. Perawatan dan Pengasuhan Anak 

Dalam berbagai masyarakat pada umumnya, ada konsep 
bahwa hidup tiap-tiap individu itu terbagi dalam tingkat-ting­
kat. Tingkat demi tingkat itu akan dilalui dan dialami oleh 
individu yang bersangkutan disepanjang hidupnya, sehingga 
didalam literatur antropologi sering disebut sebagai Stages a 

57 



58 

long the life cycle (Koentjaraningrat, 1967 : 84 ). Pada tiap­
tiap individu yang bersangkutan dianggap berada dalam 
kondisi dan lingkungan sosial tertentu. 

Sebagaimana yang terjadi pada masyarakat dukuh Belik 
yang tingkat dan pola hidupnya sederhana itu, tidak banyak 
ditemui variasi atau keaneka-ragaman khususnya tentang 
pengetahuan dan ketrampilan yang menyangkut masalah 
perawatan dan pengasuhan anak, hal ini sungguh jelas ber­
beda jika dibandingkan dengan pengetahuan ·masyarakat 
kota/modern yang cenderung berpikir lebih maju dan di­
dasari dengan perkembangan teknologi serta perkembang­
an medis. Pada masyarakat pedesaan seperti di Dukuh Belik 
ini kebanyakan mereka terbiasa melakukan segala sesuatu­
nya dengan cara dan sikap yang simpel, sederhana dan 
disertai dengan pengetahuan praktis yang dimiliki secara 
turun temurun, dengan demikian pertimbangan-pertimbang­
an yang menyangkut pengetahuan perawatan anak terlihat 
belum banyak dapat menyerap dan mengetrapkan cara-cara 
baru, sehingga menimbulkan kesan bahwa cara dan kebiasa­
an yang mereka pakai menunjukkan khas pola yang seder­
hana menurut tradisi masyarakat setempat . 

. Mengenai perawatan dan pengasuhan anak khususnya 
pada anak balita (bawah lima tahun), pada usia ini peran­
an seorang ibu dalam merawat bayinya sangat penting arti­
nya bagi pertumbuhan anak terse but. 
Bulan-bulan pertama kehidupan bayi merupakan masa yang 
paling sulit bagi orang tua yang baru punya anak. Mengapa 
demikian? Karena pada bulan-bulan pertamalah orang tua , 
terutama ibu yang belum berpengalaman harus bekerja keras 
menyesuaikan diri dengan pola kehidupan bayi terutama 
dalam segi perawatannya. Namun biasanya bila ibu dapat 
melewati bulan-pertama dengan baik dalam ha! merawat 
bayinya, maka seterusnya akan berjalan lancar. 

- Perawatan dan Pengasuhan Anak Balita (0-5 th). 

Pada mulanya yang diperhatikan dalam perawatan 
bayi setelah lahir yaitu perawatan tali pusat, tali pusat yang 
terlepas biasanya cukup mengkhawatirkan bagi si ibu jika itu 
akan dimandikan. Untuk itu biasanya ibu cukup menyeka 



badan si bayi dengan kain yang dibasahi dengan air hangat 
kuku, saat melakukan ini ibu tidak Iupa juga membersih­
kan bagian sekitar pantat dan lekukan-Iekukan, dengan 
cara mengangkat kedua kaki bayi tersebut, yang diangkat 
dengan tangan kiri si ibu. Dalam menjaga kebersihan dan 
penyembuhan tali pusat (Bhs. Jawa " puser") tersebut biasa 
digunakan ·cairan alkohol 70% yang dibeli dari toko-toko, 
penggunaan cairan alkoholini diperoleh petunjuk dari dukun 
bayi yang menolong waktu melahirkan. Cairan alkohol ini 
dituangkan pada kapas yang kemudian ditutupkan pada 
tali pusat tersebut, perawatan ini dilakukan satu sampai 
dua minggu hingga tali pusat ini kering dan bisa lepas dengan 
sendirinya. Menurut pengamatan, pemakaian alkohol ini 
adalah merupakan obat yang mengandung antiseptik yang 
dapat menyembuhkan Iuka. Setelah tali pusat pada bayi 
tersebut terlepas maka si ibu sudah bisa memandikan anak­
nya dengan cara memasukkan seluruh badan bayi di dalam 
air yang dituangkan ke dalam ember. Pada saat inilah bayi 
bisa terlihat lebih bebas bergerak dan kelihatan lincah, 
karena dapat menggerak-gerakkan kaki dan tangannya. 
Untuk membersihkan tubuh si bayi tersebut digunakan 
sa bun. Setelah selesai memandikan bayi diangkat dan badan­
nya dikeringkan dengan handuk, setelah kering badan bayi 
diberi bedak, kemudian baru diberikan pakaian. Bedak yang 
dipakai dalam merawat bayi tersebut , biasanya si ibu cukup 
membuatnya sendiri dari bahan beras yang ditumbuk sampai 
halus kemudian dicampur dengan kencur dan sedikit garam 
dan air secukupnya. Kemudian adonan beras kencur terse­
but "diglintiri" (dibuat bulat-bulat) lalu dijemur hingga 
kerl.ng. Cara penggunaan bedak beras kencur ini mudah se­
kali, yaitu dengan cara melumatkan bedak dengan air ditem­
patkan dalam mangkok, setelah bedak itu larut menjadi 
cair, maka cairan bedak tersebut bisa dioleskan ke tubuh si 
bayi dan sebentar kemudian bedak tersebut akan kering. 
Pemakaian bedak beras kencur ini dilakukan sehari dua kali 
yaitu pada saat setelah habis mandi. Namun juga kita jum­
pai ada ibu-ibu yang menggunakan bedak yang dibeli dari 
toko. 

Mengenai baju bayi yang biasa dipakai adalah bahan yang 
terbuat dari katun, pakai<}n ini ada yang berbentuk gurita 
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dan ada yang berbentuk "otto" yaitu pakaian bayi yang 
berbentuk trapesium dengan tiap-tiap ujung dipasang tali. 
Cara memakainya yakni pada bagian ujung ditalikan ke 
leher bagian belakang dan bagian bawahnya ditalikan perut 
menutup pusat. Jadi otto ini dipakai bisa menutup bagian 
dada dan perut bayi, sehingga bayi bisa terasa hangat. Di 
samping itu bayi juga sering diberi pakaian yang berupa 
popok serta baju lain yang terbuat dari bahan kaos dan juga 
si ibu sering pula bayinya diberi tutup kepala yang biasa 
disebut "kopyah", bentuk kopyah ini lancip menyerupai 
kerucut dan dibawahnya dipasang tali. 

Pada pertumbuhan · bayi hingga lebih kurang setelah 
usia 1,5 tahun mulai ada perbedaan dalam merawat bayi 
tersebut baik dalam cara memandikan maupun cara mem­
berikan pakaian. Pada perkembangan usia ini anak sudah 
bisa berjalan sedikit demi sedikit, maka dalam memandi­
kannya pun dengan berdiri tanpa menggendong anak ter­
sebut, dan cara memberikan pakaiannya akan lebih mudah 
dan praktis, yang pada umumnya anak itu diberi baju atau 
kaos dengan memakai celana pendek, atau biasa disebut 
"celana kolor". Pada usia inilah anak kelihatan tumbuh dan 
semakin kelihatan cepat perkembangannya, dan oleh orang 
Jawa menyebutnya "bocah wis agal". 

Mengenai pemberian -makan bayi, pada awalnya si ibu 
memberikannya ASI (Air Susu lbu) yang disusukan kepada 
bayinya. Biasanya ibu menyusui anak berakhir hingga batas 
usia dua tahun dan setelah itu bayinya "disapih", artinya 
pada saat itu mulai berhenti menyusui bayinya dan mulai 
mengganti dengan makanan-makanan lain yang berfungsi 
sebagai pengganti Asi. Pada usia menginjak dua bulan bayi 
mulai dikenalkan makanan tambahan yang berupa nasi 
lembek/bubur dan juga sering ditambah dengan buah pisang. 
Makanan yang b-erupa buah ini semata-mata digunakan 
sebagai makanan selingan yang diberikan pada siang hari, 

· atau dalam istilah kesehatan disebut "Extra fooding". De­
ngan diberikannya bayi dengan makanan tambahan tersebut 
maka pertumbuhan dan daya tahan bayi akan menjadi baik, 
yang berarti zat pembangun dan vitamin dari buah tersebut 



akan cepat membantu pertumbuhan terhadap bayi itu sen­
diri, di samping masih tetap menyusu ibunya secara teratur. 

Suatu kebiasaan ibu dalam menidurkan anaknya dilaku­
kan dengan cara menggendong, atau dalam bahasa Jawa 
"diemban" dengan menggunakan kain selendang sambil 
itu menyusui anaknya. Akan tetapi si ibu juga sering me­
nid urkan dengan cara "dikeloni'' dimana ibu menyusui anak­
nya sambil tiduran . Jadi kedua cara menggendong dan 
dikeloni ini semuanya dilakukan oleh si ibu , ha! ini tergan­
tung situasi dimana ibu mau melakukan cara tersebut. Cara 
lain dalam menidurkan anaknya, dijumpai pula dengan cara 
diayun , yakni anak dimasukkan dalam keranjang ayu nan 
dan kemudian keranjang tersebut digantung pada kay u/ 
bambu didalam keranjang itu sebelumnya dipasang alas 
dari tikar dan ditambah dengan kain sehingga alas kranj ang 
tersebut tidak keras. Alat ayunan in i disamping berfungsi 
untu k menidurkan anak, juga sering dipakai untuk melupa­
kan perhatian si anak bila mendadak dala111 keadaan mena­
ngis, dan dengan dimasukkan dalam ayunan itu anak akan 
diam dan bisa beralih perhatiannya. 

Berdasarkan pengamatan dan penjelasan oleh rnasyarakat 
setempat, ibu-ibu yang mempergunakan alat ayunan yang 
digunakan untuk mengasuh dan meninabobokan anak tidak­
lah banyak pemakaiannya, sebab alat itu di samping di­
anggap mahal harganya atau mereka mesti harus membeli , 
juga dirasa kurang dapat menyatu antara kasih sayang ibu 
dan anak sewaktu ia menidurkan anaknya, dengan cara meng­
gendong atau dikeloni sambil menyusui ini akan dirasakan 
suatu kesan tersendiri dari si ibu. Oleh sebab itu masyarakat 
disana lebih dominan memilih cara menggendong seperti 
tersebut di atas, sehingga kebiasaan menyusui anak juga 
dilakukan. dengan menggendong atau kadang-kadang sambil 
tiduran. 

Di dalam perawatan anak (bayi) pada keluarga masya­
rakat tersebut hampir semuanya dikerj akan oleh ibu, misal­
nya : memberi makan/menyusui, memandikan, menjaga 
anak, menidurkan dan sebagainya, terkecuali apabila dalam 
keluarga itu terdapat anak yang sudah besar, maka dalam 
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menjaga anak (bayi) seringkali dibantu kakaknya yang sudah 
besar itu. Kegiatan sehari-hari masyarakat setempat yang 

banyak tercurah pada kegiatan pertanian dan mengurus 
rumah tangga, hal ini si ibu cukup terasa sibuk akan tanggung 
jawab tersebut, sebab secara langsung sebagai ibu harus 
terlibat dalam kegiata itu, sebagai contoh misalnya si ibu 
harus bekerja membantu ayahnya ke sawah, dan sambil 
mengerjakan sesuatu si anak itu digendong di belakang 
dengan memakai selendang, bahkan anak yang sudah besar­
pun bersama-sama diajak ke sawah. Rupa-rupanya si anak 
juga merasa lebih senang bila ia diasuh (bhs. Jawa = dimong) 
-oleh ibunya sendiri. Namun jika anak bayinya telah tumbuh 
agak besar atau ± umur 2 tahun, oleh si ibu anak tersebut 
disuruh bermain sendiri sesukanya. Pada sekitar umur ini 
anak kecil di desa setempat kebanyakan pakaian yang dikena­
kan hanyalah menutup bagian atas saja yaitu memakai kaos/ 
baju, tetapi tanpa memakai celana atau rok sehingga kesan­
nya anak tersebut kelihatan kotor atau lusuh. Pengasuhan 
anak pada tahap perkembangan mulai bisa berjalan biasanya 
untuk penjagaannya (bhs. Jawa = pamomong) seringk~li di­
serahkan kepada kakaknya sambil pergi keluar rumah ber-

sama-sama dengan teman dan tetangga-tetangganya. Per­
kembangan anak pada saat selanjutnya sedikit sudah bi­
sa memperhatikan segala sesuatu yang ada di sekitarnya, 
dan oleh ibunya juga seringkali memberikan beberapa alat­
alat permainan yang bersifat sederhana dalam arti bukan 
permainan modem seperti yang terdapat di kota-kota besar. 
Bentuk permainan tersebut misalnya berupa sumpritan/ 
peluit, yang dibuat dari sobekan daun pisang yang digulung 
berbentuk corong, dan jika ditiup akan berbunyi tet, tet, 
tet, bunyi sumpritan ini bisa bermacam-macam tinggal 
besar kecilnya alat itu dibuat. Alat permainan tiup seperti 
tersebut juga dibuat pada musim padi, dimana tangkai 
padi (bhs. Jawa "damen) itu dibuat dengan cara memecah­
nya, antara ruas dan . potongan yang dibutuhkan ± I 0 cm. 
Setelah bagian dekat ruas dibuat lubang-lubang sejajar maka 
alat tersebut siap untuk ditiup/dibunyikan, alat ini biasa 
disebut "dramenan"- Pemberian alat perrnainan yang seder­
hana inipun secara tidak langsung akan memberi stimulasi 



mental bagi anak lewat alat permainan tersebut. Sehingga 
dalam istilah modem hal ini disebµt dengan istilah APE 
(Alat Permainan EdukatiO, sebab lewat pennainan itu si 
anak dirangsang akan perkembangan intelegensi dan men­
talnya. Lebih-lebih bila alat permainan anak tersebut di­
berikan variasi-variasi atau macam-macam alat yang di­
sertai cara-cara memainkannya alat itu maka peran orang 
tua/ibu dalam membantti untuk ditirukan pada anaknya 
sangat penting sekali . Sehingga dari variasi-variasi permainan 
itu selalu kelihatan menarik di mata sang anak, juga sekaligus 
memberi kesempatan untuk meningkatkan interaksi dengan 
anak secara alamiah sesuai dengan sifat nak yaitu senang 
bermain. 
Pada kurun usia anak di bawah Hrna tahun ini anak tersebut 
belum bisa terlepas dari perawatan dan perhatian dari ibunya, 
baik saat makan, mandi, ganti pakaian, bahkan saat ia ber­
mainpun masih tetap dijaga dan perlu perhatian dan penga­
wasan, sebab gerak dan tingkah laku dari si anak tersebut 
masih sering mengkhawatirkan (bahasa Jawa: rtyemelangi), 
dan apabila anak tersebut tidak dijaga secara baik-maka orang 
tuanya tersebut dikatakan ceroboh (bhs. Jawa : sembrono) 
terhadap anaknya. Perkembangan sejak anak itu bisa berjalan 
pemberian makanannyapun berbeda pada saat anaknya 
masih bayi, sejak itu makanannyapun mulai ditambah dengan 
jenis-jenis lain dengan jumlah yang banyak, misalnya nasi, 
ketela rebus, pisang goreng dan makanan-makanan yang 
dibuat dari beras dan jagung, dan minumnyapun sama seperti 
kakaknya/anak yang sudah besar. Cara berbicaranyapun 
dari sedikit demi sedikit dengan dilatih yang selanjutnya 
bisa mengikuti dan mudah untuk diajak berbicara yang lazim 
dengan bahasa Jawa ngoko. 

Sejak di bawah usia 5 tahun ini pengasuhan anak se­
dikit sudah dikenalkan dengan perbuatan-perbuatan yang 
dan memberikan larangan-larangan kepada hal-hal yang 

· dianggap tidak baik, perintah-perintah yang baik dan teguran­
teguran dari orang tuanya ini diharapkan akan dapat melan­
dasi penanaman dan pembentukan kepribadian yang cen­
derung mengarah pada penanaman nilai-nilai yang sesuai 
dengan kondisi budaya setempat yaitu sebagai contoh yaitu 
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hal-hal yang bersifat kejujuran, tingkah laku yang baik dan 
lain se bagainya. 

Perawatan dan Pengasuhan anak masa kanak-kanak 
(5-10 th) 

Pada kurun usia 5 sampai dengan 1 0 tahun anak mulai 
beranjak dari masa kanak-kanak ke masa sekolah, ha! ini 
merupakan suatu kehidupan baru bagi anak-anak dan mem­
butuhkan waktu yang lama untuk menyesuaikan diri. Ka­
rena suasana sekolah merupakan ha! yang seakan-akan 
baru sama sekali baginya. Pada saat inilah anak mulai me­
ngerti kewajiban dia yang perlu dilakukan untuk kepent ing­
an dirinya sendiri yang berkaitan dengan tugas dan tanggung 
jawab dari sekolah. 

Sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan anak 
pada masa itu pihak orang tua sudah tidak banyak memberi­
kan perhatian mengenai masalah makan, mandi, berpakaian 
dan sebagainya, sebab seusia ini anak sudah mampu melaku ­
kannya sendiri, tanpa bantuan dari orang tuanya , namun 
orang tua tetap berperan untuk mengontrol dan mengarah­
kan serta mengingatkan pada kontinyuitas kewajiban dan 
tanggung jawab anak, baik yang berkaitan dengan tugas 
sekolah maupun tugas atau pekerjaan dari orang tua mereka. 

Pengasuhan disini oleh orang tua le bih rnenekan kan 
pada hal-hal yang praktis dan berhubungan dcngan kegiatan­
kegiatan sehari-hari dirumahnya, yaitu pekerjaan di rumah; 
dapur dan kegiatan-kegiatan dalam membantu di sawah­
sawah. Di samping itu juga penanaman nilai-nilai budaya 
yang berkaitan dengan pola dan pandangan hidup masya­
rakat setempat, yang mana ha! ini sudah dimulai sejak ke­
cil. Pengasuhan yang mengarah pada penanaman nilai-nilai 
tersebut lebih dilakukan oleh orang tua kepada anaknya, 
sebab anak merupakan generasi penerus yang oleh orang tua­
nya beranggapan bahwa nilai-nilai lama yang telah dilaku­
kan oleh generasi terdahulu harus diwariskan dan disalur­
kan kepada generasi di bawahnya, demi kelangsungan dan 
kelestarian nilai-nilai itu sendiri, yang oleh masyarakat se­
tempat secara dogmatis nilai-nilai budaya yang ada telah 
disepakati bersama. 



Di alam kegiatan yang menyangkut tugas dan pekerjaan 
di rumah, orang tua selalu memberikan pengarahan yang 
berbeda di antara anak laki-laki dan anak perempuan, di 
mana anak laki-laki banyak melakukan pekerjaan dan tugas 
keluar rumah dan anak wanita cenderung mengarah pada 
pekerjaan penyelesaian ke dalam/rumah tangga. 

Jika dilihat dari perkembangan jiwa anak seusia itu me­
reka sud.ah terlihat adanya gejala perkembangan sosial yaitu 
kemauan untuk berkumpul bersama teman-temannya dan 
seringkali membentuk grup atau kelompok bermain dan akti­
vitas jasmani yang dilakukan seperti berolah raga yaitu sepak­
bola, lari-lari dan lain sebagainya. Sebenarnya kegiatan ter­
sebut adalah mempunyai akibat yang bisa melatih kecekatan 
dan ketrampilan anak yang pada gilirannya akan membentuk 
cara berpikir yang kritis dan obyektif. 

- Masa remaja menjelang akil baliq. 

Pada kurun usia ini anak terlihat lebih matang jika di­
banding dengan usia-usia sebelumnya, atau bisa disebut se­
bagai masa transisi (peralihan) dari masa anak-anak ke masa 
dewasa. Di masyarakat setempat anak yang menjelang dewasa 
ini sudah kelihatan terbentuk pembawaan dan kepribadian 
mereka, sebab dari sikap dan tingkan laku mereka sudah di­
warnai nilai-nilai budaya setempat yang telah ditanamkan 
sejak kecil. Pertumbuhan yang semakin meningkat inipun 
disertai perkembangan jasmani mereka. Menurut keterangan 
dari masyarakat seter.!)at pertumbuhan anak laki-laki dan 
wanita, terlihat lebih cepat anak wanita, walaupun dalam 
usia yang sama. Pada masa itu lazim disebut brahi yaitu masa 
akhil baliq. 

Sehubungan dengan pengasuhan anak yang mencapai usia 
ini, oleh orang tuanya biasanya banyak diberikan pengarah­
an pada anaknya yang bersifat larangan, di sini mengandung 
arti bahwa orang tua menginginkan agar anaknya bisa tum­
'buh selaras dengan nilai-nilai budaya yang ada, sehingga oleh 
orang tuanya seringkali berkata ora keno/ora pantes, dan se­
bagainya, yang artinya jika anaknya berbuat sesuatu yang 
sekiranya melanggar norma dan kebiasaan masyarakat maka 
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dengan cepat orang tua melarang dengan mengucap dan ber­
kata seperti tersebut. Oleh sebab itulah pembentukan watak 
dan kepribadian seorang anak dalam menyiapkan diri yang 
akan di ~syarakat betul-betul sangat ketat sesuai dengan 
norma-norma yang ada. Di samping itu pada masyarakat ini 
anak be:qar-qenar disiapkan sebagai pengganti generasi, se­
hingga orang tua secara tegas memberikan arah yang berbeda 
antara anak laki-laki dan wanita dalam fungsi dan tugasnya 
yang berkaitan dengan pekerjaan dan kegiatan yang ada di 
masyarakat. 

Menurµt tradisi setempat, anak yang menginjak masa 
akhil baliq atim masa brahi ini, oleh orang tuanya anak ini 
'dikhitan~an, apabila anak tersebut laki-laki. Paham lama yang 
mengatakan wong gaweane Adam kok dilongi yang mengan­
dung arti bahwa masa brahi fni tidak disertai dengan khitan. 
Akan tetapi biasanya hampir semua orang di sana juga meng­
alami dan melakukan khitan. Pelaksanaan khitan ini dilaku­
kan dengan memanggil seorang calak (bong supit) dengan di­
sertai brokohan yaitu selamatan yang istilah di sana dikenal 
dengan sebutan "adang akeh" atau punya kerja. lstilah.khi­
tan di daerah ini disebut dibraekake. 

.... ..) oJ , 

)ika· anak yapg mencapai akhil baliq ini seorang wanita, pada 
· umumnya· ditandai dengan menstruasi yang pertama kali . 

., Sejak itulah anak itu memasuki jenjang kedewasaan. Menu­
rut tradisi sete~pat anak wanita yang demikian ini oleh ibu­
nya dibelikan jamu, untuk diminumkan kepada anaknya. 
Jamu ter~ebut berupa ramuan jamu jawa yang dibeli dari 
to~o jamu, sejak itu' oleh si ibu biasanya sering memberikan 
tuntun~n/ajaran tentang kewanit~an kepada anaknya. Masa 
akhil baliq yang terjadi pada anak putri tidak disertai dengan 
selamatan, tidak seperti yang terjadi pada anak laki-laki. 

3.3. Disiplin DaJam Keluarga 
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Manusia merupakan makhluk sosial artinya makhluk yang 
hidup dalam lingkungan manusia lafu. Agar manusia itu bisa 
hidup dengan tenang dan ten:teram bersama manusia lain, 
maka ia dituntut untuk belajar bermacam-macam aturan 
yang berlaku dalam lingkungannya, untuk mencapai hal ter­
sebut bisa dipelajari melalui pendidikan disiplin. Dan untuk 



meilgembangkan kepribadian yang sehat, di mana hal ini 
sangat diperlukan untuk mencapai kebahagiaan hidup sese­
orang, ia harus dapat merasakan bahwa dirinya dihargai 
dan dicintai. Perasaan-perasaan tersebut bisa didapat dari 
lingkungannya. Tanpa disiplin seorang anak tidak bisa me­
ngendalikan dirinya. Oleh sebab itu tanpa tumbuhnya pera­
saan-perasaan ini akan mengakibatkan si anak nantinya ku­
rang dapat mengembangkan kepribadian yang sehat. Dengan 
demikian jelaslah bahwa melatih agar anak berdisiplin sangat 
perlu diajarkan. 

Penelitian Pola pengasuhan anak pada masyarakat pede­
saan, di Belik Kelurahan Tepmrejo ini, masalah disiplin da­
lam keluarga dititik beratkan khususnya pada anak, tetapi 
kapan disiplin itu harus dimulai diajarkan! Hal ini disebab­
kan karena untuk melatih tentang kedisiplinan tersebut le­
bih mudah diterapkan pada usia dini, karena b~lum begitu 
banyak pengaruh dari .Juar yang mempengaruhinya. Oleh 
sebab itu untuk mengetahui secara jelas, di sini akan kami 
uraikan beberapa hal tentang cara masyarakat desa Belik 
dalam usaha menanamkan disiplin bagi si anak, yaitu : 

a. Disiplin makan-minum, 
b. Disiplin tidur dan istirahat, 
c. Disiplin buang air dan kebersihan diri, 
d. Disiplin belajar-mengajar, 
e. Disiplin dalam bermain, serta 
f. Disiplin dalam beribadah. 

Dalam menerapkan disiplin pada anak tidak bisa Jepas 
adariya hubungan antara orang tua dan anak itu sendiri, se­
bab hubungan yang terjalin antara orang tua dan anak akan 
mempermudah dalam membentuk kedisiplinan. Hubungan 
tersebut akan tercermin dari sikap orang tua dan pola asuh­
annya terhadap anak, terutama dalam membentuk disiplin 
yang berkaitan dengan persiapan anak nanti dalam mema­
suki lingkungan sosial maupun dalam hal pendidikan anak. 
Apalagi peranan pola asuh dan cara-cara mendidik dalam 
lingkungan keluarga merupakan awal dari perkembangan 
anak itu sendiri, dengan kata lain keluarga bisa dianggap se­
bagai wadah yang mengantarkan anak dalam mempersiap­
kan untuk terjun ke masyarakat nanti. 
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Sebelum kita membahas lebih lanjut, baiklah kita tinjau 
apa arti dari maksud disiplin. Arti daripada disiplin tidak 
lain adalah menanamkan tata tertib, untuk mencapai agar 
si anak tersebut bisa membiasakan dengan hidup disiplin. 
Oleh sebab itu sejak si anak sudah bisa berkomunikasi, jadi 
kira-kira umurnya sudah mencapai 3 tahun, mulailah sedikit­
demi sedikit ditanamkan tata tertib. Sebab dengan adanya 
pola tata tertib ini nantinya dalam menempuh kehidupan 
selanjutnya akan lebih bisa teratur. 

Sebetulnya untuk menanamkan disiplin dalam keluarga 
ini, harus dimulai dari pihak orang tua itu sendiri. Sebab de­
ngan cara ini sedikit banyak secara tidak langsung akan 
mempengaruhi si anak sendiri. Karena dengan melihat tata 
cara bagaimana orang tuanya dalam kehidupan sehari-hari, 
hal ini akan diamati oleh si anak. Dalam usaha menanamkan 
tata tertib, sebetulnya sudah harus dimulai sejak anak ter­
sebut 'lahir, hal ini bisa terlihat karena dalam memberi minum 
atau menyusui setidak-tidaknya memakai aturan. Misalnya 
bagi seorang bayi setiap 3 jam pasti membutuhkan minum, 
karena setelah minum diperkirakan sesudah 3 jam anak atau 
bayi tersebut akan merasa lapar dan minta disusui lagi. Hal 
ini kemungkinan si ibu sudah diberi tahu oleh pihak Puskes­
mas atau si dukun bayi bahwa seorang bayi akan minta mi­
num setiap 3 jam sekali; terutama bagi si ibu yang baru me­
lahirkan pertama kali. Si dukun bayi sendiri tahu hal ter­
sebut karena sudah diberi semacam penataran oleh pihak 
Puskesmas setempat. Sebab walaupun desa Belik Kelurahan 
Temurejo boleh dikatakan agak terpencil dari pusat kota 
Blora yang jaraknya + 4 Km, tetapi oleh pihak pemerin­
tah masalah Puskesmas ini sudah digalakkan sampai ke desa­
desa. 

Dalam menanamkan disiplin pada anak sebetulnya tidak 
lepas pula kaitannya dengan tanggung jawab, karena tanpa 
adanya rasa tanggung jawab akan sulit untuk menerapkan 
disiplin bagi si anak sendiri. Oleh karena itu alangkah baik­
nya jika dalam mengajarkan rasa tanggung jawab ini diajar­
kan sedini mungkin, sebab makin terlambat tanggung jawab 
diajarkan, makin sulitlah baginya kelak 11ntuk memikul tang­
gung jawab terse but. 



Sebetulnya tokoh utama yang paling bertanggung jawab 
dalam menanamkan rasa tanggung jawab pada anak tidak lain 
adalah orang tuanya sendiri. Kemudian sekarang dalam usia 
berapa rasa tanggung jawab ini sebaiknya mulai diajarkan? 
Sebetulnya mulai si anak berusia satu tahun hal tersebut su­
dah bisa dimulai, tetapi harus diingat bahwa dalam usia ini 
cara orang tua dalam memberi pengarahan dituntut kesa­
baran yang tinggi, meskipun tujuannya menanamkan rasa 
tanggung jawab, hendaknya dalam penyampaiannya atau me­
latihnya jangan terlalu serius. Misalnya: dalam suasana ber­
main, kita berusaha sedikit demi sedikit mulai menyisipkan 
tugas-tugas tersebut di atas secara tidak langsung atau tanpa 
disengaja dalam suasana bermain tentu saja akan menimbul­
kan rasa senang dan gembira di hati si anak. Baru setelah si 
anak menginjak usia 2 tahun, boleh dikatakan merupakan 
saat yang tepat untuk mendidik anak agar bertanggungjawab. 
Biasanya pada usia 2 tahun ini akan sudah bisa melakukan 
suatu tugas tanpa diperintah, misalnya saja, setelah si anak 
selesai bermain-main biasanya mainannya berserakan di 
mana-mana, untuk itu kewajiban orang tua atau saudara­
saudara yang sudah besar begitu melihat si anak selesai ber­
main kemudian mereka mengembalikan mainan tersebut ke 
tempat yang telah disediakan, begitu seterusnya. Dengan cara 
demikian si anak akan melihat dan mungkin tertarik kalau 
diberitahu atau diajak sekaligus supaya si anak nantinya se­
cara spontan setelah selesai bermain, mainannya akan di­
kembalikan sendiri, memang untuk itu diperlukan suatu ke­
sabaran serta ketekunan yang tinggi, sebab tanpa adanya 
kesabaran dan ketekunan kemungkinan hasil yang 4iharapkan 
tidak akan memuaskan. Oleh karena itu setelah si anak sudah 
mempunyai rasa tanggung jawab, secara tidak langsung akan 
tertanam pula rasa tata tertib yang harus dilakukan oleh si 
anak. 

Untuk menamkan disiplin bagi si anak ada beberapa ma­
cam cara, antara lain : 

a. Dengan memberi contoh, dengan cara si anak mulai sejak 
kecil sudah di3jari hal-hal tertentu agar si anak mau meng­
ikuti. Akan lebih baik lagi apabila dalam menanamkan 
disiplin disampaikan dalam suasana santai dan cara mem-
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beri perintah kepada si anak dengan cara halus, artinya 
tidak ada unsur paksa~n sama sekali, hanya saja agar 
bisa tercapai membutuhkan waktu serta kesabaran dari 
pihak orang tua. 

b. Dengan paksaan, memang kalau kita lihat hasilnya akan 
cepat, tetapi perlu diingat cara ini akan menimbulkan 
problema bagi si anak pada masa dewasa. Karena secara 
Psychologis akan tertanam rasa takut untuk melangkah 
atau mengambil keputusan. 
Hal ini dikarenakan adanya tekanan dari pihak orang tua 
dalam menerapkan disiplin itu sangat dipaksa, misalnya, 
orang tua tersebut akan memarahi dan mungkin pula 

n. dengan dibentak-bentak atau malahan ditakut-takuti. 
Dengan adanya rasa' takut inilah maka si anak akan me­
laksanakan semua perintah orang tua dengan terpaksa, 
hal ini akan mengakibatkan jiwa si anak sulit untuk ber-

, · kembang. 

c. Ada pula yang menerapkan masalah ini dengan cara si 
anak diberi dorongan baik dengan kata-kata ata_u ha_diah. 
Misalnya, apabila orang tua melihat anaknya sudah me­
lakukan sesuatu hal yang berhubungan dengan masalah 
disiplin maka orang tua tersebut akan berkata: "Wah ... 
pinternya". Sebetulnya cara ini ada kelemahannya yaitu 
si 'anak akan selalu mengharapkan hadiah, dengan begitu 
bisa saja si anak akan menanyakan lebih dahulu mana 
hadiahnya, baru setelah diberi ia akan melakukannya. 

d. Selain ketiga cara tersebut di atas ada pula yang berang­
gapan bahwa si anak akan tahu sendiri, karena ada seba­
giail orang tua yang menganggap bahwa dengan bertam­
bahnya usia si anak, maka pola berpikirnya akan makin 
maju pula. 

Jika kita lihat pada masyarakat Belik, kelihatannya cara 
mereka khususnya orang tua dalam menerapkan disiplin 
ini umumnya dengan cara yang terakhir tersebut di atas yaitu 
si anak akan tahu sendiri, tetapi walaupun begitu ada pula 
dalam menerapkan disiplin tersebut dengan memberi contoh. 

Perlu kita ketahui bahwa bagi anak-anak di dukuh Belik 
terutama bagi yang sudah sekolah, secara tidak langsung me-



reka sudah dilatih masaJah disiplin. Hal ini akan terlihat ka­
rena waktu masuk sekolah tersebut sudah ada jam-jam ter-

.-4ll tentu kapan mereka harus masuk sekolah, istirahat serta 
puJang sekolah. Oleh karena itu si anak harus bisa membagi 
waktu kapan mereka harus bangun, mandi, makan dan lain 
sebagainya. Tentu saja daJam hal ini pihak orang tua masing­
masing harus ikut membantu. Selain daripada itu dengan 
adanya usaha membuat agar si anak mau disiplin, sebetul­
nya juga ada kaitannya agar si anak nantinya bisa mandiri. 
Oleh sebab itu semua orang tua menginginkan agar anaknya 
nantinya bisa mandiri, tetapi mereka umumnya tidak tahu 
bagaimana cara mengajarinya. Padahal dengan melalui tugas 
sehari-hari ,. yang sederhana sekalipun kemandirian tersebut 
bisa dipupuk. Umumnya _hampir semua orang tua kurang 
sabar menunggu putra-putrinya mampu mengurus dirinya 
sendiri. Misalnya untuk mengurusi segaJa hal yang sepele 
seperti makan, tidur, mandi dan lain-lain yang erat hubungan­
nya dengan masalah kebersihan, kesehatan serta perawatan 
dirinya secara keseluruhan. 

Sebenamya kemauan atau keinginan untuk mandiri te­
lah ada dalam diri setiap individu masing-masing, tetapi reali­
sasi kemandirian dalam melakuk~n tugas sehari-hari tidak bisa 
terwujud begitu saja. iOleh karena itu untuk meJatih keman­
dirian harus dibutuhkan serangkaian bimbingan dan latihan 
terutama dari pihak orang tua masing-masing dalam mem­
bina putra-putrinya yang harus dimulai sejak dini. 

3.3.1. .Disiplin makan dan minum 

Berbicara masalah makan dan minum bagi seorang anak 
merupakan hal yang penting, karena sangat mernpengaruhi 
proses pertumbuhan, apalagi jika makan dan minum tersebut 
memenuhi syarat kesehatan atau biasa yang disebut deng.an 
makanan bergizi, maka pertumbuhan tubuh tentu saja akan 
berkembang dengan baik. 

Sebetulnya dari awal usia seorang bayi sudah diberi mi­
num yang umumnya pada masyarakat dukuh Belik ini dila­
kukan dengan cara memberi ASI (Air Susu lbu). Mengapa 
pada seorang bayi pada awalnya baru diberi minum saja, hal 
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ini disebabkan karena ia belum waktunya diberi makan. Baru 
nanti setelah berumur + 3 bulan barulah mulai diberi ma­
kanan yang lunak-lunak seperti bubur, pisang atau nasi yang 
dilembutkan dan dengan meningkatnya usia maka berangsur­
angsur ditingkatkan untuk makan nasi, sebagai manakan po­
kok bagi orang Jawa. Pada saat pertama kali ia diberi makan, 
biasanya dengan cara digendong memakai selendeng di ping­
gang ibunya sambil disuapi dan setelah selesai diberi makan 
lantas diberi min um air putih. 

Sewaktu anak masih bayi di mana ia belum mengetahui 
sama sekali tentang ti.ngkah laku serta belum bisa berkomu­
nikasi (berbicara) dengan orang di sekitamya, bayi tersebut 
sudah mulai diajarkan masalah sopan-santun, misalnya: 
sewaktu bayi masih dalam gendongan, pada saat dia sudah 
dapat memegang makanan di tangan dan menerima apa 
yang diberikan kepadanya. Secara tidak langsung si anak 
diajari secara teratut bahwa tangan kananlah yang harus di­
pergunakan untuk mengambil atau menerima. Si anak yang 
digendong pada pinggang kiri ibunya, dengan demikian ta­
ngan sebelah kanan tentu akan bebas untuk dipergunakan 
menerima atau memberi. Oleh karena itu dengan cara di­
gendong ini maka tangan dan lengan kanan si anak itu akan 
terjepit di antara tubuhnya sendiri dan tubuh ibunya. Pada 
posisi anak yang demikian akan wajarlah untuk meraih se­
suatu tentu mengulurkan tangan kiri untuk meraihnya, maka 
secara langsung sesuatu yang hendak diberikan itu ditarik 
dan kemudian oleh ibunya akan menarik tangan kanan si 
anak keluar, dengan maksud agar ia dalam menerima atau 
mengambil sesuatu tersebut dengan menggunakan tangan 
kanan. Hal ini tentunya akan dilakukan berkali-kali sampai 
si anak itu akan mengetahui sendiri. Cara pendidikan yang sa­
ngat sederhana ini mengandung maksud untuk melatih ke­
sopanan, karena bagi orang Jawa umumnya menggunakan 
tangan kiri uhtuk mengambil atau menerima dikatakan tidak 
baik (tidak sopan). 

Kembal! pada masalah makan dim minum bagi anak­
anak yang masih dalam usia balita, umumnya mereka harus 
dibantu untuk makan yaitu dengan disuapi (Jawa: didulang) 



oleh orang tuanya. Dan apabila si anak sudah dapat berjalan 
dan duduk sendiri, maka mulailah sedikit demi sedikit ia 
diajari untuk makan sendiri, tetapi walaupun begitu si ibu 
perlu mendampingi atau mengawasi untuk membantu atau 
membetulkan apabila si anak melakukan kesalahan. Karena 
makan dengan cara yang sopan dan benar memang hams 
diajarkan secara sedini mungkin dan juga dibutuhkan suatu 
kesabaran bagi orang tuanya dalam mengajari si anak. 

Pada umumnya bagi anak-anak seusia 4 tahun sudah 
mampu untuk menguasai tata cara makan-minum yang telah 
diajarkan oleh orang tuanya yaitu: si anak sebelum menyen­
tuh sesuatu makanan ataupun akan makan terlebih dahulu 
ia disuruh mencuci tangan sampai bersih. Hal ini dimaksud­
kan agar dengan tangan yang sudah bersih tersebut setidak­
tidaknya akan menghindari adanya kotoran, agar si anak 
terhindar dari penyakit yang , ada pada kotoran tersebut . 
Sedang cara mereka makan i;ida yang memakai tangan kanan 
untuk mengambil nasi beserta lauknya (Jawa: muluk) atau 
dengan sendok. Apabila si anak makan memakai sayur, maka 
sayurnya tidak dibuat khusus untuk anak-anak, tetapi sayur 
terse but juga untuk orang dewasa ~tau orang tua. Hanya saja 
sayur tersebut rasanya tidak terlalu pedas, sedang lauknya 
biasanya memakai tempe yang digoreng. 

Usaha pertama kali agar si. :'!n~k makan sendiri ten tu 
masih belum bisa sempurna oleh karena itu biasanya masih 
bercecerah, baik nasi atau lauk-pauknya, tetapi dengan ber­
ulang kali cara ini dilakukan lama-kelamaan dengan adanya 
kesabar~n si ibu dalam mengajari, tentunya nanti hal tersebut 
tidak akan terjadi, artinya si anak akan bisa makan dengan 

I 
sempurna. 

Pada masyarakat dukuh Belik, bagi anak yang sudah agak 
besar sudah diterapkan disiplin makan yaitu dengan cara­
cara bagaimana sebaiknya, seperti yang sudah disebut di atas 
tadi. Hanya saja dalam menerapkan disiplin ini tidak mema­
kai paksaan atau dituntut si anak harus bisa melaksanakan 
perintah orang tua. Hal ini disebabkan pada umumnya orang 
tua di sini mempunyai pandangan hidup, bahwa dengan ma­
kin bertambahnya usi.a si anak nantinya akan tahu sendiri 
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apa yang akan dilakukan, apalagi bila si anak nanti melihat 
cara makan-minurn orang tuanya atau saudara-saudaranya 
yang lain yang sudah dewasa, maka dengan demikian secara 
tidak langsung mereka memberi contoh dan tentunya akan 
ditiru oleh si anak itu sendiri. Untuk itulah makan dengan 
cara yang sopan umumnya oleh orang tuanya sudah diajar­
kan sewaktu anak berusia 4 tahun, sebab dalam usia ini si 
anak sudah dianggap mampu untuk menguasai tata cara ma­
kan yang benar dan sopan. 

Pada rnasyarakat dukuh Belik maupun masyarakat Jawa 
umumnya, waktu si anak sedang makan sebetulnya ada tata 
caranya sendiri yaitu hal-hal yang tidak boleh dilakukan dan 
apa yang harus dilakukan yaitu antara lain : .,,.7 

Sebelum rnakan rnereka diharuskan mencuci tangan ter­
lebih dahulu, baik bagi si anak yang baru selesai bermain 
ataupun tidak. Ini dianjurkan agar sebelum makan ta­
ngannya bersih. Umumnya untuk makan si anak yang 
rnasih berusia 5 tahun nasi beserta lauk-pauknya tidak 
rriengambil sendiri tetapi masih dibantu/diambilkan . oleh 
orang tuanya atau saudara-saudaranya yang sudah besar. 

Selarna makan anak-anak harus berada di ternpat (di 
ineja rnakan) artinya si anak tidak boleh makan sambil 
berjalan-jalan, tetapi bagi anak yang masih di bawah usia 
balita dikecualikan, karena anak seusia ini masih disuapi 
oleh orang tuanya dan agar ia mau makan kadang-kadang 
si anak sambil berrnain-main. 

Untuk anak yang sudah mengetahui tata cara makan de­
ngan sopan, bila anak tersebut selama makan yang seki­
ranya tidak berkenan di hati orang tuanya , tentu akan 
ditegur dengan halus misalnya : 

* anak makan di depan pintu akan ditegur supaya tidak 
inakan di situ dengan kata-kata ora ilok mangan ning 
ngarep klwang, artinya: tidak bail< makan di depan 
pintu, hal ini dikandung maksud dengan makan sam­
bil duduk di pintu itu secara tidak langsung akan 
mengga,n:ggu atau menghalangi bagi orang yang ingin 
keluar-masuk, dan dinilai kurang sopan. 



* 

* 

* 

Sewaktu makan si anak tidak boleh nyangga piring, 
artinya piring ditaruh di atas telapak tangan sebelah 
kiri, hal ini dikandung maksud agar supaya piring 
tersebut tidakjatuh kemudian pecah. 

Apabila ada anak yang tidak mau menghabiskan nasi 
akan ditegur pengan kata-kata: Ayo segane dien­
tekake, mengko mundak pitike dho mati, artinya: 
Ayo nasinya dihabiskan, nanti kalau tidak dihabis­
kan ayamnya sama mati. Sedang makSud dari kata­
kata itu tidak lain k~rena untuk mendapatkan nasi 
tersebut tidaklah mudah, jadi harus membeli atau 
menanam sendjri yang tentunya membutuhkan waktu 
agak lama. Oleh sebab itulah apabila si anak tidak 
mau menghabiskan maka sisa nasi tersebut akan di­
buang sehingga dengan demikian ada rasa sayang dan 
menghargai jerih paya)l m~ncari nafkah. 

Sewaktu makan si anak harus diam, tidak boleh sam­
bil bercakap-cakap atau perkata-kata, sebab kalau 
sewaktu makan ,ini ia berkata dikhawatirkan akan 
terselak dan berbahaya bagi kesehatan. 

Dan lagi sewaktu anak sedang makan itu tidak boleh terlalu 
banyak minum artinya sebelum selesai makan tidak boleh 
min um. 

Sebetulnya hal tersebut di atas dilatarbelakangi, adanya 
. l 

kepercayaan bagi orang Jawa umumnya, khususnya dukuh 
Belik dengan cara memberitahu tidak secara langsung, tetapi 
dengan semacam ungkapan-ung~apan di mana sebetulnya 
ungkapan ini mengandung pesan atau pemberitahuan. Dan 
memang bagi masyarakat Indonesia banyak terd_apat ungkap­
an tradisional yang merupakan peninggalan nilai-nilai budaya 

) , 
yang terkandung dan juga untuk mengungkapkan pesan-pesan 
yang hidup yang sampai sekarang masih terus dikembangkan 
dalam masyarakat Indonesia dan ini memang perlu kita pu­
puk sebab merupakan salah satu warisan budaya kita. Apalagi 
ungkapan tt:adisional inj, banyak yang belum dibukukan, jadi 
cara pe.nyampaiannya masih bersif at lisan,, yang di dalamnya 
mengandung pesan-pesan, nilai-nilai luhur, norma-norma dan 
bahasa yang kesemuanya ' merupakan ide ¥ital dari budaya. 
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Di samping dengan cara tersebut di atas juga dikandung mak­
sud agar si anak ·dalam makan bisa sopan. 

Pada masyarakat dukuh Belik ini dalam aturan makan 
sehari bagi seorang anak yang masih dallam usia balita tidak 
ada ketentuan berapa kali ia harus makan setiap harinya. Jadi 
misalnya ia sudah diberi makan 3 kali yaitu: pagi, siang dan 
sore, tetapi jika di luar waktu itu iapun akan dilayani karena 
oleh orang tuanya hal tersebut dianggap wajar. Sedang bagi 
anak-ana:k 'yang sudah besar (remaja/dewasa) dan bagi orang 
tua ada kebiasaan bahwa sehari hanya makan dua kali yaitu 
pagi sekitar jam 11.00 dan sore hari sekitar jam 18.00. 
Untuk makanan pokoknyapun tidak tentu artinya apa yang 
ia punyai atau apa yang ia. panen itulah yang dimakan, misal­
nya: bila punya padi akan makan nasi, punya ketela akan ma­
kan ' ketela yang telah diubah menjadi gaplek dan punya ja­
gung akan 1ma'.kan nasi jagung. 

Sedangkan kebiasaan minum bagi masyarakat setempat, 
tidak sama seperti yang terdapat pada masyarakat perkotaan, 
yaitu: anak-anak dibiasakan pada pagi hari diberi minum susu 
atau teh begitu pula bagi orang'tua waktu pagi dan sore tentu 
disiapkan ntinumen teh atau kopi, hal yang demikian itu sa­
ma sek~li tidak tetdapat pada masyarakat dukuh Belik, 
mungkin ini disebabkan karena kondisi ekonomi yang tidak 
memung_\cinkan. Jadi apabila ada seseorang anak yang ingin 
menim ia 'tianya minum air putih yang disediakan di kendi 
yaitu tempat minum yang terbuat dari tanah liat, hal ini 
juga berlaku bagi anak usia remaja dan dewasa. Sedang bila 
orang tua menginginkan rttinum kopi, teh atau lainnya, maka 

t • 
mereka akan pergi ke salah satu rumah penduduk yang me-
m~ng sengaja membuka warung minum. Jadi dengan demi­
kian di warung itu akhirnya salah satu tempat pertemuan bagi , . 
warga masyarakat dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

3.3.2. Disiplin tidur atau istirahat 
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Berblcara masalah waktu istirahat atau tidur bagi seorang 
anak sangat diperlukan sek"ali, begitu pula bagi orang dewasa 
atau orang tua. Ktarena istirahat atau tidur ini boleh dikata­
kan harus dilakukan bagi setia.p orang. Sebab dengan isti-



rahat dapat memulihkan kesegaran jasmani dan rokhani. Se­
perti misalnya bila kita terlalu banyak bekerja apalagi tanpa 
mengenal istirahat, tentunya physik kita tidak akan mampu 
untuk dif orsir terus-menerus dan akibatnya ·bila hat ini ter­
jadi tubuh kita tidak kuat malahan akan mengakibatkan 
sakit. Bila kita amati seorang bayi yang baru lahir sampai 
usia kurang lebih l tahun, waktunya akan lebih banyak di­
gunakan untuk tidur dan bila ia merasa lapar akan menangis 
oleh karena itu secara spontan si ibu akan mendekati bayi 
tersebut untuk berusaha menentramkan dengan cara digen­
dong atau ditunggui serta diberi minum dengan cara me­
nyusui. Sebab dengan kedatangan si ibu ini bayi akan tenang 
kembali apalagi jika diberi minum, maka tidak lama kemu­
dian ia akan pulas tertidur kembali. 
Sebetulnya dalam usia anak-anak di bawah belasan tahun 
masih perlu mendapat kasih sayang secara penuh sebab de­
ngan kasih sayang ini akan menimbulkan suatu kedamaian 
serta ketentraman bagi anak itu sendiri. Selain itu anak ter­
sebut akan merasa mendapat perlindungan. Salah satu cara 
atau bentuk dalam memberikan perlindungan dan kasih sa­
yang tersebut, tidak lain apabila waktu seorang anak tidur­
nya berada di samping ayah atau ibunya, karena itu tidak 
aneh bila ada seorang anak sering minta tidur bersama salah 
satu dari orang tuanya. Seorang anak akan tidur pulas dan le­
lap manakala tidurnya mendapat dekapan (Jawa: kelonan) 
dari orang tuanya, atau setidak-tidaknya berada di samping 
orang tuanya dalam satu ranjang atau dipan. Kasih sayang 
orang tua terhadap anak yang berupa dekapan dalam tidur 
ini akan mengakibatkan/menjadikan anak patuh dan taat 
serta penuh hormat kepada orang tuanya. Karena secara 
Psychologis anak akan merasa mendapat perhatian dari orang 
tuanya. Hal-hal tersebut di atas tentu saja tidak hanya berla­
ku bagi masyarakat yang bertempat tinggal di kota saja tetapi 
juga berlaku pula pada masyarakat pedesaan seperti pada 
masyarakat dukuh Belik Kelurahan Temurejo Kecamatan 
Blora, Kabupaten Blora. 

Pada masyarakat <lukuh Belik umumnya tidak menanam­
kan waktu-waktu istirahat/tidur, bagi seorang anak, .seperti 
halnya masyarakat di perkotaan, di mana dalam masyarakat 
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perkotaan banyak orang tua yang menerapkan pada anaknya 
agar beristirahat secara teratur, misalnya kapan mereka hams 
bangun dan kapan mereka hams tidur. Selain itu untuk isti­
!ahat siang bagi anak-anak betul-betul dilaksanakan, malahan 
kalau perlu dengan paksaan, tetapi lain yang ada pada masya­
rakat dukuh Belik. ·Hal ini karena ada semacam anggapan bah­
wa seorang anak itu sudah diatur dan mempunyai jam-jam 
sendiri kapan mereka hams tidur atau istirahat dan kapan 
mereka harus bangun, sebab apabila si anak sudah capai dan 
ngantuk maka dengan sendirinya akan tidur sendiri tanpa di­
perintah atau paling tidak si anak memberi tahu bahwa ia 
mau tidur (ngantuk). Merekapun tidak pernah memperma­
salahkan apabila ada seorang anak waktu tidur di luar jam 
istirahat, terufama bagi anak-anak yang masih di bawah usia. 
Hal ini dikarenakan memang bagi seorang anak yang masih 
di bawah usia misalnya saja usia 0 - 2 tahun kerjanya hanya 
tidur saja. 

Pada masyarakat dukuh Belik sampai saat ini belum me­
ngerti listrik, maka dengan sendirinya kalau sudah malam 
suasana pedukuhan Belik sangat sunyi dan gelap, oleh karena 
itu umurnnya anak-anak seusia l 0 tahun ke bawah biasanya 
sesudah magrib mereka sudah berkumpul di mmah masing­
masing atau jika masih bermain hanya di muka mmah saja. 
Nanti setelah sekitar jam 20.00 malam merekapun sudah 
sama tidur. Menurut kebiasaan masyarakat setempat sebelum 
mereka berangkat tidur anak-anak tersebut disumh cuci ta­
ngan dan kaki atau kalau perlu pakaiannya diganti karena 
dengan badan yang bersih tersebut diharapkan agar tidurnya 
nanti bisa pulas. 

Dalam masyarakat Belik ada suatu istilah bagi seorang 
anak yang sedang tidur disebut nglebi, yaitu melek turu 
yang artinya tidak lain anak tersebut sudah tidur. Jadi misal­
nya saja ayahnya bertanya kepada istrinya "Wah . .. suasana­
nya kok sepi begini bu, di mana anak-anak kita," maka si istri 
akan menjawab "Anu pakne anak-anak sudah sama nglebi" 
(tidur semua). Begitu pula untuk bangun tidur ada istilah 
tangi melek yang artinya tidak lain adalah tangi turu atau 
bangun tidur. 



Bagi anak yang sudah bersekolah apabila waktu sudah 
larut malam, bila si anak belum mau tidur maka oleh ayah­
nya atau ibunya akan diingatkan supaya lekas tidur karena 
besuk akan. sekolah, biar bangunnya tidak karipan atau ter­
lambat. Untuk anak yang masih dalam usia balita atau yang 
masih belum dewasa, umumnya mereka tidur di satu amben 
yaitu tempat tidur yang terbuat dari kayu dengan alas hanya 
diberi tikar saja, sebab umumnya mereka tidak mengenal 
kasur, seperti yang terdapat pada masyarakat perkotaan. 
Amben itu sendiri letaknya di suatu ruangan tersendiri yang 
biasa disebut dengan kamar, mereka tidur tidak lagi dalam 
satu kamar dengan orang tuanya, tetapi di dipan atau amben 
yang biasanya terletak di pendapa, sebab umumnya di ru­
ang ini ada sebuah amben besar yang dipergunakan untuk 
tempat istirahat/tidur bagi anak-anak yang sudah besar. 

Dalam masalah istirahat-tidur umumnya orang tua ti­
dak menerapkan masalah disiplin bagi anaknya, karena me­
reka beranggapan bahwa seorang anak itu sudah mempunyai 
waktu-waktu istirahat-tidur sendiri tanpa adanya unsur pak­
saan seperti yang telah diuraikan di atas. 
Bila kita amati, seorang anak yang masih dalam usia balita 
yaitu sekitar I - 5 tahun, memang masih diperlukan waktu 
khusus untuk istirahat tidur, untuk ini caranyapun bisa ber­
macam-macam seperti misalnya saja : 

a. Bagi anak usia 1 - 2 tahun dengan cara digendong. Sebe­
tulnya kalau kita mati pada seorang ibu yang sedang 
menggendong anaknya biar bisa tidur, hal ini sebetul-
1iya uµmm dilakukan oleh s.emua ibu-ibu baik yang ber­
tempat tinggal di kota maupun di pedesaan. Sebab de­
ngan menggendong seorang anak, selain biar bisa tidur 
juga mempunyai makna kasih sayang dan hubungan yang 
paling dasar antara anak dan ibu. Selain itu juga bagi si 
anak itu sendiri akan merasa tenang serta bagi si ibu 
secara pribadi merupakan pengungkapan rasa kasih sa­
yang pada anak. 
lbu-ibu yang tinggal di pedesaan apabila rnenggendong 
masih mempergunakan alat yang boleh dikatakan tradi-

' sional yaitu dengan selendang, tetapi bagi ibu-ibu yang 
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tinggal di perkotaan selain dengan selendang ada pula 
yang memakai alat untuk menggendong dari terpal atau 
nilon yang dibuat sedemikian rupa, sehingga dapat me­
nyangga si anak tersebut yang fungsinya sama dengan 
selendang. 

Dalam usaha menidurkan anaknya dengan cara di­
gendong ini biasanya si ibu tidak menetap di suatu tem­
pat saja (diam) tetapi dengan cara jalan pelan-pelan se­
dang arahnya bisa maju-mundur atau ke depan lantas 
membalik dan jalan lagi. Tangan si ibupun juga tidak 
tinggal diam tetapi tangan kanan menepuk-nepuk pantat 
si anak, kalau tidak demikian tangan kanan memegang 
tepas untuk menepasi si anak tersebut agar tidak panas 
karena pengaruh cuaca. Setelah si anak tidur, baru dile­
takkan di suatu kamar dan jika kelihatannya si anak su­
dah tidur nyenyak akan ditinggal sendirian, di mana tu­
buh si anak kanan-kiri dan bawah (bagian bawah) diberi 
penghalang dari bantal maksudnya untuk menjaga agar 
ia tidak terjatuh. Dan tidak lupa si ibu akan sebentar­
sebentar menengok, maksudnya tidak lain untuk melihat 
anak tersebut apakah masih tidur atau tidak, di samping 
itu juga untuk membetulkan posisi tidurnya. 

b. Selain digendong ada pula cara lain yaitu si anak dikelo­
ni di tern pat tid ur artinya si anak dan si ibu bersama­
sama tiduran di dipan, sambil tiduran tersebut si ibu 
mungkin menyusui. 

c. Ada pula cara menidurkan anak tersebut ditempatkan 
suatu ayunan yaang terbuat dari rotan, di mana setelah 
anak ini ditempatkan dalam ayunan lantas ayunan tadi 
diayun-ayun oleh salah satu orang tuanya ataupun oleh 
saudara-saudaranya yang sudah besar. Perlu diketahui 
bahwa apabila si anak ditidurkan dalam ayunan waktu 
pagi a tau siang si anak terse but tidak dipindahkan artinya 
dibiarkan saja sampai anak ini bangun sendiri. Hanya ka­
la u waktu malam, setelah si anak tidur nyenyak akan 
dipindah ke tempat tidur yang seterusnya akan didam­
pingi oleh orang tuanya. 

d. Bagi anak-anak yang sudah agak besar yaitu sekitar 3 -
5 tahun umumnya tidurnya tidak hams dengan ibunya 



tetapi bisa dengan ayahnya atau saudara-saudaranya di 
suatu tempat tidur (dipan), di mana dipan tersebut bisa 
terletak di kamar tidur atau berada di luar, tetapi umum­
nya dalam kamar tidur tersebut hanya terdapat satu 
dipan saja. 

Dari uraian tersebut di atas dalam usaha agar si anak lekas 
tidur baik itu dalam gendongan, ayunan atau dikeloni, 
umumnya ibu-ibu pada masyarakat d ukuh Belik hampir 
memakai cara ini. Perlu diketahui bahwa d 1lam usaha meni­
d urkan anak dengan cara digendoi:ig banyaK ibu-ibu di sini 
dengan cara bersenandung dalam bahasa Jawa. Dalam berse­
nandung tersebut umumnya memakai irama lagu-lagu Jawa 
jadi bisa dikatakan ura-ura (Jawa). 

Apabila kita lihat uraian di atas, dapat kita tarik kesim­
pulan bahwa anak-anak di bawah usia belasan tahun memang 
masih memerlukan kasih sayang secara penuh, sebab dengan 
kasih sayang tersebut akan menimbulkan suatuu kedamaian 
serta ketentraman terutama bagi si anak itu sendiri dan lagi 
bagi si anak sendiri akan merasa mendapat perlindungan. 
Salah satu cara atau bentuk dalam memberikan perlindungan 
dan kasih sayang itu adalah apabila tidurnya seorang anak 
berada di samping orang tuanya, misalnya saja di samping 
ibu atau ayahnya. Oleh karena hal-hal tersebut di atas, tidak 
aneh apabila ada seorang anak selalu minta tidur bersama 
salah satu dari orang tuanya. 

Di atas tadi sudah dijelaskan, bahwa seorang anak akan 
lekas tertidur manakala tidurnya tersebut mendapat dekapan 
(Jawa: kelonan) dari orang tuanya dan setidak-tidaknya ber­
ada di samping orang tuanya dalam satu ranjang atau satu 
tempat tidur/satu dipan. Sebetulnya dengan actanya kasih 
sayang orang tua terhadap anak yang berupa dekapan se­
waktu anak tersebut tidur; hal ini akan menjadikan anak pa­
tuh dan serta penuh hormat kepada orang tuanya. Karena 
secara Psychologis anak akan merasa mendapat perhatian 
dari orang tuanya. Bagi anak yang sudah agak besar misalnya 
usia 5 tahun ke atas, ada sebagian orang tua di dukuh Belik 
yang sudah berusaha atau merintis agar anaknya bisa tidur 
sendirian yaitu terpisah dengan tempat tidur orang tuanya, 
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11; sekalipun masih dalam satu kamar atau bisa pula di kamar 
atau dipan lain, hal ini dilakukan apabila orang tua tersebut 
masih mempunyai anak kecil. Untuk usaha ini, langkah awal 
dalam memisahkannya dengan cara menidurkan anak dalam 
dipan lain artinya bukan dipan orang tuanya. Hal ini mengan­
dung maksud untuk membiasakan anak agar bisa menjadi 
dewasa. Selain itu si anak nantinya tidak menjadi manja. 
Sedang cara agar si anak dapat tidur sendiri pertama-tama 
yang dilakukan oleh orang tua bahwa menjelang tidur si anak 
masih ditunggui oleh orang tuanya dan setelah tertidur pulas 
baru ditinggalkan. Tetapi walaupun begitu orang tua masih 
terus mengawasi dengan cara sekali-sekali si anak ditengok, 
sebab sewaktu-waktu mungkin si anak akan bangun di tengah 
malam untuk minta minum (Jawa: nglilir). Perlu diketahui 
bahwa bagi anak yarig tidurnya tidak bersama-sama orang 
tuanya, bisa ditemani oleh saudara-saudaranya yang sudah 
besar. 

3.3.3. Disiplin buang air dan kebersihan diri 
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Masalah buang air dan menjaga kebersihan diri bagi se­
orang anak umumnya masih banyak orang tua yang meng­
ariggap masalah ini sepele, apalagi bila anak tersebut diper­
kirakan masih di bawah usia, tetapi setelah anak itu mengin­
jak besar misalnya dalam usia 3 - 4 tahun ke atas baru orang 
tuanya terutama si ibu akan merasa kerepotan, karena ha! 
ini akan menyangkut nama orang tuanya sendiri. Sebab 
apabila seorang anak sudah berumur 3 tahun ke atas, teru­
tama bagi anak yang masih suka buang air di tempat tidur, 
maka orang tua akan menanggung malu, karena para tetangga 
tentu akan berkata "Wah ... sudah besar kok masih ngom­
pol" (kencing di celana). Oleh sebab itu banyak orang tua 
yang agak kecewa apabila anaknya yang sudah diperkirakan 
tidak ngompol, ternyata masih sering ngompol di celana. 
Bahkan tidak jarang anak tersebut buang air di celana , wa­
laupun pada umumnya anak-anak seusianya sudah sama 
mampu mengontrol buang air di tempat yang telah diten­
tukan dengan baik. Repotnya lagi apabila masih ada orang 
tua yang beranggapan bahwa kemampuan buang air di tem­
pat tertentu nantinya akan datang dengan sendirinya, seja-



lan dengan perkembangan kemampuan si anak. Dalam hal 
ini malahan ada sebagian orang tua yang acuh-tak acuh, 
menganggap sepele soal tersebut di atas. Sebetulnya, dalam 
kemampuan agar si anak bisa atau mau buang air di tempat 
yang telah disediakan akan memerlukan suatu proses latihan 
yang tekun. Dan keberhasilan dari latihan ini tergantung se­
kali pada kematangan anak serta kesabaran orang tua dalam 
melatih. Untuk latihan agar si anak mau buang air di tempat 
yang telah ditentukan memang harus dilakukan, bukan hanya 
membiarkan dan mengharapkan agar si anak mengetahui 
sendiri; tetapi kapan sebaiknya latihan itu harus dimulai? 
Dalam usia 2 tahun atau lebih, kadang-kadang bahkan sampai 
3 tahun sebetulnya si anak sudah memungkinkan dapat me­
ngontrol kapan ia akan buang air besar dan kapan akan buang 
air kecil (kencing). Hal ini bila dihubungkan dengan ilmu ke­
sehatan dikatakan mengendalikan kantong kemih dan otot­
otot perut. Untuk mengendalikan reflek buang air besar dan 
kecil memerlukan kekuatan otot tertentu. Oleh karena itu 
diperkirakan dalam usia 2 tahun ke atas, seorang anak sudah 
mampu untuk mengontrol otot-otot perut tersebut. 
Usia di atas 2 tahun dikatakan sebagai usia yang paling baik 
untuk melatih buang air di tempat yang telah ditentukan/ 
disediakan. Sebetulnya banyak ibu-ibu yang telah mulai me­
latih anaknya pada batas usia tertentu, namun biasanya cara 
untuk melatih tersebut umumnya banyak yang mengalami 
kegagalan. Hal ini disebabkan karena kurang sabarnya si ibu 
atau orang tuanya sendiri, sehingga banyak yang mengalami 
kegagalan dan akibatnya malahan tidak mempercepat kema­
tangan si anak tetapi justru bisa menghambat. 

Demikian pula halnya yang terjadi di Dukuh Belik, wa­
laupun di sini ini masyarakatnya boleh dikatakan tidak begitu 
maju, tetapi berkat adanya bimbingan dari Ketua PKK se­
tempat dalam hal ini ibu Lurah sebagai ketuanya. Di mana 
setiap satu bulan sekali di Kelurahan Temurejo ini program 
balita yang merupakan salah satu kegiatan PKK juga sudah 
maju dan umumnya ibu-ibu dari dukuh Belik yang masih 
mempunyai anak balita, setiap ada kegiatan juga datang yang 
biasanya diadakan di Kelurahan sebagai tempat kegiatan ter­
sebut. Misalnya saja penimbangan balita. 
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Dalam pertemuan atau kegiatan-kegiatan seperti ini banyak 
ibu-ibu yang secara tidak langsung lantas mendapat infor­
masi baik masalah kesehatan si anak a tau masalah kebersihan 
di mana hal kesehatan ini merupakan salah satu program po­
kok PKK. Di samping itu, di tempat ini pula mereka dapat 
saling tukar-menukar informasi. 

Kembali masalah disiplin buang air, karena umumnya 
rumah penduduk di dukuh Belik ini terbuat dari bambu, 
sedang lantainya masih asli yaitu dari tanah, maka masalah 
buang air dan kebersihan selalu .inereka jaga betul~betul. Hal 
ini terbukti waktu kita mengadakan penelitian di sini, me­
mang mereka sangat memperhatikan masalah kebersihan ling­
kungan, karena walaupun lantainya masih terdiri dari tanah, 
tetapi keadaannya bersih. 

Pada umumnya masyarakat di sini tidak mempunyai 
kamar mandi serta WC atau tempat buang air yang perma­
nen, walaupun begitu atas usaha dari pemerintah daerah te­
lah dibuatkan WC umum yang jumlahnya 3 buah letaknya 
agar berpencar. Sebetulnya usaha ini sangat bagus, karena 
dimaksud agar masyarakat desa tersebut mau membiasakan 
diri untuk buang air besar di tempat yang telah ditentukan. 
Selain itu juga untuk menjaga dari segala kemungkinan teru­
tama kebersihan lingkungan, sebab dengan lingkungan yang 
selalu bersih maka tidak akan menimbulkan hal-hal yang ti­
dak diinginkan, misalnya tidak akan .timbul suatu penyakit . 
Tetapi ~elihatannya usaha atau langkah yang sangat baik 
tersebut tidak bisa berjalan seperti apa yang diinginkan, hal 
ini disebabkan adanya beberapa hambatan atau sebab antara 
lain mungkin tempatnya kurang strategis, di samping itu juga 

... masalah air yang merupakan problem tersendiri, terutama 
pada waktu musim kemarau. Hal ini disebabkan karena di 
dukuh ini hanya terdapat 3 buah sumur yang pada waktu 
musim kemarau-airnya sangat sedikit sehingga bila masyara­
kat rnembutuhkan air harus antri a tau ·menunggu lebih dahu­
lu biar air sumur tersebut banyak. Karena dalam musim­
musim ini bila- ditimba atau diambil oleh 4 orang saja akan 
habis. Oleh seba-b itu dalam masalah buang air besar agak 
enggan ke tempat yang telah disediakan dan lagi jarak WC 
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dengan sumur-sumur itu agak berjauhan, sehingga umum­
nya masyarakat di sini apabila akan buang air besar mereka 
pergi ke tegalan. 

Bagi seorang ibu yang masih mempunyai anak kecil bila 
anaknya ingin buang air, maka si anak lantas dibawa ke­
luar rumah, biasanya di samping atau di belakang rumah, 
setelah selesai kotoran tersebut lantas dibuang ke tempat 
yang agak terlindung, misalnya di bawah pohon bambu, dan 
seterusnya si anak dibawa ke belakang rumah untuk diber­
sihkan dengan air. Bagi anak yang masih ngompol, karena 
belum bisa mengontrol diri, maka apabila si anak ngompol 
di lantai praktis air kencing akan terhisap ke bawah dan 
kalau perlu lantainya disiram dengan air, karena lantainya 
hanya dari tanah biasa sehingga hal ini tidak menjadi ma­
salah. Umumnya masyarakat di dukuh ini biasanya hanya ti­
dur di atas amben (bale-bale) atau dipan yang di atasnya di­
beri tikar pandan (Jawa: ·k/oso) sehingga bila tempat tidur 
itu terkena air kencing atau kotoran si anak akan mudah un­
tuk dibersihkan yaitu dengan cara dicuci dengan air saja lan­
tas dikeringkan di sinar matahari. 

Sekarang apabila ada seseorang anak yang masih kecil 
kira-kira di bawah umur 2 tahun, biasanya mereka kencing 
atau buang air besar di sembarang tempat dan bila hal ini 
terjadi maka oleh orang tuanya akan secepatnya dibersihkan 
dengan air yang diambil dari sumur. Bagi anak yang sudah 
pandai berjalan sendiri kira-kira berumur 2 - 3 tahun atau 
bahkan lebih, ada sebagian orang tua yang tidak me~beri 
celana pada anaknya tetapi hanya sekedar memakai sehelai 
baju pendek saja sampai batas pinggang. Hal ini dilakukan 
kemungkinan untuk mempermudah atau mengurangi peker­
jaan orang tuanya supaya cucian tidak terlalu banyak. Sedang_ 
bagi seorang anak yang sudah agak besar dan sudah bisa di­
beri tahu akan diajarkan cara membersihkan dirinya sendiri 
dengan menggunakan tangan kirinya untuk membasuh bagian 
yang kotor dan tangan kanannya digunakan untuk mengam­
bil air dengan gayung. 

Pada masyarakat Jawa umumnya, khususnya di dukuh 
Belik selalu diajarkan atau ditanamkan suatu pengertian bah-
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wa tangan kanan hanya boleh digunakan -untuk hal-hal ter­
tentu saja t~rutama apabila wereka sedang berinteraksi de­
ngan orang lain. Seperti misalnya pada waktu menerima atau 
memberikan sesuatu terutama kepada orang yang lebih de­
wasa harus selalu memakai tangan kanan. Malahan apabila 
anaknya ketahuan sewaktu menerima makanan dengan me­
makai tangan kfri, maka secara spontan orang tuanya akan 
mengingatkan agar supaya memakai tangan kanan. Sedang 
untuk tangan kirinya hanya boleh dipakai untuk hal-hal 
yang pribadi sifatnya; seperti yang telah disebutkan di atas 
tadi Sebab ada anggapan bagi masyarakat Jawa bahwa meng­
gunakan tangan kiri di hadapan orang lain dianggap kurang 
sopan, misalnya waktu menerima pemberian dari orang lain. 

Apabila kita amati secara seksama, sebetulnya usaha me­
nerapkan pemakaian tangan kanan dan kiri sudah dilakukan 
sejak ·dini yaitu sesudah bayi mulai bisa memegang makanan 
di · tangannya dan menerima untuk makanan yang diulurka n 
padanya, dia sudah dilatih secara teratur bahwa hanya tangan 
kananlah yang layak untuk itu. 

Di samping usia, sebetulnya ada beberapa tanda lain yang 
bisa dijadikan suatu pedoman, yaitu apakah seorang anak su­
dah siap untuk dilatih menggunakan WC. Antara lain ada­
nya kontrol untuk buang air, yakni bila si anak sudah mampu 
mengatakan keinginan untuk buang air. Apakah ia telah 
mampu dalam mengamati tingkah laku buang air ataukah 
belum. Rasa ingin tahu terhadap perbuatan orang lain ini 
·ternyata juga sangat menguntungkan, terutama bagi anak­
anak yang sudah menunjukkan rasa ingin tahu terhadap ting-

. kah laku buang air yang dilakukan terutama oleh orang tua, 
saudara maupun temannya. Dengan adanya pengamatan yang 
dilakukan si anak dalam hal tersebut, maka akan timbul suatu 
rasa keinginan untµk menirukannya. 

Dalam hal buang air baik besar maupun kecil bagi seorang 
bayi atau anak terutama bagi yang belum bisa mengatasi 
sendiri, tentu oleh orang tuanya akan dilayani secara serius. 
Artinya bila hal tersebut terjadi, maka secara langsung akan 
dibersihkan, karena hal ini juga menyangkut dalam menjaga 
kebersihan diri si anak apalagi dengan adanya suatu sem-



boyan bahwa kebersihan adalah pangkal kesehatan. Jika kita 
mau meresapi arti dari semboyan di atas memang betul 
bahwa masalah kebersihan merupakan unsur yang penting 
untuk menjaga kesehatan. Oleh karena itu umumnya bagi 
orang tua yang mempunyai anak masih kecil sangat diperha­
tikan sekali kebersihannya, apalagi bila anak tersebut suka 
bermain-main di tempat-tem_pat yang kotor tentu akan diberi 
peringatan secara langsung, karena mereka berpendapat 
lebih baik secara dini menjaga kesehatan si anak dari pada 
nanti kena suatu penyakit. 
Hal ini bisa kita lihat bahwa masalah kebersihan sangat perlu 
diperhatikan, bisa kita lihat rnisalnya jika ada seorang ibu 
baru melahirkan, maka sesudah kelahira.n tersebut pertama­
tama yang diperhatikan oleh Dokter, bidan atau dukun bayi 
adalah bayi itu sendiri. Sebab setelah bayi lahir umumnya 
tubuhnya kotor kena air ketuban dan darah, maka oleh si 
penolong kelahiran bayi ini akan dibersihkan dengan cara 
memandikan dengan air hangat, baru setelah bersih selan­
j utnya menolong ibunya. 

Untuk menjaga kebersihan bagi seorang anak tidak hanya 
soal mandi saja yang perlu diperhatikan, tetapi juga masalah 
berpakaian, makan dan minuman. Sebagai contoh misalnya 
soal berpakaian, umumnya seorang anak balita tentunya suka 
sekali bila bermain-main terutama di tempat yang ada airnya 
oleh karena itu apabila dalam hal ini orang tuanya tidak 
memperhatikan maka kemungkinan besar si anak tadi bisa 
terkena suatu penyakit entah itu penyakit demam atau ku­
lit. Maka, begitu orang tua, saudara atau sanak famili yang 
mengetahui bahwa pakaian si anak kotor akibat bermain­
main tadi, akan lekas-lekas dibawa atau dipindahkan ke tem­
pat yang. bersih. Atau kalau perlu pakaiannya diganti dengan 
yang bersih, begitu pula badannya dibersihkan dengan cara 
dibasuh dengan air. Jadi dengan cara-cara tersebut di atas 
secara tidak langsung secara dini dari pihak orang tua telah 
berusaha menanamkan bagi si anak bahwa masalah kebersih­
an sangatlah penting. 

Sudah disinggung di muka tadi mandi adalah merupakan 
salah satu cara untuk menjaga kebersihan si anak. Oleh ka-
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rena itu umumnya seorang balita pada masyarakat dukuh 
Belik untuk memandikan akan dilakukan 2 kali sehari yaitu 
pagi sekitar jam 07.30 dan sore sekitar jam I 6.00. Biasanya 

J 

yang memandikan adala ibunya, dan biasanya dilakukan di 
belakang rumah. Dalam memandikan ini yang perlu diper­
siapkan ~ntara lain: sebuah ember yang berisi air hangat, 
sabun, gayung dan hand.uk. Setelah peralatan tersebut siap 
semua, barulah si anak tadi dimandikan. Pertama-tama 
yang dilakukan oleh ibunya yaitu badan si anak diguyur 
dengan air setelah cukup Iantas digosok dengan sabun sampai 
bersih, sesudah ini diguyur air lagi sampai sisa-sisa sabun 
tidak ada dan akhirnya setelah bersih betul-betul baru dihan­
d uki seterusnya dibawa masuk ke rumah untuk diberi pakai­
an yang bersih. 
Bagi anak-anak yang sudah besar mereka mandi sendiri di 
kamar mandi; bentuk kamar mandi di dukuh Belik ini se­
betulny-a sangat sederhana sekali dengan ukuran ± 2 x I Yim 
terbuat dari gedhek yaitu bambu yang dianyam dengan ke­
tinggian I Yi m dengan atap terbuka, dimana didalamnya 
ditaruh I atau 2 buah gentong atau tempayan yang terbuat 
dari tanah liat yang airnya diambilkan dari sumur. 

3.3.4. Disiplin Belajar Mengajar. 
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Faktor orang tua dan lingkungan amat mempengaruhi 
si.kap disiplin pada anak-anaknya. Tercermin dari perkem­
bangan budaya keadaan masyarakat antara kota dan desa, 
bahkan contoh lebih konkrit terlihat pada orang yang suk­
ses dengan orang yang tidak berhasil. Sesuatu perilaku yang 
diterapkan pada anak-anak lama kelamaan menjadi suatu ke­
biasaan, suatu kebiasaan yang berorientasi pada tujuan yang 
ingin dicapai dan dilakukan dengan rutin dan baik akan me­
wujudkan tindakan disiplin. Demikian juga dalam hal untuk 
mencapai tujuan kegiatan Belajar Mengajar diperlukan di­
siplin. 

Disiplin belajar mengajar, berangkat dari titik perma­
salahan disiplin belajar bagi anak-anak dan disiplin mengajar 
pada orang tua, atau dalam proses pendidikan modern ter­
jadinya interaksi timbal batik antara guru dan siswa, guru 
sebagai pengajar dan siswa dituntut belajar. Sehubungan 



dengan permasalahan penerapan disiplin belajar mengajar 
pada anak-anak disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan 

' jasmani maupun rohani anak, maka pelaksanaan disiplin 
pada anak anak di dukuh Be~, Kelurahan Temurejo, Ke­
camatan Blora, Kabupaten Blora dapat dibedakan sesuai 
dengan kondisi yang ada. 

Adapun tingkatan pelaksanaan disiplin belajar mengajar 
pada anak-anak dapat dibedakan sebagai berikut: 

a. disiplin belajar mengajar bagi anak-anak balita (usia 
0th - 5th). 

b. disiplin belajar mengajar bagi kanak-kanak (usia anak­
anak antara 5 th - l 0 th). 

c. disiplin belajar mengajar bagi anak-anak remaja (usia 
I 0th - 17th) 

d. disiplin belajar mengajar bagi anak-anak dewasa (usia 17 
th - usia menikah). 

Dari tingkatan pertumbuhan jasmani dan rohani anak, dapat 
diajarkan segala sesuatu pengetahuan baik pengetahuan efek­
tif maupun pengetahuan psyikomotorik yang tepat. Karena 
sifat-sifat dari tingkat pertumbuhan yang berbeda-beda. 
Umumnya pada masyarakat desa, faktor usia mempunyai 
peranan yang amat besar, cara berpikir ini bertitik tolak dari 
warisan nenek moyang bahwa dalam kehidupan masyarakat 
desa menghendaki yang muda menanamkan rasa hormat 
kepada mereka yang lebih tua. Dalam kegiatan belajar me­
ngajar yang muda . harus banyak belajar kepada mereka 
yang lebih tua. 

Tingkatan pelaksanaan disiplin belajar mengajar disini 
berbeda dengan tingkatan pelaksanaan disiplin belajar menga­
jar pada pendidikan formal atau pendidikan modern, yang 
didasarkan pada tingkat perkembangan psykologi anak . 
Karena disiplin belajar mengajar yang berlaku bagi anak dan 
orang tua di dukuh Belik, Kelurahan Temurejo, Kecamatan 
Blora, Kabupaten Blora, merupakan pendidikan non formal, 
atau berupa pendidikan tradisional yang memfokus pada 
pola pengasuhan anak. Jadi disiplin belajar mengajar disini 
berorientasi pada proses kegiatan untuk mendew~sakan anak, 
baik dewasa secara jasmani, maupun rohani. Cara-cara men-
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. dewasakan anak tentu saja tidak mudah, untuk itu diperlu­
kan disiplin agar anak-anak mudah menangkap pelajaran 
yang diberikan oleh orang tua mereka. Pelajaran bagi anak­
anak disini -berbeda dengan pelajaran bagi pendidikan for­
mal. 

Adapun materi pelajaran bagi anak-anak dukuh Belik, 
Kelurahan Temurejo, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora 
sebagai berikut: 

a. cara orang tua memberi nasihat pada anak-anaknya. 
b. cara orang tua mengajarkan norma-norma, etiket, sopan 

santun, berbicara, bersikap kepada anak-anaknya. 
c. cara orang tua mengajarkan bagaimana berbidara dan ber­

tingkah laku bagi anak-anak kepada yang lebih tua. 
d. cara orang tua memberi pelajaran tentang pengetahuan 

sex kepada anak-anaknya. 
e. cara orang tua mengajarkan pengetahuan tentang adat is­

tiadat dan kebiasaan yang berlaku pada masyarakat. 
f. cara orang tua memberi pelajaran perilaku kepada anak-

anak yang telah meningkat dewasa, dan sebagainya. 

Pada dasamya kesemua materi di atas berupa pengetahuan 
efektif dan psykomotorik- atau pengetahuan tentang budi 
pekerti dan pengetahuan tentang ketrampilan untuk dapat 
hidup ditengah-tengah masyarakat pedesaan secara layak. 
Pengetahuan tentang efektif dan psycomotorik itu diajarkan 
oleh orang tua kepada anak-anaknya disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan jasmani dan rohani anak, agar si anak 
dapat lebih mudah untuk memahaminya. 

Untuk lebih jelasnya disiplin belajar mengajar tentang 
materi di atas kepada anak-anak masyarakat desa Belik, Ke­
lurahan Temurejo, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora se­
bagai berikut: 

a. Cara orang tua memberikan nasihat pada anak-anaknya 
yang masih balita. 

Orang tua pada masyarakat desa "ini memberikan nasi­
hat kepada anak-anaknya umumnya berupa, petunjuk­
petunjuk, pengarahan dan perintah. Cara memberikan 
nasihat berupa petunjuk-petunjuk, pengarahan, dan pe­
rintah ini disesuaikan dengan tingkat perkembangan 



anak. Nasihat diberikan sejak anak sudah mulai dapat 
berjalan dan berbicara, yaitu pada usia l Yi tahun, Sejak 
usia ini perintah-perintah yang baik harus mulai diberi­
kan. Sesuai dengan tingkat pertumbuhan jasmani dan 
rohani pada anak-anak balita, orang tua sedikit demi se­
dikit memberikan petunjuk-petunjuk serta pengarahan­
pengarahan yang baik bagi anak-anak mereka. Nasihat 
yang diberikan pada anak-anak yang masih balita ini di­
lakukan dengan tindakan-tindakan berupa contoh-contoh 
perbuatan nyata, baik tentang bagaimana harus bicara 
yang baik dan berjalan yang baik. 

Masalah mengajarkan berbicara bagi anak balita, se­
j ak anak-anak sudah mulai bisa mengucapkan kata-kata 
hams mulai dituntun dengan kata-kata yang benar. 
Ucapan-ucapan atau kata-kata yang baik dan benar hams 
dibiasakan, biar menjadi suatu prinsip yang membentuk 
pribadi anak menjadi baik. Perilaku yang bempa per­
buatan diberikan di kemudian hari setelah anak dapat 
berjalan dan telah dapat menggunakan nalurinya. Dengan 
memberikan perintah-perintah yang berupa tindakan-tin­
d akan yang tidak baik. Anak-anak disadarkan dari tindak­
an yang baik. Dari kebiasaan anak-anak melakukan tin­
dakan yang baik anak-anak menjadi tidak senang untuk 
melakukan tindakan yang tidak baik. 

Untuk memberikan nasihat kepada anak-anak balita 
ini diperlukan peragaan, dari alat peraga yang diperaga­
kan, baik dari bentuk mimik, tabiat atau kode-kode 
.tangan, anak-anak akan menirukan. Jika anak memberi 
tanggapan menentang, orang tua hams menyadarkan dan 
membawa si anak untuk mengalihkan perhatian yang 
baru yang lebih bermanfaat. Tentu saja setelah anak me­
lakukan tindakan yang baru, ia menjadi lupa akan tindak­
an yang tidak baik. 

Nasehat-nasehat itu diberikan kepada anak-anak ba­
Iita biasanya pada waktu-waktu dan kesempatan siang 
hari, dirnana anak-anak sedang melakukan proses belajar 
mengajar dengan penglihatannya untuk mencontoh dan 
menanggapi semua tindakan dan ucapan-ucapan yang di-

91 



92 

lihat di sekelilingnya. Kesempatan memberikan nasehat­
nasehat pada anak biasanya dilakukan dalam kegiatan se­
hari-hari, baik sewaktu digendong, diajak bermain, di 
waktu berjalan dan sebagainya, sewaktu anak tidak tidur 
dan orang tua tidak bekerja. 

Tentang etiket, sopan-santun, adat-istiadat, pengeta­
huan sex, pada umumnya anak balita belum tahu. 
Dan jika pengetahuan ini diberikan kepada anak tersebut 
tentu saja ia belum bisa menerima, karena naluri ber­
pikirnya belum sampai, serta ingatannya belum kuat. 
Hanya kejadian-kejadian yang sering didengar dan dilihat 
sajalah yang mereka ingat, lain-lainnya yang tidak sering 
didengar dan dilihat tentu saja dilupakan. 

b. Disiplin belajar mengajar pada anak-anak usia kanak-ka­
nak antara 5th-10th. 

Orang tua cara memberikan nasihat pada anak-anak 
usia ini berbeda dengan cara memberi nasihat pada 
anak-anak balita. Anak-anak usia kanak-kanak ini sudah 
mampu berfikir, dan sudah bisa membedakan lawan 
jenisnya. Cara berfikirnya masih berdasarkan realita, yai­
tu. kenyataan dari apa yang dilihat dan didengar a tau di­
raba. Kemampuannya untuk membedakan segala se­
suatunya sudah nampak dan perlu dorongan dan penga­
rahan, serta petunjuk-petunjuk yang tepat dan benar. 
Hal ini mendorong anak-anak untuk belajar lebih luas 
lagi, dibandingkan anak yang usianya dibawahnya. Se­
bab anak-anak pada usia kanak-kanak ini pada umum­
nya sudah ada yang mulai memasuki pendidikan formal, 
khususnya pada mereka yang usianya sudah di atas 7 
tahun. Pendidikan formal di bangku sekolah yang mem­
berikan pengajaran disiplin tentang ilmu pengetahuan 
modern yang berupa pengetahuan efektif, psycomotorik 
dan cognitiv memperluas pengetahuan mereka tentang 
kehidupan. Pengetahuan dari pendidikan formal ini 
sedikit banyak mempengaruhi disiplin belajar mengajar 
yang diterapkan dalam keluarga. Orang tua tidak hanya 
memberikan petunjuk, pengarahan dan perintah tetapi 
harus juga diberi dorongan dan rangsangan atau sanjung-



an, untuk membawa anak tertarik akan pembicaraan yang 
disajikan oleh orang tuanya. 

Nasehat-nasehat yang diberikan kepada anak-anak 
umumnya bersifat kata-kata halus, nada bicaranya mu­
dah, dan orang tua menunjukkan muka yang serius, me­
mandang tajam kepada anaknya. Sikap yang demikian 
ini membuat anak tidak bisa berkutik, dan bahkan ana~ 
hanya tertunduk saja, untuk mendengarkan nasehat-na­
sehat yang diberikan oleh orang tuanya. Sikap orang 
tua yang terbuka dan jujur serta bersikap apa adanya, 
anak-anak pada umumnya amat penurut. Dalam mem­
berikan nasehat pada anak-anaknya belum melaksana­
kan dengan hukuman-hukuman yang berupa pemukul­
an, penamparan, mencubit, menjambak dan sebagainya, 
jika anak tersebut tidak sampai keterlaluan. Sikap anak­
anak pada orang tua menurutnya amat patuh. Dan nase­
hat orang tuanya umuinnya mudah dikerjakan oleh anak­
anaknya, baik berupa perintah, larangan, petunjuk dan 
pengarahan, kesemuanya akan ditaati sesuai dengan ke­
hendak kedua orang tuanya. 

Sebagai contoh nasehat yang menjadi pandangan 
hidup masyarakat dukuh Belik, Kelurahan Temurejo, 
bahwa orang hidup itu harus rukun "aja drengki srei, 
jahil methakil, dhahwen open, kemeren" pandangan 
hidup ini selalu dinasihatkan kepada anak-anaknya, 
umumnya setelah anak-anak menginjak usia kanak-ka­
nak, yaitu antara 5 th - I 0 th. Cara mengajarkan norma­
norma, etiket, sopan santun, berbicara dan berperilaku, 
pada anak-anak usia kanak-kanak ini pada umumnya 
dilakukan orang tua pada setiap waktu dan kesempatan 
yang tepat. 
Norma-norma yang berlaku pada masyarakat setempat di­
ajarkan, bagaimana anak harus menghormat kepada 
mereka yang lebih tua. Bahasa yang digunakan bagi me­
reka adalah sama, baik bagi usia anak-anak sampai yang 
sudah ka,kek nenek tetap menggunakan bahasa "Jawa 
ngoko". Hanya saja dalam mengucapkan kata-kata itu 
antara anak dengan orang tua mempunyai nada bicara 
yang berbeda, sedangkan dalam hal sikap merekapun 
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juga berbeda, jadi sikap dan nada bicara menunjukkan 
prilaku penghormatan kepada mereka yang lebih tua. 
Jarang sekali mereka yang berusia ~bih muda meme­
rintah kepada yang lebih tua, tapi sebaliknya mereka 
yang lebih tua pada umumnya selalu memerintah ke­
pada yang lebih muda. 

Kesempatan memberikan pengajaran kepada anak­
anaknya pada umumnya dilakukan oleh orang tua men­
jelang anak akan tidur, atau akan melakukan sesuatu 
perbuatan. Anak pasti selalu diingatkan, bahwa orang 
hidup itu yang penting adalah gotong royong dan hidup 
rukun maka tidak boleh mengganggu yang lain, apalagi 
merugikan itu menjadi pantangan bagi masyarakat desa 
ini. Cara mengajarkan/menyampaikan nasihat dan menga­
jarkan tentang norma, etiket, sopan-santun, cara ber­
bicara dan bertingkah laku biasanya diberikan secara 
terpisah, umumnya setelah anak berada dalam lingkung­
an rumah tangga sendiri. Dan umumnya terjadi, antara 
ayah dan anak atau antara ibu dan anak. Pada umumnya 
nasihat dari para orang tua bersifat mendidik · anak 

· agar dapat hidup seperti kedua orang tuanya yang hidup 
. dalam masyarakat dimana mereka berada. Apa yang pan­
tas dilakukan dan tidak pantas dilakukan dinasehatkan 
pada anak-anaknya. Contoh : jika masuk rumah orang 
lain, sopan santun, serta etikanya harus mengetuk pintu 
( dodog~odog : Jawa) baru kemudian mengucapkan kata 
permisi (kulonuwun: Jawa), setelah ditanggapi oleh 
yang punya rumah baru masuk rumah dan memberita­
hukan· hal kedatangannya, tentu saja jika kepentingannya 
sudah selesai harus melakukan permohonan diri (pamit­
an: Jawa) ini adalah norma dan etika yang berlaku bagi 
masyarakat desa. Dari nasehat orang tua itu anak-anak 
akan melakukan kesemuanya, tidak ada yang berani 
melanggar. Karena sopan santun dan etika masuk ke 
rumah orang lain itu jika tidak dilakukan menimbulkan 
kecurigaan si pernilik rumah. Bahkan lebih jauh lagi si 
anak yang masuk rumah orang lain tanpa permisi bisa 
dianggap orang jahat, yang punya maksud tertentu 
yang ingin inerugikan orang lain. 



Sopan santun berbicara dan berprilaku, yang berupa 
bahasa Jawa krama madya, juga sudah mulai diberikan, 
khususnya digunakan jika 11nak berbicara dengan orang 
lain di luar lingkungan desa atau orang baru di luar ling­
kungan pengarfot kepercayaan saminisme. Tentang adat 
dan istiadat yang berupa budaya masyarakat setempat 
juga sudah mulai diajarkan meskipun masih dalam taraf 
belajar, mengamati dan menanggapi dari proses naluri 
dan hasil penglihatan dan pendengaran. 

Contoh tentang adat gotong royong, di tempat orang 
yang punya kerja pesta perkawinan (pesta = adang akeh, 
Jawa), banyak diantara ibu-ibu rumah tangga datang 
membantu untuk meringankan beban si empunya hajad. 
Kedatangan para ibu-ibu ini pada umumnya disertai anak­
anaknya. Hingga anak secara tidak sadar belajar dari 
pengamatan yang dilil).at, meskipun makna yang terkan­
dung didalam sifat gotong royong pada masyarakat si 
anak belum mengetahui. Karena kegiatan ini sering ter­
jadi, maka anak-anak dengan sendiri-nya akan selalu ter­
ingat tentang adat-istiadat mengenai gotong royong 
dalam pesta perkawinan. 

Pelajaran sex bagi anak-anak usia kanak-kanak di desa 
ini belum disinggung sama sekali. Para orang tua umum­
nya membedakan berdasarkan jenis kelamin yang mem­
punyai bentuk dan sifat yang berbeda. Oleh sebab itu 
anak laki-laki pada umumnya diberi nasihat agar ber­
k umpul bersama laki-laki dan anak-anak perempuan 
diberi nasihat agar berkumpul dengan anak-anak perem­
puan. Pada dasamya nasihat ini berorientasi kepada tang­
gung jawab .masing-masing, dikelak kemudian hari, hingga 
anak terhindar dari sifat sifat yang tidak menguntungkan 
bagi dirinya sendiri. Ana}(' laki.-laki bisa berdiri sebagai 
anak ~ki-laki yang mempunyai sifat laki-laki dan anak 
perempuan yang berdiri sendiri mempunyai sifat-sifat 
seorang perempuan sebagai mestinya yang diharapkan 
oleh ,kedua orang tua serta lingkungan masyarakat setem­
pat. 

'r , 
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c. Disiplin belajar mengajar bagi anak-anak remaja. 

Nasehat dari orang tua bagi anak-anak remaja usia 
10 th - 17 th sangat diperlukan, sebab usia anak-anak 
ini mempunyai perubahan-perubahan yang pesat, atau 
mempunyai semangat yang besar, kemampuan emosinya 
juga besar. Perubahan-perubahan dari usia anak men­
jelang dewasa melalui transisi masa remaja, sering mem­
buat anak mengalami kebingungan dalam mencari iden­
titasnya sendiri. Kurang kontrol sedikit saja dari orang 
tua menyebabkan anak menjadi salah Iangkah. Nasehat 
yang menyangkut tentang bentuk pola kehidupan masya­
rakat desa kesemuanya harus dimengerti dan dipatuhi. 
Keadaan lingkungan pergaulan dan kegiatan sehari-hari­
nya harus dikontrol. Maka orang tua memberikan nasihat­
nasihat yang berupa petunjuk, pengarahan, perintah serta 

'~orongan maupun rangsangan yang lebih dalam hingga 
dapat dirasakan oleh kemampuan berfikir si anak yang 
sudah menggunakan logika. Kemampuan logika anak 
sudah dapat membedakan antara tindakan yang baik 
dan tindakan yang buruk. Semua norma-norma etiket, 
sopan-santun, berbicara, berprilaku dan sebagainya yang 
menjadi adat masyarakat setempat harus dilakukan 
dengan benar. Oleh sebab itu nasihat tentang norma, 
etika, sopan santun dan sebagainya, bagi usia anak-anak 
remaja ini cara memberikan nasihat disesuaikan dengan 
situasi, dirnana jika anak melakukan pelanggaran atau 
lupa dalam melakukan suatu tindakan yang sudah ber­
laku pada masyarakat setempat. Teguran bagi mereka 
amat diperlukan, untuk dapat mengembalikan kontrol 
supaya dapat membedakan tindakannya. Dan lebih jauh 
lagi tindakan yang salah itu tidak menjadi terlantur, 
atau dilakukan berkali-kali, yang tidak akan menumbuh­
kan suatu kebiasaan yang tidak baik. 
Conteh : Adat istiadat dalam kegotong-royongan mendi­
rikan rumah. Anak-anak remaja ini biasanya sudah mulai 
belajar bergotong royong. Pada umumnya mereka ikut 
bekerja untuk membantu si empunya kerja, dalam me­
ringankan beban terutama dari unsur tenaga. Entah ia 
membantu menaruh genting yang benar, memasang 



papan yang benar dan sebagainya hingga pada waktu is­
tirahat, pantas mereka merasa lapar, dan setelah ada 
hidangan makan dan minum mereka tentunya sudah se­
layaknya ikut makan dan minum. Adat-istiadat yang 
baik ini kadang-kadang oleh anak-anak remaja kurang di­
perhatikan, sehingga sewaktu si anak baru saja datang 
maksudnya ingin membantu merigankan beban, karena 
datangnya kesiangan dart pas pada waktu keluar hidang­
an tentu saja membikin tidak enak yang melihat. Oleh 
orang tua anak ini sesampainya di rumah langsung dite­
gur, mengenai perbuatannya yang tidak baik itu, supaya 
berhati-hati dikelak kemudian hari. 

Meskipun anak-anak usia remaja dituntut belajar ten­
tang norma, etika, sopan santun, berbicara, berprilaku 
dan adat istiadat masyarakat setempat, dia juga sudah di­
tuntut untuk mengajarkan norma-norma semua itu ke­
pada anak-anak usia dibawahnya. Oleh sebab itu jarang 
terjadi pelanggaran oleh anak-anak remaja di desa Belik, 
Kelurahan Temurejo. Disiplin dalam menerapkan bela­
jar mengajar, yang sifatnya sederhana ternyata tidak 
pernah memperoleh hambatan yang berat. Hal ini karena 
sikap hidup orang tua menyadari akan kedudukannya se­
bagai pemimpin keluarga. Mempunyai sikap hidup yang 
ama t sederhana, tidak banyak bicara tetapi banyak mem­
beri contoh dan tauladan terhadap anak-anaknya. Sikap 
jujur dan terbuka dari setiap orang yang dituakan di 
desa ini benar-benar menyesuaikan dengan kedudukan­
nya. Hingga seluruh masyarakat berkiblat untuk men­
contoh pelakunya dalam kehldupan sehari-hari. 
Jadi setiap orang yang dituakan di desa ini secara tidak 
langsung menjadi pusat perhatian atau pengaruh kebuda­
yaan masyarakat setempat. Orang satu desa amat meng­
hormatinya, meskipun rasa hormatnya tidak ditunjuk­
kan dalam menggunakan bahasa kromo, tetapi ditunjuk­
kan pada sikap dan perbuatan serta nada bicara yang 
halus dan pelan-pelan. Maka sebagai anak-anak remaja 
yang masih belajar tentang kehidupan masyarakat, juga 
sudah mulai berkiblat kepada orrang yang dituakan di 
desa ini. 
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Sebagai ·hal y.ang wajar, suatu kebiasaan yang berlaku 
bagi . masyarakat ingin selalu diwariskan kepada anak-

. anaknya sebagai generasi penerusnya agar adat-istiadat 
masyarakat mereka tetap bertahan. Masyarakat desa 
Belik- dengan sikap menutup kemungkinan pengaruh 
baru dari masyarakat lain, karena terdorong untuk tetap 
mempertahankan adat istiadat warisan nenek moyang. 
Demi kelanjutan budaya ini para orang tua yang tinggal 
di desa ini mengajarkan warisan itu kepada anak-anak 
mereka sebagai generasi penerus, sehingga tidak ada mata 
rantai yang terputus demi menjaga bertahannya budaya 
mereka. 

Pengajaran sex bagi orang tua terhadap anak usia 
remaja diberikan dengan cara membedakan pengertian 
tentang peran wanita dan laki-laki. 
Peranan laki-laki sebagai pengganti ayah akan mem­
berikan kehidupan bagi wanita dikelak kemudian hari 
akan digantikannya. Anak laki-laki pada usia remaja se­
lalu diberi nasQiat tentang pergaulan terhadap lawan 
jenisnya, agar sating menjaga batas, dan ja:t:tgan men­
dahului perbuatan sex itu sebelum minta nasihat yang 
berupa petunjuk dan pengarahan orang tua. Bahwa 
hubungan badan antara laki-lak idan wanita itu dianggap 
suci, maka setiap anak tidak boleh melakukan sendiri 
tanpa persetujuan kedua orang tua mereka. Dalam hal 
memilih jodohpun baik dari anak laki-laki maupun anak 
perempuan di usia remaja, masih dipentingkan, sebelum 
mereka khususnya si anak laki-laki mampu untuk meng­
hidupi wanita calon istrinya. Oleh sebab itu pengetahu­
an tentang sex bagi anak-anak di usia remaja, diguna­
kan untuk mengendalikan gejolak biologis bagi kalangan 
mereka. Supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak diingin­
kan, para orang tua biasanya mengajarkan anak-anaknya 
b-agi anak laki-laii usia remaja ditabukan selalu dekat 
lawanjenisnyajika tidak ada hubungan kekerabatan. 

d. Disiplin belajar mengajar bagi anak-anak usia dewasa (an­
tara usia 17 tahun sampai dewasa). 

Nasihat bagi kelompok usia ini oleh orang tua dilak­
sanakan di rumah mereka sendiri. Kesempatan memberi-



kan nasihat dilakukan jika si· anak pemah melakukan 
kesalahan, atau PPenyimpangan dari keinginan kedua 
orang tua mereka. Pengarahan, petunjuk, perintah, doro­
ngan serta rangsangan tetap diberikan oleh orang tua 
kepada anak-anaknya sebagai tuntunan, atau panutan 
yang akan dilakukari oleh anak-anak meeka dalam hidup 
bermasyarakat yang aka_n melestarikan nilai nilai budaya 
mereka berupa norma-norma etika, sopan santun, ber­
Q.icara, tabiat dan prilaku di kelak k.emudian hari setelah 
mereka berumah tangga. 
Sikap jujur dan terbuka bagi orang tua mereka, membuat 
anak-anak mereka merasa tidak takut untuk berbuat se­
suatu asal tidak menjadi larangan bagi adat yang berlaku 
bagi masyarakat setempat. 
Kelompok anak-anak usia dewasa inipun mempunyai 
sifat yang tidak jauh berbeda dengan kelompok orang 
tua mereka. Nasihat kadang-kadang diberikan oleh se­
sepuh desa kepada kelompok anak-anak usia dewasa se­
cara bersama-sama. Pengelompokan anak-anak usia de­
wasa ini sudah dipisahkan antara kelompok laki-laki dan 
kelompok wanita. 

Peran pengajaran yang utama bagi kelompok anak 
perempuan usia dewasa pada umumnya dilakukan oleh 
ibu-ibu dan sebaliknya bagi kelompok anak laki-laki 
dewasa pengajaran diberikan oleh orang tua laki-laki. 
Di sampin&, secara kelompok, mereka di rumah sendiri 
yang berperan niemberi nasihat dan pengajaran adalah 
kedua orang tua mereka, atau salah seorang kerabat 
yang dianggap paling tua. Pengajaran yang berupa sopan 
santun oleh orang tua kepada anak-anaknya bersifat per­
misif, jadi sopan santun dari tata bahasa bagi masyarakat 
di desa ini tidak ada perbedaan, semuanya memakai 
bahasa Jawa ngoko. Sikap dan tabiat serta perbuatan 
anak dilatih untuk melakukan hal-hal yang wajar atau.apa 
adanya dengan syarat tidak merugikan orang lain atau 
bahkan mengganggu ketentraman orang lain. 
Istilah peribahasa "berdiri sama tinggi dan duduk sama 
rendah" benar-benar dihayati dan diamalkan oleh masya­
rakat' disini. Di antara a:nak tidak pernah terjadi perce-
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cokan, dengan orang tua demikian juga. Oleh sebab itu 
kelompok masyarakat di desa ini selalu merasa tentram 
dan damai. Sebaliknya jika melihat ada orang baru/ 
orang dari luar masyarakat disini selalu curiga, dan pada 
umumnya orang-orang dari luar yang mengharapkan se­
suatu yang tidak diminta oleh masyarakat setempat di­
anggap ''iahil methakil, drengki srei, dhahwen open, 
kemeren''. 
Dari rasa curiga yang demikian itu membuat mereka 
mengisolirkan diri dan menolak segala kemungkinan 
dari pengaruh budaya baru. Norma-norma yang demi­
kian itu juga diajarkan bagi anak mereka terutama bagi 
anak-anak yang berusia dewasa, agar budaya mereka tetap 
lestari. Proses pengajaran sex kepada anak usia dewasa 
sudah le bih terbuka dari pada anak usia remaja. Sikap 
orang tua yang lebih terbuka kepada anak-anak di usia 
dewasa terlihat lebih dekat dengan para orang tua me­
reka. Sehingga nasihat tentang pengetahuan sex lebih 
banyak diperoleh bagi kelompok anak-anak usia ini. Ke­
adaan ini disebabkan oleh kondisi mereka yang sudah di­
anggap dewasa, tentang pengetahuan sex bukanlah me­
rupakan pengetahuan yang rahasia lagi. Nasihat umum­
riya berupa pengendalian agar si anak menahan keingin­
an kebutuhan itu sebelum mereka melakukan pernikah­
an. Atau paling tidak bagi anak laki-laki harus memberi­
tahukan tentang keinginannya itu kepada kedua orang 
tuanya sendiri dan kedua orang tua di pihak perempuan. 
Kebutuhan sex ini baru dipenulti setelah mendapat per­
setujuan dari kedua belah pihak baik dari kedua orang 
tua di pihak laki-laki maupun kedua orang tua di pihak 
perempuan. 

Pelanggaran terhadap norma-norma etika kebutuh­
an sex sangsiqya dikeluarkan dari anggota masyarakat. 
lkatan kebutuhan sex bagi masyarakat di sini dianggap 
amat suci, hingga tidak ada yang berani melanggar norma 
dan etika yang berlaku tentang norma dan etika kebutuh­
an sex. Oleh-Sebab itu tidak pernah terjadi adanya kawin 
cerai di desa ini, terkecuali jika salah satu diantara ikatan 
perkawinan suami atau istri ada yang meninggal (mati : 



Jawa). Hingga di desa ini tidak ditemui adanya sistem 
perkawinan poligami maupun poliandri. Pengetahuan 
tentang sex ini diajarkan kepada mereka yang umumnya 
sudah berusia dewasa, yang sebentar lagi akan berumah 
tangga. 
Didalam anggota rumah tangga seorang laki-laki mem­
punyai kedudukan sebagai kepala rumah tangga yang 
harus dapat memenuhi kebutuhan istri baik kebutuhan 
jasmani maupun kebutuhan rohani. Bagaimana mengen­
dalikan jalannya bahtera rumah tangga ' tergantung dari 
sikap dan perbuatan seorang lelaki sebagai kepala rumah 
tangga. Kedudukan istri dan anak harus mengikuti dan 
taat terhadap segala petunjuk dan perintahnya. 

3.3.5. Disiplin Dalam Bermain. 
-

Setiap masyarakat yang tinggal di desa, pada umumnya 
mengenal yang namanya permainan (dolanan = Jawa):-Karena 
sifat permainan ini bermacam-macam usaha cara memainkan­
nyapun terjadi bermacam-macam. Pada dasarnya dalam ke­
giatan bermain anak-anak mengutamakan segi hiburan, walau­
pun kenyataan yang ada setiap permainan menghendaki anak 
lebih mengetahui arti sebenarnya yang terkandung dalam 
permainan. Perkembangan macam permainanpun bertambah 
tahun bertambah banyak muncul jenis permainan haru se­
suai dengan perkembangatt' pengetahuan dan tehnologi 
modern. Namun demikian permainan yang dilakukan oleh 
anak-anak di dukuh Belik agak berbeda dengan masyarakat 
lain terutama masyarakat desa yang sudah maju. 

Alat-alat permainan yang mereka gunakan pada umum­
nya bersif at sederhana dan apa adanya dan bahannya bisa 
diambil di lingkungan alam di sini. Proses permainan biasa­
nya dilakukan d_engan berkelomook-kelompok. Kelompok­
kelompok bermain bagi anak biasanya dibedakan atas per­
kembangan jasmani dan rohani serta jenis kelamin. Meski­
pun kadang-kadang pembagian atas dasar kelompok usia 
ini tidak dilaksanakan den_gan disiplin. Hal ini dise&uaikan 
dengaan situasi dan kondisi keadaan lingkungan dan para 
pelaku permainan. 
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Atas dasar perkembangan jasmani dan rohani anak 
karena adanya perbedaan usia serta jenis kelamin dalam ber­
main bagi anak-anak desa Belik, Kelurahan Temurejo dapat 
dibedakan sebagai berikut: 

a. Disiplin dalam bermain bagi anak-anak Balita (usia 0 th-
5 th). 

b. Disiplin dalam bennain bagi anak-anak usia kanak-kanak 
(5th-10th). 

c. Disiplin dalam bermain bagi anak-anak usia remaja ( l 0 
th-17th). 

d. Disiplin dalam bermain bagi anak usia dewasa ( 17 th ke 
atas sampai menikah). 

Disiplin bennain di atas masih dikelompokkan lagi berdasar­
kan perbedaan jenis kelamin, yaitu antara kelompok anak 
laki-laki dengan kelompok anak perempuan. 

Adapun lebih jelasnya tentang disiplin dalam bermain 
bagi anak-anak masyarakat desa Belik, Kelurahan Temurejo 
sebagai berikut: 

a. Disiplin dalam bermain bagi anak-anak balita, dibedakan 
j~di dua yaitu : 

l. Disiplin dalam bermain bagi anak-anak balita laki­
laki dan 

2. Disiplin dalam bermain bagi anak-anak balita perem­
puan. 

Di~iplin bermain bagi anak-anak laki-laki balita tentu 
berbeda dengan disiplin dalam bermain bagi anak perem­
puan, karena mempunyai sifat-sifat dan organ tubuh yang 
berlainan yang nantinya di kelak kemudian hari akan 
mencetak kepribadian yang berbeda. Perbedaan ini ter­
lihat pada nonna-norma yang berlaku serta tanggung 
jawab dan bebarinya sebagai anggota masyarakat. Dimana 
seorang wanita mempunyai pekerjaan di dapur dan se­
orang laki-laki mempunyai pekerjaan di luar rumah, yaitu 
sebagai pencari nafkah. 
Agilr lebih jelasnya disiplin dalam bermain di atas sebagai 
berikut: 



1. Disiplin dalam bermain bagi anak laki usia balita. 

Disiplin ini mulai dilakukan dengan pola-pola 
yang amat sederhana. Permainan harap dllakukan an­
tara pengasuh dengan si anak itu sendiri, dengan 
menggoda, senyum dan peragaan yang umumnya 
membuat si anak merasa senang dan tersenyum. Ber­
angsur-angsur setelah anak mulai berlatih berjalan, 
dan berbicara si anak dibuatkan alat pendorong agar 
si anak dapat lekas berdiri dan berjalan. Alat bantu 
ini dibuat dari sepotong kayu dan bambu, yang kemu­
dian dirakit dan ditanamkan dalam tanah. Oleh ma­
syarakat alat ini diberi nama "geritan" karena jika 
dipegang anak alat ini terputar dan bunyinya ber­
gerit-gerit. Selain permainan ini anak laki-laki usia 
balita juga diperkenalkan dengan macam-macam 
permainan lain, seperti bola dari pelepah batang pi­
sang, ketupat kosong dan jenis permainan lain yang 
berupa menumbuhkan sifat-sifat kelelakian bagi 
terbentuknY-a pribadi anak laki-laki. Meskipun pada 
dasarnya jenis permainan anak laki-laki balita dengan 
anak perempuan balita, tidak jauh berbeda, perkem­
bangan berikutnya ternyata menumbuhkan sifat­
sifat yang disenangi menjadi tidak sama. 

Kegiatan bermain pada anak-anak usia balita 
ini banyak menyita ruang dan waktu dalam kehidup­
an sehari-harinya. Namun demikian waktu untuk 
istirahat tetap diperlukan bagi mereka, khususnya 
istirahat untuk tidur, Jalannya permainan bagi kelom­
pok anak usia ini biasanya ditunggui/diawasi oleh 
para pengasuhnya yang lebih dewasa atau bahkan 
orang dewasa. Bagi para pengasuh ini amat diperlu­
kan dalam mengawasi jalannya permainan yang di­
lakukan oleh anak-anak, jika terjadi kemungkinan 
tindakan dari anak-anak ini membahayakan anak­
anak lain, maka tugas pengasuhnya hendaknya meng­
hentikan sementara permainan tersebut, atau mem­
bawa si anak supaya terhindar dari mara bahaya. 

Sangsi dari permainan bagi anak usia balita belum 
ada, karena pada umumnya me~ka belum tahu dan 
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belum sadar akan apa yang diperbuatnya. Anak-anak 
hanya bersikap mencontoh/meniru dari apa yang di­
lihat, didengar serta dirabanya. Kegiatan permainan 
hanya diingat berdasarkan sering melakukan kegiatan 
yang berulang-ulang. Jadi maksud apa yang ter­
kandung di dalam permainan itu si anak belum tahu, 
untuk itu seorang pengasuh harus melakukan/mem­
berikan pengarahan, petunjuk serta perintah, agar 
si anak terhindar dari kekeliruan dan terhindar dari 
perbuatan yang tidak diinginkan. 

Secara tidak disadari kegiatan yang sering dilaku­
kan dan bersifat teratur akan menciptakan anak-anak 
balita laki-laki ini menjadi disiplin. Hingga menum­
buhkan kepribadian pada anak yang terpuji serta di­
segani oleh lingkungannya. 

2. Disiplin dalam bermain bagi anak-anak perempuan 
usia balita (0 th - 5 th). 

. -' 

Pada dasarnya jenis permainan yang dilakukan 
oleh anak balita bersifat belajar (ajar = Jawa), atau 
melatih diri, baik melatih diri untuk merangkak, ber­
diri, berjalan maupun berbicara. Kegiatan bermain 
kelompok ini paling banyak menyita waktu dalam 
kehidupan sehari-harinya. Namun demikian waktu 
untuk istirahat amat diperlukan bagi mereka khusus­
nya istirahat untuk tidur. 

Jalannya permainan bagi kelompok ini ditunggui atau 
diawasi oleh pengasuh yang lebih dewasa atau bahkan 
orang dewasa. Bagi para pengasuh ini bertugas untuk 
mengawasi jalannya permainan, · jika ada kemungkin­
an perbuatan anak ·yang akan membahayakan anak­
anak lain tugas pengasuh harus menghentikan tindak­
annya. 

Adapun alat-alat permainan yang diperlukan 
bagi anak-anak perempuan usia balita berupa, boneka 
yang terbuat dari kayu/bambu, pasaran. membuat 
bungkusan-bungkusan dari daun pisang dan sebagai­
nya. Maksud permainan ini bagi ara pengasuh diguna­
kan untuk mengarahkan agar menumbuhkan sifat-



sifat kewanitaan yang ada pada diri anak-anak perem­
puan pada usia balita. Bagi orang tua yang memper­
hatikan perkembangan anaknya, si anak itu selalu di­
beri kesempatan untuk belajar apa saja yang diker­
jakan oleh seorang ibu sebagai anggota rumah tangga. 
Olen sebab itu si anak tidak lepas dari kegiatan ibu 
sehari-hari baik diwaktu memasak, mencuci pakaian, 
perkakas rumah tangga, menyapu halaman, member­
sihkan tempat tidur dan sebagainya. Kesemua peker­
jaan di atas diperlihatkan kepada anak agar si anak 
dapat belajar meniru dan mencontoh meskipun hanya 
4.ilakukan sekedar sebagai permainan hiburan sehari­
hari. 

Secara tidak sadar dalam perrnainan hiburan ini 
karena dilakukan berulang-ulang dan secara teratur 
menumbuhkan tindakan disiplin. Dan dikelak kemu­
dian hari si anak akan mengetahui manfaatnya. 

Sangsi bagi anak balita yang tidak bermain se­
cara benar atau perbuatan yang tidak baik baginya 
tidak mendapatkan hukuman apa-apa. Tetapi para 
pengasubnya harus lekas-lekas memberikan petunjuk 
dan pengesahan serta perintah-perintah agar si anak 
tahu bahwa yang dikerjakan itu tidak benar atau 
tidak baik. Dengan seorang pengasuh bagi anak-anak 
lama-kelamaan akan menyadari perannya sebagai 
anggota masyarakat yang paling kecil, dan masih ha­
ms banyak belajar kepada mereka yang lebih dewasa. 

b. Disiplin dalam bermain bagi anak-anak usia kanak-kanak 
(antara 5 th-I 0 th). 

l. Anak laki-laki pada usia kanak-kanak telah menge­
nal .berjalan secara naluri. Segala sesuatu yang me­
..nyangkut tentang perihal yang baru selalu dibunyi­
kan sepertinya ingin mengetahui segala-galanya. 
Apa saja yang dilihat . dan didengar diperhatikan­
nya, kemudian -untuk dicontoh dan dikerjakan­
nya. Oleh sebab itu jika anak-anak pada usia ini di­
biarkan bermain sendiri akan menumbuhkan sifat­
sifat p;ida diri anak yang kurang baik. Pengawasan 
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dari para pengasuh pada anak lak.i-lak.i usia ini tidak 
boleh lengah. Pengaruh pergaulan dengan lingkungan 
yang terdiri dari individu-individu manusia yang 
mempunyai sifat dan kebiasaan yang bermacam-ma­
cam menyebabkan si anak mudah menirukannya. 
Agar anak terhindar perbuatan yang kurang baik, 
maka perlu diawasi, diperingatkan atau dialihkan 
perhatiannya, agar anak tethindar dari perbuatan 

· yang tidak baik. Kebiasaan bermain pada anak laki­
lak.i usia ini dilakukan pada waktu siang dan sore 
h'ari, wakhf bermain di siang hari dilakukan antara 
jam 11.00 sampai jam 13.00, sedangkan waktu ber­
main untuk sore hari dilakukan jam 19.00-2] .00 itu 
jika bulan ... pun;iama, jika tidak qda bulan purnama, 
tidak. diadakan kegiatan untuk bermain. Proses ke­
giatan permain dilakukan di halaman rumah/peka­
_ranga.p, baik di pekarangan milik orang tua sendiri 
maupun pekarangan untuk tetangga. Macam alat 
permall,ian yang mereka pergunakan pada umumnya 
terdiri dari bola, kelereng, beritik dan sebagainya 
yang semuanya tersedia di lingkungan alam mereka. 
Jenis permainan ini banyak mendatangkan kegembira­
an ~ebagai alat penghibur, meskipun secara tidak 
sadar permainan tersebut sudah mengarah pada pem­
'bentukan sifat-sifat sebagai seorang anak laki-laki . 

Adapun unsur-unsur permainan yang dapat mem-
bentuk pribadi seorang anak laki-lak.i antara lain : 

macam permainannya bersifat keras. 
caranya bermain memerlukan pemikiran 
sifat permainan menumbuhkan rasa bangga 
sif at permainan melatih diri 
sifat permainan mengajar berkomunikasi 
menumbuhkan ciri kepribadian lelaki. 

Dari ciri-ciri di atas meskipun permainan ini dilaku­
kan sebagai hiburan segar dan dilakukan dengan tidak 
serius, tetapi mereka akan memperoleh suath hasil 
yang baru nampak di kelak kemudian hari, Bahkan 
daJam permainan anak-anak ini biasanya terjadi per­
saingan untuk sating mampu mengalahkan antara 
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yang satu dengan yang lain. Persaingan diantara 
mereka akhirnya menumbuhkan upaya yang berupa 
daya kreatifitas yang mengarah pada tujuan tertentu 
demi memperoleh keberhasilan · dari sesuatu yang di­
cita-citakan. Jika kemenangan mereka peroleh tentu 
akan menumbuhkan rasa bangga pada diri sendiri, 
sedangkan di pihak yang kalah tentu merasa malu, 
hingga yang kalah pada suatu ketika ingin mem­
peroleh kemenangan untuk dapat melepaskan diri 
dari rasa malu . 

Sifat anak-anak pada usia kanak-kanak ini masih 
amat sensitif, amat peka terhadap segala kegiatan 
yang mereka lihat dan mereka , dengar. Wajar jika 
dalam permainan sering terjadi_ saling mengejek, 
khususnya mereka yang menang bermain pada umum­
nya mengejak mereka yang kalah, dan yang kalah pun 
tentu membela diri. Jika para pengasuh kurang mem­
perhatikan tindakan anak-anak ini, tidak jarang di­
antara anak-anak sering terjadi pertengkaran atau 
bahkan menjurus ke perkelahian. Oleh sebab itu pe­
ranan pengasuh amat diperlukan dalam memberikan 
petunjuk serta pengarahan bagi anak-anak asuhnya, 
agar si anak . tetap tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan kepribadian serta adat-istiadat yang berllaku 
dalam masyarakat setempat. 

Cara belajar permainan bagi anak usia kanak-ka­
nak ini biasanya dari penglihatan dan pendengaran 
mereka sehari-hari. Mereka pada umumnya tidak di­
beri pelajaran tentang bermain dari orang tua-tua 
mereka. Hanya mereka kadang-kadang mendapat­
kan cara belajar bermain diperoleh dari anak-anak se­
pergaulan atau anak-anak yang lebih · tua usianya:. 
Hi'ngga peran orang tua dalam mengajarkan cara ber-

r 
main bersikap permisif atau dibiarkan saja, toh nan-
tinya si anak akan menjadi mengerti dan tahu akan 
sendirinya jika waktu sudah saatnya. ·• 

l J 

-Sangsi dalam bermain bagi anak-anak usia kanak-
kanak ini dib~rikan kepadanya terutama bagi mereka 
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yang bermain curang, atau hal yang lain yang merugi­
kan para pemain yang lain. Sebagai hukumannya 
biasanya si anak selalu diejek dan tidak diperbolehkan 
ikut bermain a)gi. Hukuman semacam ini tentu mem­
buat si anak yang melanggar aturan permainan men­
jadi malu, dan tidak punya kawan bermain lagi. Se­
hingga perbuatan curang atau perbuata lain yang me­
langgar aturan permainan dalam bermain jarang di­
lakukan oleh anak padaa usia kanak-kanak ini. Pada 
umumnya mereka merasa takut akan sangsi tersebut. 
Oleh sebab itu anak-anak dalam bermain selalu ber­
buat terbuka dan jujur. 

2. Disiplin bermain bagi anak-anak perempuan usia ka­
nak-kanak (antara 5 th - I 0 th). 

Pengetahuan tentang jenis permainan khusus untuk 
anak perempuan diperoleh dari para ibu-ibu rumah 
tangga yang ada pada masyarakat setempat. Kebia­
saan yang berupa ke_giatan bermain diberikan oleh 
seorang ibu kepada inak-anak usia kanak-kanak, bajk 
dengan jalan bercerita (dongeng = Jawa), ataupun 
dengan jalan memberi contoh dan perbuatan hidup 
sehari-hari. Di samping pengetahuan tentang bermain 
tersebut diperoleh dari ibu-ibu mereka, si anak juga 
sering belajar kepada kakak-kakak mereka yang usia­
nya lebih dewasa. 

Dari pergaulan di antara anak-anak perempuan 
usia kanak-kanak ini menimbulkan komunikasi dan 
interaksi, terutama bagi mereka yang lebih kecil 
akan melihat dan mendengar apa yang sedang diker­
jakan kawan-kawannya dalam kelompok sepermain­
an itu. Kebiasaan bermain bagi anak-anak perempuan 
pada usia ini dilakukan pada pagi hari dan sore hari. 
Pagi hari dilakukan antara jam 07.00 - jam 11.00 

'bagi mereka yang belum/tidak sekolah. Sedangkan 
pada sore hari dilakukan pada jam 19.00 - jam 21.00 
itu terjadi jika waktu bulan purnama saja, jika bulan 
tidak kelihatan tidak dilakukan kegiatan bermain. 
Tempat bermain bagi mereka biasanya dilakukan di 



halaman rumah baik di rumah sendiri ataupun di tem­
pat tetangga. 
Sedangkan alat permainan yang mereka gunakan be­
rupa golekan, pasaran, masak-masakan dan sebagai­
nya. Permainan semacam ini banyak memberikan hi­
buran. J ika di antara mereka ada yang kurang tahu 
tentang cara bermain yang dilakukan, pada umumnya 
minta petunjuk kepada yang telah mampu, atau min­
ta petunjuk kepada yang telah mampu, atau minta 
petunjuk kepada mereka yang lebih dekat. Sifat per­
mainan pada wanita biasanya merupakan pengarah­
an untuk membentuk seorang pribadi wanita yang 
baik. Permainan yang membentuk pribadi kewani­
taan biasanya mengandung unsur-unsur sebagai beri­
kut : 

pengulangan bagian suatu kegiatan, atau suatu 
tugas tertentu dari kegiatan hidup wanita. 
mengkoordinasikan bagian-bagian gerakan atau 
tugas agar kelak dapat dikerjakan secara tepat. 
mencegah berkurangnya atau makin hilangnya 
atau lupa akan bagian gerakan yang pernah dila­
tihnya. 
mengembangkan ketrampilan ke tingkat belajar 
yang mandiri, dengan kata lain mengarah kepa­
da kemampuan ketrampilan yang tepat. 
berorientasi pada sikap dan perbuatan yang halus 
secara teratur dan berorganisasi. 
melatih keindahan dan kebersihan diri. 

Dari ciri-ciri di atas, meskipun kegiatan bermain dila­
kukan hanya sebagai hiburan, tetapi mereka secara 
tidak sadar akan memperoleh suatu pengetahuan 
yang akan berguna di kelak kemudian hari. Bahkan 
dalam permainan ini menumbuhkan semangat dan 
kreatifitas bagi seorang anak perempuan usia kanak­
kanak untuk mengarah kepada suatu tujuan terten­
tu yang telah dicita-citakan. Pada dasarnya sifat per­
mainan melatih anak untuk dapat melakukan hu­
bungan interaksi yang h.armonis dalam lingkungan 
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bergaulnya. Bagaimana seharusnya tindakan seorang 
anak perempuan memberikan/melayani yang baik, 
kepada orang lain, ini tergantung dari latihan sikap 
dan perbuatan mereka dalam permainan tersebut. 
Kebiasaan yang selalu dilakukan tentu saja akan 
menjadi mudah untuk diingat kembali. Sehingga si 
anak akan bisa terhindar dari kekurangan atau kelu­
paan yang tidak diinginkan dan memperoleh tempat 
sebagaimana mestinya di masyarakat. 

Tentang sangsi dalam permainan anak-anak pe­
rempuan pada usia kanak-kanak ini sudah ada yaitu 
yang sesuai dengan tingkat perkembangan usia mere­
ka. Pada umumnya hukuman atau sangsi dikenakan 
terhadap mereka yang melanggar norma-norma per­
mainan atau yang bermain curang. Anak yang mela­
kukan perbuatan curang ini tidak akan diperboleh­
kan ikut bermain lagi dengan kelompoknya, bahkan 
mereka sering diejek oleh kawan sepergaulannya, 
dan mereka dikucilkan dari kawan-kawan sepergaul­
annya. Dengan demikian perbuatan curang atau· pe­
langgaran terhadap norma permainan jarang sekali 
terjadi, karena anak-anak takut tidak mendapatkan 
lagi kawan bermain. 

c. Disiplin dalam bermain bagi anak-anak usia remaja (an­
tara usia l 0 th - l 7 th). 

Disiplin dalam bermain bagi anak-anak usia ini dibe­
dakan menurut kelompok jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan. 

I. Disiplin bermain bagi anak-anak laki-laki usia remaja. 

Perkembangan anak pada tingkat usia ini pola berpi­
kirnya telah . menggunakan logika. Begitu mengenal 
permainan, mereka bisa belajar untuk mengetahui 
maksud dan tujuan permainan itu dilakukan. Berbeda 
dengan kelompok anak laki-laki usia di bawahnya, 
yang cara berpikirnya masih bersifat logika penalaran 
yang banyak menggunakan hafalan-hafalan dan ingat­
an. Namun demikian, karena norma dan adat setem-



pat banyak menuntut beban dan tanggung jawab 
laki-laki, maka pada usia anak-anak ini sudah banyak 
dituntut bekerja, sehingga waktu untuk bermainnya 
sudah banyak berkurang. 

Kegiatan bermain bagi anak laki-laki usia ini ha­
nya dilakukan pada waktu malam hari antara jam 
19.00 - jam 23.00. Macam permainan yang mereka 
lakukan pada umumnya tidak jauh berbeda dengan 
kelompok bermain anak-anak usia di atasnya. 
Bermain gaple atau kartu sebagai hiburan agar mereka 
bisa kumpul bersama untuk memperoleh informasi 
baru yang berkaitan dengan kegiatan hidup mereka 
sehari-hari dalam masyarakat. Atau cara lain yang 
mereka lakukan pada umumnya dengan berkomuni­
kasi secara bergerombol, untuk bermain sernbunyi­
sernbunyi (delikan = Jawa). Kegiatan bermain sudah 
berkurang, kareria setiap harinya mereka harus se­
lalu membantu pekerjaan ayah, baik di sawah, meng­
gembala sapi, mencari rumput maupun rnencari kayu 
di hutan. Kebiasaan kerja bagi anak-anak pada usia 
kelompok ini cepat menurnbuhkan rasa tanggung 
jawab terhadap keberhasilan pekerjaan rnereka. Kesa­
daran akan beban dan tanggung jawab tentang peker­
jaan membuat anak-anak selalu sibuk rnelakukan 
kegiatan hidup, secara. senang disadari ternyata kegi­
atan ini akan banyak membantu perkembangan anak 
di kelak kemudian hari. 

Sangsi dalam bermain bagi kelompok usia anak­
anak remaja laki-laki sudah diberikan. Sangsi atau 
hukuman biasanya berwujud tindakan langsung de­
ngan diejek, atau dicemohkan, dan sangsi yang paling 
berat baginya adalah si anak tersebut tidak diboleh­
kan ikut lagi dalam kegiatan bermain di kelompok 
mereka. Dari sangsi tersebut membuat rnereka tidak 
ada yang berani menentang atau menyalahi dari atur­
an permainan yang berlaku, sebab takut tidak menda­
patkan kawan bergaul, atau bahkan takut dikucilkan 
dari anggota kelompok mereka. 

111 



112 

2. Disiplin bermain bagi anak-anak perempuan usia 
remaja (antara usia I 0 th - I 7 th). 

Anak-anak perempuan pada usia ini telah berfi­
kir menggunakan logika penalaran. Begitu mengenal 
permainan mereka bisa belajar untuk mengerti mak­
sud dan tujuannya. 
Berbeda dengan anak-anak perempuan usia kelompok 
di bawahnya, yang logika penalarannya masih bersifat 
ingatan. Tahu segala sesuatu yang diperbuat dari la­
tihan melakukan suatu kegiatan yang berulang­
ulang. 

Adapun sebagai ciri umum perkembangan usia 
anak-anak perempuan remaja sebagai berikut : 

bertambahnya kemampuan membuat abstraksi 
UI).tuk memahami hal-hal yang bersifat abstrak. 
bertambahnya kemampuan berkomunikasi secara 
logika dengan orang lain. 
mampu mengadakan identifikasi dengan kond isi 
keadaan lingkungan yang lebih luas. 
bertambahnya kemampuan untuk membuat kepu­
tusan sendiri. 
bertambahnya pengertian tentang konsepsi moral 
dan nilai. 
telah mampu menerima partisipasi kelompok 
dalam masyarakat. 

Dari ciri-ciri cara berfikir bagi anak-anak perempuan 
usia remaja ini lebih mudah mengetahui arti yang ter­
kandung dalam kegiatan bermain. Sifat-sifat yang ber­
kembang dan tumbuh secara dewasa pada anak-anak 
menyebabkan beban dan tanggung jawab mereka 
umumnya sudah lebih baik. 
Macam permainan yang dilakukan oleh anak-anak 
pada usia ini, tidak jauh berbeda dengan anak-anak 
usia di bawahnya. Hanya saja jika anak usia remaja 
ini tahu akan arti dari pelaksanaan permainan itu, 
sebaliknya jika anak-anak usia kanak-kanak belum 
tahu apa sebenarnya kegiatan bermain yang mereka 



lakukan. Ma cam permainan terse but antara lain: 
golekan, pasaran, masak-masakan dan sebagainya, 
bahkan dari permainan tersebut mengenal pada pem­
bentukan sif at-sif at kepribadian seorang wanita. Dan 
tidak jarang dalam acara kegiatan bermain ini anak 
pada usia ini melakukan kegiatan yang benar-benar 
khususnya dalam hal bermain masak-masakan, meri­
as diri dan kegiatan lain yang amat bermanfaat bagi 
kelompok anak-anak perempuan ini. 

Tempat bermain bagi anak-anak usia remaja biasa­
nya dilakukan di halaman atau bahkan di dalam ru­
mah. Mereka pada umumnya cenderung saling bertu­
kar informasi untuk merasakan kepuasan dan kegem­
biraan dalam bermain. tidak jarang di antara mereka 
sating bantu membantu atau bersikap melayani anak­
anak yang lain. Dari kegiatan bermain ini menimbul­
kan rasa keharmonisan hubungan di antara kelom­
pok mereka. 

Waktu bermain bagi anak-anak usia remaja hanya 
tersedia pada sore hari yaitu antara jam 19.00 - jam 
21.00. Kegiatan bermain ini tidak dilakukan setiap 
hari, tetapi menunggu informasi dari kelompok anak­
anak perempuan usia remaja. Asal mereka mempu­
nyai kawan bermain dan telah melakukan sepakat 
untuk bermain, permainan akan dilaksanakan secara 
bersama-sama atau bergantian. Dalam pelaksanaan 
permainan ini di antara merek-a kadang-kadang dite­
_mani oleh anak-anak perempuan usia di atasnya. 
Anak yang lebih tua ini melihat sambil membetul­
kan sesuatu kegiatan yang dianggap tidak tepat, dan 
dalam bermain inipun anak-anak usia ini lebih banyak 
belajar kepada mereka-mereka yang mempunyai usia 
lebih tua. Kesempatan bermain bagi anak-anak usia 
remaja ini, saudah banyak berkurang karena mereka 
harus banyak membantu pekerjaan kedua orang tua­
nya, khususnya pekerjaan ibu-ibu rumah tangga. 

Sangsi dalam kegiatan bermain bagi kelompok 
anak-anak perempuan usia remaja tidak ada. Karena 
sifat dari pandangan hidup bagi mereka tidak boleh 
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sating merugikan di antara kelompok usia wanita yang 
mempunyai perasaan yang halus. Hal ini dilakukan 
mereka hanya mewarisi budaya nenek moyang me­
reka yang berlaku sampai sekarang. 

d. Disiplin bermain bagi anak-anak dewasa (usia 17 th 
sampai menikah )( 

Disiplin bermain bagi anak-anak ini dibedakan lagi 
menurut jenis kelamin yang ada yaitu anak laki-laki dan 
anak perempuan. 

1. Disiplin bermain bagi anak laki-laki dewasa. 

Perkembangan logika anak usia ini sudah mantap/ 
tnaksimal, yang membuat mereka mudah mengerti 
dan memahami permainan. 
Kegiatan bermain bagi mereka dilakukan hanya pada 
waktu malam hari yaitu antara jam 19.00 - 23.00. 
Tempat bermain pada umumnya dilakukan di hala­
man rumah/di dalam rumah, baik di rumah sendiri 
maupun di rumah tetangga. Pada umumnya kegiatan 
bermain mereka dilakukan di dekat warung (jualan 
wedang)./'!f'el'R{JQt ini sebag 
wedimg.). Tempat ini sebagai arena perkumpulan baik 
di antara kelompok anak-anak usia dewasa maupun 
para orang tua mereka. 

Macam permainan yang mereka lakukan sudah 
jauh berbeda dengan anak-anak usia di bawahnya. 
Macam-macam permainan ini antara lain, alat perma­
inan dari kartu. Hampir setiap malam selalu ada yang 
melakukannya. Memang permainan ini berbau judi, 
tetapi di antara mereka sering tidak menggunakan 
tarikan uang. 

Jalannya permainan memakai sistem berkelom­
pok, di antara mereka sating bersaing untuk mencari 
keuntungan. Bagi mereka yang menang umumnya 
selalu memperoleh sanjungan. Tetapi sebaliknya 
bagi mereka yang kalah akan mendapat ejekan dan 
harus mengocok kartu untuk dibagikan kepada ke-



lompok Qermain. Jika permainan ini menggunakan 
tarikan, meskipun umumnya tarikan uang logam se­
ratusan rupiah, peraturan bermain mereka pegang 
teguh, dan tidak ada yang berani melanggarnya. 

Sangsi dari permainan ini ditujukan kepada me­
reka yang melanggar aturan permainan, atau bermain 
dengan curang, biasanya sangsinya berupa ancaman 
untuk dikucilkan oleh anggota kelompok mereka, 
atau bahkan tidak diperbolehkan ikut bermain lagi. 
Oleh sebab itu jarang terjadi dalam kegiatan bermain 
bagi kelompok anak-anak usia dewasa yang berani 
melanggar aturan bermain. Karena dalam melakukan 
kegiatan bermain ini pada umumnya banyak yang 
melihat, baik dari kalangan mereka sendiri maupun 
kalangan kelompok orang tua. 

2. Disiplin bermain · bagi anak-anak perempuan dewasa 

Anak-anak perempuan pada usia ini telah mem-
punyai ciri sebagai berikut : 

telah memiliki kemantapan emosi. 
telah memiliki kemampuan untuk menyesuaikan 
diri dengan lingkungan secara mantap. 
sudah sanggup akan memenuhi hak dan kewajib­
an kelompok yang sepenuhnya. 
mampu menyadari akan kekurangannya yang ha­
rus ditingkatkan untuk penyempurnaan diri. 
telah mencapai internalisasi perbuatan moral, 
yakni kemampuan untuk menghayati dan menga­
malkan nilai moral dan nilai sosial. 
aktivitas dan kreativitas amat menonjol. 

Dari ciri-ciri di atas menyebabkan anak-anak perem­
puan usia dewasa dalam melakukan kegiatan bermain, 
umumnya permainan yang bermanfaat bagi kelompok 
mereka. Macam permainan yang mereka lakukan ada­
lah membunyikan alas penumbuk padi yang terbuat 
dari kayu(kothekan = Jawa). 
Permainan ini amat bermanfaat sebagai sarana hibur­
an bagi masyarakat .setempat. Kesempatan bermain 
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ini dilakukan di tempat-tempat orang punya kerja 
(pesta perkawinan). Waktu bermain pada umumnya 
dilakukan pada siang hari, dengan dilakukan secara 
kelompok. Permainan ini menumbuhkan suatu soli­
daritas kesetiakawanan, yang akan membentuk ke­
harmonisan dalam lingkungan bergaul mereka. 

Kegiatan bermain sehari-harinya untuk anak­
anak perempuan usia dewasa, dilakukan dengan tukar 
informasi dengan cara bergerombol. Kesempatan me­
lakukan permainan tukar informasi dilakukan pada 
sore hari antara jam 19.00 - 21.00. Tempat mereka 
berkumpul biasanya mempergunakan halaman rumah 
atau di dalam rumah, baik di tempat tetangga mau­
pun di tempat sendiri. 
Kegiatan bermain ini mereka pelajari dari orang 
tua mereka, khususnya dari ibu-ibu rumah tangga. 
Secara tidak sadar budaya permainan ini menjadi 
lestari dari kepunahan, yang umumnya sekarang di­
gantikan oleh jenis permainan modern. 

3.3.6. Disiplin Dalam Beribadah 
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Agama yang dianut masyarakat dukuh Belik, Kelurahan 
Temurejo menurut hasil pencatatan dari pemerintah setem­
pat adalah agama Islam. 
Keterangan ini dadasari pada identitas pendudtik yang sudah 
dewasa tercatat mengaku beragama Islam. Adanya berbagai 
aliran Islam yang berkembang di Indonesia , khususnya di 
Pulau Jawa menyebabkan adanya perbedaan-perbedaan cara 
dalam melakukan perintah dan larangan menurut keyakinan 
masing-masing. Pelaksanaan penganut agama Islam di Pulau 
Jawa sudah banyak dipengaruhi oleh unsur-unsur sosial bu­
daya daerah, demikian juga di dukuh Belik. Islam yang me­
reka anut, temyata dalam praktek sehari-harinya banyak 
menyimpang dari ajaran Islam yang benar. Bahkan agama 
yang dianut/dilakukan, berupa agama yang diwariskan dari 
nenek moyang mereka, tanpa kitab suci dan tanpa dasar 
hukum yang berlaku bagi kitab-kitab lain yang diajarkan 
oleh Islam. 



Pola hidup masyarakat yang kosmossentris, memandang 
segalanya dari dunia alam semesta. Di samping itu landasan 
kepercayaan yang kuat yang mendasari mereka amat terpe­
ngaruh oleh kekuatan alam yang hebat, yang melebihi ke­
mampuan manusia. Proses ini menjadikan mereka kagum 
akan kemampuan alam. Alam semesta yang terdiri dari ber­
bagai unsur di dalamnya dianggapnya mempunyai kekuatan 
gaib. Kekuatan-kekuatan gaib yang tidak dapat dikuasai 
manusia membuatnya menjadi takut . Ketakutan dari rasa 
yang tidak mampu me!}guasai kekuatan itu membuat masya­
rakat banyak dipengaruhinya, karena dianggap mempunyai 
kelebihan dibandingkan kemampuan mereka. 

Maka dalam hal beragama, inasyarakat Belik, unsur­
unsur Islam yang dianut masih sedikit, sedangkan keperca­
yaan animisme dan dinamisme amat besar berpengaruh dalam 
kehidupan sehari-hari. Sebagai perwujudan pola· hidup 
yang asli/tradisional dari kepercayaan animisme dan dina­
misme di desa ini, bangunan tempat ibadah yang berupa 
Masjid/langgar bagi Islam, Gereja bagi orang Nasrani belum 
ada sampai sekarang. 

Kepercayaan yang mereka anut ini diwariskan pada 
anak-anak mereka yang harus dilakukan secara disiplin, 
mencontoh semua kegiatan ~epercayaan yang dilakukan oleh 
kedua orang tua mereka, atau masyarakat di desa ini pada 
umumnya. Bagi anak-anak yang tinggal di dukuh ini terlihat 
amat penurut terhadap segala petunjuk, pengarahan dan 
perintah yang diberikan oleh kedua orang tuanya. Hampir 
tidak pernah terjadi kesalah-pahaman antara anak-anak de­
ngan orang tuanya. 
Anak-anak dalam pergaulan dengan masyarakat maupun de­
ngan keluarga terlihat damai, karena pola hidup mereka me­
mang tidak mengada-ada. Dasar pola hidup yang mereka 
anut adalah jujur, terbuka dan apa adanya (prasaja = Jawa). 

Sifat dari kepribadian yang jujur dan terbuka, serta apa 
adanya dari para orang tua membuat anak-anak dari sejak 
usia dini sudah tumbuh kesadarannya. Apa yang harus dila­
kukan dan apa yang harus ditinggalkan si anak dalam meng­
isi hidup sehari-hari. Petuah dan petunjuk dalam mengajar-
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kan kepercayaan pada anak-anaknya pada umumnya diberi­
kan pada waktu istirahat, khususnya pada waktu malam hari 
sehabis makan sore menjelang tidur. Kepercayaan Islam yang 
sudah bersatu dengan kepercayaan asli, diberikan dengan di­
sesuaikan tingkat pertumbuhan baik jasmani maupun rohani 
anak-anak. Atau anak-anak yang lebih kecil diperintahkan 
untuk menirukan kata-kata yang diucapkan oleh kakak­
kakaknya yang lebih dewasa. 

Generasi tua yang tidak banyak mengenal tentang ajaran 
Islam yang sebenarnya, menyebabkan mereka dalam meme­
rintah anak-anaknya untuk belajar agama bersifat permisif, 
apalagi belajar mengenai soal ibadah yang harus dilakukan 
sesuai dengan agama yang mereka anut yaitu Islam, mereka 
umumnya menyerahkan sepenuhnya kepada anak-anaknya 
masing-masing. Anak dibiarkan untuk belajar sendiri tentang 
pengetahuan agama dan beribadah yang telah diperoleh dari 
guru agama di bangku sekolahnya. 
Di bidang pengetahuan agama ini pada umumnya anak-anak 
lebih pandai dibandingkan dengan pengetahuan orang tuanya. 
Anak-anak pada umumnya sudah mengenal beribadah (Sho­
lat) secara Islam yang berupa sholat wajib 5 kali sehari sema­
lam, · dan dapat membedakan antara yang satu dengan yang 
lain. Namun demikian pelaksanaan sholat wajib 5 kali sehari 
ini bagi anak-anak yang tinggal di desa ini masih jarang yang 
melakukannya. Hal ini bukannya si anak sengaja untuk me­
nolak menganut ajaran tersebut melainkan si anak masih 
banyak berorientasi dengan cara hidup kedua orang tua 
mereka. Padahal kedua orang tua mereka amat tertutup de­
ngan pengetahuan agama, karena dianggap budaya yang 
baru. Hingga dalam hal beragama ini anak-anak banyak men­
contoh kegia~n yang dilakukan oleh kedua orang tuanya 
yaitu menyembah Sang Ayahi sebagai penguasa isi alam se­
mesta. Kepercayaan ini mengajarkan ibadah bagi mereka , 
yang tidak mengenal konsep Ketuhanan , dilakukan sesuai 
dengan ajaran setempat (ajaran asli). Cara ibadahnya adalah 
mengagungkan akan kekuatan matahari yang dapat menghi­
dupi mereka. Kesempatan ibadah ini dilakukan pada pagi 
hari menjelang matahari akan terbit, dengan arah mengha­
dap ke timur (ke arah matahari). 



Doa yang diucapkan sebagai berikut : 

"Yang jagad Yang Bathoro, Yo jagad yo Dewo, Dewo yo 
mono aruzk putu Adam. Estu tetep mantep Adam tentrem. 
Yaine roh putrane, putune rah yaine, rah pada rah, padang 
njobo padang jero" 

lbadah tersebut hanya merupakan adat yang berlaku dari ma­
syarakat setempat, yang · diperoleh dari warisan nenek 
moyang mereka tetapi dilestarikan dari generasi ke generasi 
dari generasi tua ke generasi muda secara berangsur-angsur 
sampai sekarang. 

Unsur-unsur kepercayaan yang bersifat magis dan religius 
ini juga diwariskan kepada anak-anaknya. Pengajaran ini di­
lakukan oleh seorang sesepuh desa atau orang yang dituakan 
di desa tersebut, di samping oleh kedua orang tua masing­
masing anak. 
Sesepuh dalam masyarakat ini yang amat berpengaruh ada­
lah mereka yang bernama Darmo Ngarban dan Joyo Gude!. 
Jadi para anak-anak memperoleh pengajaran kepercayaan asli 
dari kedua orang yang tinggal di dukuh tersebut. 

Bagi anak-anak yang duduk di bangku sekolah atau mene­
rima pendidikan formal yaitu SD, di samping memperoleh 
pengetahuan tentang ajaran agama yang benar dari sekolah, 
juga memperoleh ajaran kepercayaan asli yang dianut oleh 
masyarakat setempat. 
Meskipun demikian dalam pelaksanaan sehari-hari anak-anak 
pada umumnya mengutamakan kepercayaan asli, sehingga 
ketekunan untuk beribadah sesuai dengan perintah agama 
yang dianutnya b'anyak tidak diperhatikan. 

Kebesaran Tuhan yang telah memberikan segala kenik­
matan kepada manusia akan karunianya yang berwujud , 
kesehatan badan, hasil pertanian padi, hasil hutan, serta hasil 
ternaknya, dilupakan. 
Bahkan masyarakat di sini berpendapat bahwa semua hasil 
tersebut dianggap sebagai upaya atas dasar kemampuan ma­
nusia sendiri dan sikap toleransinya kepada orang lain sebagai 
anggota masyarakat yang tinggal di desa ini. Kebiasaan bagi 
orang tua ini sedikit banyak akan mengalami perubahan, 
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un~uk digantikan oleh anak-anak mereka, yang merupakan 
tunas-tunas muda yang sekarang masih duduk di bangku se­
kolah dasar. 
Anak-anak yang duduk di sekolah dasar ini sudah mendapat­
kan kekayaan akan pengetahuan untuk dapat membedakan 
apa yang sedang terjadi di dalam lingkungan masyarakat 
maupun lingkungan lain di luar masyarakatnya. Adanya 
hambatan alam yang tandus karena kekurangan air, serta 
sistem budaya lama tentu menimbulkan interprestasi bagi 
anak. 

Kekayaan pengetahuan anak-anak menyebabkan banyak 
di antara orang tua yang tinggal dalam masyarakat ini kadang­
kadang bertanya kepada hal-hal yang diajarkan di bangku 
sekolah anaknya. Lebih jauh Jagi masyarakat di sini khusus­
nya para orang tua akan banyak bertanya kepada anak­
anaknya dengan istilahnya yang terkenal Keba nusu gude/. 
Ini adalah fakta yang tidak dapat disangkal lagi setelah ada­
nya kemajuan di bidang pendidikan di Indonesia pada umum­
nya dan khususnya di Jawa Tengah. Bagi orang tua yang hi­
dupnya di desa, jarang yang memperoleh kesempatan belajar, 
padahal anak-anak sekarang yang tinggal di desa ini memper,o­
leh fasiljtas yang lebih mudah. 

Di bidang pendidikan agama demikian juga, anak-anak 
lebih banyak mendapatkan kesempatan belajar, padahal 
orang tua mereka rata-rata buta akan ajaran agama. Dari ke­
nyataan ini para orang tua mereka bersifat permisif dalam 
mengajarkan agama kepada anaknya. Hanya saja soal ajaran 
tentang realita hidup, anak-anak masih banyak dituntut un­
tuk menurut terhadap semua perintah yang diberikan oleh 
orang tuanya, khususnya tentang ajaran norma, adat serta 
tradisi masyarakat setempat. 
Pengajaran semacam ini diberikan oleh orang tua mereka , 
dengan harapan agar. tidak menumbuhkan ketegangan-kete­
gangan baru yang menjurus pada permusuhan antara orang 
tua dengan anak-anaknya. 

Sangsi dalam menjalankan disiplin ibadah bagi anak-anak 
yang bertempat tinggal dalam masyarakat ini tidak ada, kare­
na orang tua tidak mengetahui apa sebenarnya arti ibadah 
yang diajarkan oleh guru kepada anak-anaknya. Menurut 



pendapat masyarakat setempat, bahwa ajaran-ajaran baru 
itu adalah kehendak orang lain (pak guru), jadi sikap orang 
tua di sini bersikap tidak tahu-menahu. 

Dari kenyataan itulah anak-anak yang tinggal di desa 
Belik, Kelurahan Temurejo , Kecamatan Blora, Kabupaten 
Blora dalam bidang keagamaan tertinggal jauh dengan anak­
anak lain yang tinggal di daerah pedesaan di luar lingkungan 
masyarakat ini. 
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BAB IV 
ANALISA DAN KESIMPULAN 

ANALISA 

Pola hidup dan cara berfikir masyarakat desa Belik, Kelurah­
an Temurejo, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora masih berpola 
pikir irasionil dan berpola hid up tergantung dari a lam semesta. 
Bagi perkembangan kehidupan dewasa ini tentu saja amat ganjil, 
orang mulai membicarakan kehebatan ratio yang menghasilkan 
pengetahuan-pengetahuan modern, masih ada orang yang mem­
pertahankan adat ketradisionalannya. Cara hidup yang demikian 
itu tentu saja mempengaruhi generasi-generasi penerusnya, yang 
akibatnya kurang menguntungkan bagi perkembangan masyarakat 
di kelak kemudian hari. · 

Pola berpikir anak-anak pada masyarakat ini pada umurnnya 
cenderung belajar dari apa yang dilihat. Terutama kejadian-keja­
dian yang berada di alam sekitarnya memberikan motivasi pada 
anak-anak untuk dicontoh. Pola berpikirnya bersifat penalaran 
yang dangkal, dan tidak berusaha mengetahui lebih jauh sebenar­
hya untuk apa segala sesuatunya mereka lihat dan mereka contoh. 
Karena segala sesuatunya sudah menjadi norma dan adat masya­
rakat setempat, anak-anak tinggal meniru untuk mencontoh dan 
tnelakukannya sesuai harapan kedua orang tuanya. Kedudukan 
orang tua di desa ini amat berperan sekali, karena setiap anak di-
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tuntut untuk menjadi hidup seperti kedua orang tuanya. Sehingga 
pola pengasuhan pa_da anak cenderung bersif at efektif dan psiko­
motorik saja, yang mengutamakan ketrampilan untuk mencari 
makan dan sandang serta pengertian tentang budi pekerti. 

Kecenderungan pola berfikir anak irasionil itu mengalami 
sedikit perubahan setelah anak-anak mulai tertarik untuk mengi­
kuti pendidikan formal, yang memberi kesempatan untuk meng­
gunakan rationya guna memperoleh ilmu pengetahuan. Ternya­
ta proses perulid-ikan-formal dapat mempengaruhi anak-anak hing­
ga mulai berfikir secara rational. 
Dibandingkan orangtua-orangtua mereka si anak bersifat lebih 
rasional. 

Adapun sikap yang lebih rational pada anak-anak dipenga­
ruhi oleh beberapa unsur, antara lain : · 

1. Gedung sekolah dasar di dukuh Weden, memberikan kesem­
patan untuk dapat niembedakan dengan rumah-rumah tem­
pat tinggal penduduk dan gedung sekolah ini lebih baik dan 
lebih dirasa menarik dibanding tempat tinggal (rumah) pen­
duduk setempat. 

3. 

4. 

5. 

Kegiatan luar sekolah menyebabkan sering keluar dari desa­
nya, hingga bisa membedakan perkembangan desanya dengan 
desa-desa yang lain. 

Dengan adanya kunjungan dari orang-orang kota, sehingga 
anak-anak dapat membedakan pola hidup orang kota de­
ngan pola hid up orang-orang di desanya. 

Pengaruh budaya modern yang dibawa oleh guru, menimbul­
kan daya tarik murid-muridnya untuk meniru . 

Keadaan alat-alat transportasi yang mudah dilihat , bisa dibe­
dakan dengan alat-alat transportasi yang ad di dukuhnya , 
dan biasanya memberi daya tarik tersendiri bagi anak-anak di 
dukuhini. 

Adanya faktor-faktor tersebut di atas, sedikit atau banyak akan 
mempengaruhi pola berpikir dan pola hidup anak untuk menuju 
kehidupan yang layak atau yang lebih baik sehingga bisa merubah 
hid upnya yang tidak hanya men anti pemberian alam semesta se­
perti pola hidup masyarakat mereka sekarang. Bahkan anak-anak 

123 



di 'kelak kemudian hari dapat menciptakan perubahan hid up me­
nuju perbaikan yang positip sesuai dengan kepandaian yang me­
reka miliki, meskipun sekarang rata-rata anak-anak masih duduk di 
bangku Sekolah Dasar. 
Hal ini terlihat pada si.kap dan perbuatan anak-anak yang berupa : 

1. Anak-anak pada umumnya kelihatan lebih rational daripada 
orang tua m,ereka. 

2. Anak-anak mempunyai pergaulan yang lebih luas daripada 
orang tua. 

3. Anak-anak mempunyai pengetahuan Science lebih banyak 
dari orang tua. 

4. Anak-anak mempunyai warisan harta benda lebih sedikit 
daripada warisan yang diterima oleh orang tua mereka. 

5. Anak-anak mulai berfikir bahwa kelak di kemudian hari me­
reka bakal tidak memperoleh warisan harta benda dari orang­
tua mereka, karena tanah dan tempat tinggal mereka sudah 
nienyempit dan tidak dapat dibagi lagi. 

Adanya faktor-faktor ini menyebabkan anak-anak menjadi 
pesimis untuk mengharap terlalu banyak dari pemberian orang 
tua mereka. Terpaksa mereka harus berusaha mandiri, yang me­
nyebabkan anak-anak menjadi senang akan buku-buku bacaan. 
Dari buku-buku bacaan ini anak-anak memperoleh pengetahuan 
yang luas tentang gambaran hidup manusia, oleh sebab itulah 
anak-anak di desa ini mempunyai cita-cita yang tidak berbeda 
jauh dengan anak-anak lain yang duduk di bangku sekolah. Ada 
yang bercita-cita jadi guru , pedagang, pegawai baik pemerintah 
maupun swasta. 

KESIMPULAN 

Pola Pengasuhan Anak pada Masyarakat Pedesaan di sini 
amat berbeda jauh dengan pola pengasuhan anak pada masyarakat 
pedesaan yang lain. Pola pengasuhan anak pada masyarakat di 
sini berorientasi pada hasil alam semesta yang dikenal dengan pola 
hidup Kosmossentris. Pola Pengasuhan anak dari sejak usia dini 
sudah dibiasakan untuk membantu pekerjaan mereka. Bagi anak 
laki-laki membantu pekerjaan ayah, sedangkan bagi anak-anak pe­
rempuan dibiasakan membantu pekerjaan ibunya. Bersamaan wak-
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tunya dengan pertumbuhan anak-anak itU, waktu istirahat anak­
anak diberi bekal pengetahuan budi pekerti yang berupa norma 
dan adat masyarakat setempat. Sikap orang tua yang menjadi con­
toh dan teladan bagi anak-anaknya, mempunyai sikap yang tidak 
banyak bicara tetapi banyak bekerja. Dari sikap dan perbuatan 
orang tua sehari-hari anak-anak tinggal melihat kemudian meniru­
kan atau mencontoh. Oleh sebab itu menjadi orang tua yang ting­
gal dalam masyarakat ini tidak pernah ada yang berani menentang 
atau melanggar norma dan adat yang berlaku pada masyarakat 
setempat. 

Pengaruh· budaya baru yang berupa pendidikan formal dan 
pengetahuan yang bersifat modern dari pengaruh luar tidak mem­
beri daya tarik kepada orang tua, tetapi anak-anak pada umum­
nya tertarik, disebabkan oleh pengaruh tetangga desa yang sudah 
mempunyai gedung sekolah dasar, yaitu S.D. Weden. Kegiatan 
anak-anak sekolah desa Weden mempengaruhi kegiatan anak-anak 
desa Belik, hingga mereka berkeinginan untuk ikut sekolah. Sikap 
orang tua mereka yang usianya berada di bawah 40 tahun, pada 
umumnya menerima usul anak-anaknya, tetapi para orang tua 
yang usianya sudah 40 tahun ke atas mayoritas menolak anak­
anaknya untuk ikut pendidikan--formal yang dianggap budaya 
baru. 
Ternyata para orang tua yang umurnya 40 tahun ke atas mempu­
nyai anak-anak yang usianya sudah cukup dewasa, jadi mereka 
sudah mengabaikan akan kepentingan pendidikan, untuk meng­
utamakan pekerjaan di tanah pertanian, cari kayu bakar di hutan 
dan menggembala sapi atau hewan peliharaannya. 

Maka dari uraian di atas Pola Pengasuhan anak pada masya­
rakat pedesaan di dukuh Belik, Kelurahan Temurejo terdapat 
dua sistem pola pengasuhan anak yaitu : 

l. Pola pengasuhan anak-anak dari orang tua yang berusia 40 
tahun ke atas. 

2. Pola pengasuhan anak-anak dari orang tua yang berusia 40 
tahun ke bawah. 

Adapun pola pengasuhan anak-anak dari orang tua yang berusia 
40 tahun ke atas, sejak anak mulai balita sudah mulai diperkenal­
kan dengan pekerjaan orang tua mereka, dibawa ke tanah perta­
nian, dibawa ikut menggembala, dan kadang-kadang dibawa ikut 
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mencari kayu di hutan sekitarnya. Disiplin yang dit anamkan pada 
anak-anaknya amat kuat sehingga anak-anak tidak berani menen­
tang atau bahkan melanggar setiap kehendak orang tua mereka. 
Perbedaan usia antara yang tua dengan yang muda di masyarakat 
dukuh ini mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan 
pembentukan sikap dan perbuatan bagi yang muda. Pada umum­
nya mereka yang berusia lebih muda akan se lalu belajar segala 
sesuatunya tentang perilaku hidup kepada mereka yang berusia 
lebih tua. Sehi.ngga pola pengasuhan anak-anak pada masyarakat 
pedesaan secara tradisional di desa ini yang amat berperanan ada­
lah kedua orang tuanya, lingkungan masyarakatnya se rta kawan­
kawan sepermainannya, di samping adat dan norma yang berlaku 
bagi masyarakat. 

Mengenai pola pengasuhan anak-anak dari orang tu a ya ng berusia 
40 tahun ke bawah sudah berbeda dengan kelompok anak-anak 
dari orang tua yang berusia 40 tahun ke atas. Anak-anak dari 
orang tua yang berusia 40 tahun ke bawah ra ta-ra ta sekarang se­
dang menduduki bangku Sekolah Dasar. Jadi orang tua bersifat 
memberikan kesempatan kepada anak-anaknya untuk mengerja­
kan apa yang telah diperintahkan oleh gurunya. Dari kegiatan anak 
di bangku sekolahan, tentu menambah ilmu pengetahuan. Ilmu 
Pengetahuan inilah yang mempengaruhi tumbuhnya tunas-tunas 
baru yang akan menggantikan masyarakat yang ada dewasa ini. 
Masyarakat yang dulunya hanya mementingkan kelompoknya 
sendiri menjadi sadar akan tanggung jawabnya sebagai masyarakat 
yang mempunyai wawasan yang luas, baik tentang hukum, adat, 
budaya, ekonomi, potitik, pendidikan dan sebagainya. Dari wawas­
an ini akan menyadarkan kedudukan masyarakat dukuh Belik. 
yang mempunyai tanggung jawab sebagaimana masyarakat Indo­
nesia yang berbangsa dan bemegara. 

Maka atas dasar pemikiran tersebut di atas, dapat ditarik ke­
simpulan, sebagai berikut : 

I. Pola interaksi antara anggota keluarga, saudara kandung , 
saudara serta tetangga terjadi karena adanya kebutuhan 
bersama, dengan cara yang amat sederhana atas dasar hu­
bungan timbal batik yang sating menguntungkan baik bagi 
anak, orang tua, saudara maupun tetangga. 

126 



Bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa ngoko , norma­
normanya berupa menaruh rasa hormat kepada yang berusia 
lebih tua, adat dan etikanya berupa perbuatan-perbuatan 
aja jahil methakil, drengki srei, dhahwen open, kemeren. 
Sopan-santunnya tid ak mengada-ada " duduk sama rendah, 
berd iri sama t inggi", sedangkan tentang kebudayaannya ada­
lah budaya animisme, yang bersifat tertutup dari segala ke­
mungkinan budaya barn dari luar. 
Interaksi antara anak dengan keluarga, anak dengan saudara 
kandung, anak dengan saudara dan anak dengan tetangga 
mempunyai bobot yang berbeda-beda. 

Interaksi anak dengan saudara menitik beratkan pada 
landasan kebutuhan keluarga, pergeseran tentang nilai, 
norma , etika, sopan-santun serta adat serta budaya yang 
berlaku pada masyarakat setempat, guna menjadi pe­
ga ngan hid up di kelak kemudian hari. 

lnteraksi antara anak dengan saudara kandung, menitik­
beratkan pada kerjasama dalam ha! penyelesaian kegi­
atan yang mencakup tentang keseluruhan dari kebutuh­
a n rumah tangga , khususnya dari segi ekonomi, sosial 
dan budaya. 

lnteraksi antara anak dengan saudara menitik beratkan 
pada landasan sistem kekerabatan guna mempererat 
persaudaraan. 

Interaksi antara anak dengan teta ngga, dilandasi atas 
dasar sistem gotong-royong untuk meringankan beban 
dan tanggung jawab masing-masing anggota masyarakat. 

' Perawatan dan pengasuhan anak, dari balita sampai menje­
lang usia menikah dilakukan dengan kasih sayang, diberi na­
sehat , bimbingan menuju pada pengaj aran tentang norma­
norma , etika, sopan-santun, adat serta budaya setempat. 

3. Disiplin dalam keluarga, yang meliputi disiplin makan­
minum, tidur dan istirahat, buang air dan kebersihan diri, 
belajar-mengajar, bermain dan beribadah serta bekerja, sejak 
usia dini pada si anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang 
harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan teratur agar 
mencapai hasil yang semaksimal mungkin guna pemenuhan 
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kebutuhan hidup baik lahir maupun batin sesuai dengan ke­
biasaan orang tua mereka yang menutup segala pengaruh 
budaya baru darii luar. 

Dari adanya kesimpulan beberapa masalah yang menyangkut 
latar belakang budaya seperti tersebut di atas, Pola Pengasuhan 
Anak pada masyarakat desa Belil<, Kelurahan Temurejo, Keca­
matan Blora, Kabupaten Blora bersifat tertutup, mengisolirkan 
diri dari pengaruh budaya baru, dengan maksud dapat melestari­
kan budaya warisan nenek-moyangnya agar tetap bertahan, ter­
jaga kemurniannya dan tidak mengalami pencemaran maupun · 
kemerosotan. Hingga pada masyarakat mereka tetap tercipta sua­
sana stabil, aman dan tenteram dalam melakukan kegiatan hidup 
sehari-hari dari generasi nenek-moyang, orang tua dan yang mewa­
risinya. 
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A 

Adang akeh 

INDEKS 

Aja drengki srei, jahil methakil: dhahwen open, 
kemaren 
Ayo segane dientekake, mengko mundak pitike dho mati 
Amben 

B 

Basa krama 
Basa krama andap/madya 
Bocah wis agal 
Brahi 
Brokohan 
Buyut 

c 
Canggah 
Colong jumput 
Culak 
Cung 
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D 

Dahwen kemaren 
Debok bosok 
Delikan 
Dibraekake 
Didulang 
Diem ban 
Diglintiri 
Dikeloni 
Dikungkung 
Dimong 
Dodog-dodog 
Dolan an 
Dramenen 

E 

Ego 
Em bah 
Emoh goroh 
Emoh nemok 
Emoh ngina sepodo-podo 
Eling .Ian waspada 

G 

Galih asem 
Gaman 
Gantung siwur 
Gaweane adam kok dielongi 
Gedek 
Gelar jagat amrih rejo sandang pangane 
Gelem kelangan emoh kanggonan 
Geri tan 
Golekan 
Goprak sente 
Gugur gunung 

J 

Jabil methakil, drengki srei, dhahwen open, kemaren 
Jawa ngoko 
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K 

Kabeh sedulur dewe 
Kakang 
Kari pan 
Karuhane dulur wong durung ujute 
Kebo nusu gudel 
Kidul 
Kloso 
Kongkon-kinongkon 
Kothekan 
Krama madya 
Krenah prenah 
Kukohjanji 
Kulon 
Kulonuwun 
Kutu walang-walang atogo 

Lek 
Lor 

L 

M 
Mbakyu 
Mbok, mbok de 
Melek turu 
Minteri wong liya 

N 
Nandur ngicir 
Nduk 
Nganakake wong 
Nga ti-a ti 
Nggenah 
Nggulung jagat amrih ejaning jaman 
Ngicir 
Nglebi 
Nglilir 
Njawani 
Nrimo 
Nyemelangi 
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0 

Ora ilok mangan ning ngarep lawang 
Ora kena, ora pantes 
Ora lurnrah wong 

p 

Pak de, Pak tuwo, Pak cilik 
Pamomong 
Pancer wali 
Pasaran 
Pek-pinek 
Perkawinan men tas 
Pertikel 
Prasaja 
Putu 

R 

Rerukunan 
Rpjo kayo 

s 
Sambatan/sambat sinambat 
Sa min 
Sa minis me 
Sang Ngayahi 
Sedulur 
Sedulur tuwo, morotuwo 
Sedulur wedok tunggal karep 
Semen do 
Sesepuh, kamituwo 
Suh 
Sumpritan 

T 

Tangi melek /tangi turu 
Tangi turu 
Tanpa noleh ngiwo nengen 
Tata nggaota 
Tatane wong lan tata panggaota 
Tunggal karep 
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u 
Udheg-udheg 
Unggah-ungguh 
Ura-ura 
Urip 
Urute sandang pangan karo sedulur gilir gumanti 
Utang kudu nyaur 

w 
Wareng 
Wedang 
Wong 
Wong gawe adam kok dilongi 
Wongjawal 
Wong kang titen, niteni hake dewe, ora kemilikan barange 
sedulur 
Wong ora njawani 
Wong sing ora gelem rukun 
Wong tuwo 

y 

Yahi 
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l.ampiran 1. PETA PROPINSI JAWA TENGAH 

< 
0 

Q 

< 
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lampiran 2. PETA KECAMATAN BWRA KAB. BWRA 

0 

l\au. Rembarog 

Lokasi Dacrali 
Penclitian 
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Sumber Data Monografi Kecamatan Blora 1987 
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Lampiran 3. PETA KABUPATEN BI.ORA 

Kab. P;.ti 

Lokasi Daerah 
Pcnclitian 

Sumber : Data.Monografi Kab. Blora 1987 

s 
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l.ampiran 4. 

Kebiasaan memarulikan anak 

Seorang ibu sedang menidurkan anaknya di at as balai-balai ( tempat tidur) 
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lampiran S. 

A nak-anak pada waktu istirohat 

Para ibu waktu istirahat samhil mengasuh anaknya. 
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Lampiran 6. 

DAFT AR INFORMAN 

I. Na ma Asmuengin TA 
Umur 50 th 
Agama Islam 
Pendidikan Bl 
Bahasa yang dikuasai Jawa, Indonesia. 
Pekerjaan Kasi Kebudayaan Kab. Blora. 
Alamat Jln. Agil Kusuma, Kauman, Blora. 

2. Nama Basir 
Umur 35 tahun 
Agama Islam 
Pendidikan tidak tamat SD. 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Alamat Belik, Temurejo , Blora. 

3. Nama Darman 
Umur 60 tahun 
Agama Islam 
Pendidikan Tidak tamat SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Alamat Belik, Temurejo, Blora. 

4. Nama Darmo Ngarban 
Umur 70 tahun 
Agama Islam 
Pendidikan Tidak tamat SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Alamat Belik, Temurejo, Blora. 

5. Na ma Tejo 
Umur 59 tahun 
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Agama Islam 
Pendidikan tidak tamat SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Ala mat Belik, Temurejo, Blora. 

6. Nama Jari 
Umur 36 tahun 
Agama Islam 
Pendidikan tidak tamat SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani (lbu rumah tangga) 
Ala mat Belik, Temurejo, Blora 

7. Nama Jasino 
Umur 56 tahun 
Agama Islam 
Pendidikan tidak tamat SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Ala mat Belik, Temurejo, Blora 

8. Na ma Joyo Gudel 
Umur 68 tahun 
Agama Islam 
Pendidikan tidak tama t SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Ala mat Belik, Temurejo, Blora 

9. Nama Kasmin 
Umur 35 tahun 
Agama Islam 
Pendidikan tidak tamat SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Alamat Belik, Temurejo, Blora 

10. Na ma Moh. Hasyim 
Umur 49 tahun 
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Ag a ma 
Pend id ikan 
Bahasa yang dikuasa i 
Pekerjaan 
Alamat 

11. Nama 
Umur 
Ag a ma 
Pe ndidikan 
Bahasa yang d ik uasai 
PekcfJadn 
A lama 

12. Na1rn1 
Lnrn · 
Agan a 
Pe11dicl ikan 
Baltasa yang d ik uasai 
Pekerjaan 
Ala ma • 

13. Nama 
Umur 
Ag a ma 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Pekerjaan 
Ala mat 

14 ama 
Umur 
Agama 
Pendidikan 
Bahasa yang dikuasai 
Pekerjaan 
Ala mat 

15. Nama 
Umur 
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Islam 
SMTA 
J awa . Indonesia 
Karyawa n Kc-camat~m 
Kunden. Bl0ra 

Ngadi 
15 tahun 
Islam 
tidak t:nm t ';) 
Jawa 
Tan! 
13·'.!!!k I \.'1t'11·,' <'. Bl<1 

San 111 m 
36 talrn , 
blam 
tid<1k t·111 , .'.'lD 
Jawa 
tani 
Belik. Tcrnmc'in Blor;i 

Supangat 
45 tahun 
Islam 
SPG 
Jawa, lnJonesia 
Peniltk Kcbuuayaan Kee Blora 
Jepon WcLm Jepon Blora 

Sukim111 
35 tahun 
Islam 
tidak tamat SD 
Jawa 
Tani 
Wedhen , Temurejo, Blora 

Sudar 
41 tahun 



Agama Islam 
Pendidikan tidak tamat SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Alamat Belik, Temurejo, Blora 

16. Nama Sumini 
Umur 33 tahun 
Agama Islam 
Pendidikan tidak tamat SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan tani/Ibu rumah tangga 
Ala mat Belik, Temurejo, Blora 

17. Na ma Sudar 
Umur 39 tahun 
Ag a ma Islam 
Pendidikan tidak tamat SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Alamat Belik, Temurejo, Blora 

18. Na ma Saban 
Umur 25 tahun 
Agama Islam 
Pendidikan Jawa 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Alamat Belik, Temurejo, Blora 

19. Nama Sumirah 
Umur 49 tahun 
Agama Islam 
Pendidikan tidak tamat SD 
Bahasa yang dikuasai Jawa 
Pekerjaan Tani 
Alamat Belik, Temurejo, Blora 
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20. Nama 
Umur 
Agama 
Pendidikan 
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Bahasa y.ang dikuasai 
Pekerjaan 
Ala mat 

Su midi 
53 tahun 
Islam 
tidak tamat SD 
Jawa 
tani 
Belik , Temurejo , Blora 




